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Kata Pengantar

Media Pembelajaran ini diperuntukan sebagai sarana pendukung bagi mahasiswa
S1 dalam mempelajari FilsafatUmum/Filsafat Iimu/Filsafat Pendidikan Matematika.
Media ini berisi tulisan-tulisan atau karya bebas penulis yang didalamnya mengandung
nilai-nilai filsafat,sebagai bacaan tambahan agar para mahasiswa mampu
mengembangkan pemikiran filsafat.

Tulisan-tulisan yang pada umumnya diberi judul Elegi-elegi tidakhanya bersifat
ringan dan menghibur tetapi juga bersifat intensif dan ekstensif. Makna yang terkandung
di dalamnya berfsifat metafisik yaitu bersifat tersembunyi dalam rangkaian kalimat atau
kata-kata dalam bahasa Analog.

Mabhasiswa masih harus membaca bacaan-bacaan primer tentang Filsafat yaitu
bacaan-bacaan tentang pemikiran para filsuf. Media Pembelajaran ini digunakansebagai
kelengkapan perkuliahan on line filsafat dan dapat diakses melalui blog:

http://powermathematics.blogspot.com

Demikian semoga bermanfaat.
Amin

Marsigit



Elegi Wawancara Imaginer Mengintip Pabrik Manusia Inhuman
Oleh Marsigit

Wartawan Lepas:
Selamat siang Bapak. Perkenankanlah saya wartawan lepas, mohon perkenan Bapak apakah saya
boleh melakukan wawancara. Apa sebetulnya pekerjaan pokok Bapak?

Direktur Pabrik Manusia Inhuman:
Hemm..inilah memang sudah ditakdirkan. Aku ditakdirkan untuk mengelola pabrikku untuk
memproduksi manusia inhuman.

Wartawan Lepas:
Sejak kapan Bapak mengelola Pabrik Manusia Inhuman ?

Direktur Pabrik Manusia Inhuman:
Sejak jaman awal jaman hingga akhir jaman.

Wartawan Lepas:
Seberapa besar pabrik itu dan dia berlokasi di mana saja?

Direktur Pabrik Manusia Inhuman:
Pabrik itu ada yang besar ada pula yang kecil. Adapun lokasinya ada di mana-mana?

Wartawan Lepas:
Saya kurang begitu paham? Bolehkan Bapak menjelaskan lebih lanjut?

Direktur Pabrik Manusia Inhuman:

Pabrik Manusia Inhuman itu ada yang kongkrit, ada yang abstrak, ada yang besar, ada yang
kecil, ada yang di luar, ada yang di dalam, ada yang mandiri, dan ada yang sistemik, ada yang
berada di dalam hati, dan ada pula yang berada di dalam pikiran.

Wartawan Lepas:
Supaya saya bisa mengenali pabrik itu labih lanjut, apakah kira-kira ciri-ciri umumnya?

Direktur Pabrik Manusia Inhuman:
Ciri-ciri umum Pabrik Manusia Inhuman adalah memproduksi manusia inhuman. Tetapi dia juga
bisa berupa manusia inhuman itu sendiri.

Wartawan Lepas:
Apakah sebenarnya yang disebut manusia inhuman?

Direktur Pabrik Manusia Inhuman:



Manusia inhuman adalah manusia yang akan menuju, atau sedang dalam proses awal, atau
sedang dalam proses tengah, atau sedang dalam proses akhir , atau sudah jelas pasti kehilangan
nuraninya.

Wartawan Lepas:
Bagaimana anda mendefinisikan “kehilangan nuraninya” dan apa ciri-cirinya.

Direktur Pabrik Manusia Inhuman:

Kehilangan nurani bisa terjadi pada seseorang, bisa terjadi pada keluarga, bisa terjadi di kantor,
bisa terjadi pada kelompok orang, bisa terjadi pada bangsa-bangsa, bisa terjadi pada waktu
lampau, bisa terjadi pada waktu sekarang, bisa terjadi pada waktu yang akan datang, atau bahkan
bisa terjadi pada seluruh manusia pada jamannya. Kehilangan hati nurani bisa bersifat implisit
bisa bersifat eksplisit, bisa bersifat langsung bisa bersifat tak langsung. Kehilangan hati nurani
bisa disadari, bisa tidak disadari, bisa simtomatik, bisa hanya gejala, bisa tidak teratur, bisa
teratur, bisa sementara, bisa permanen, bisa ketagihan, bisa tidak berdampak, bisa hanya
berdampak pribadi, bisa berdampak kepada orang lain, bisa berdampak secara sistemik, bisa
berdampak hanya urusan dunia, tetapi bisa berdampak sampai urusan akhirat.

Wartawan Lepas:
Kenapa anda musti harus membuat pabrik?

Direktur Pabrik Manusia Inhuman:

Manusia inhuman itu bisa diproduksi oleh diri sendiri atau dari faktor internal, tetapi yang lebih
banyak lagi adalah mereka diproduksi oleh unsur-unsur dari luar. Maka semuanya itulah
bangunan pabrikku.

Wartawan Lepas:
Bilamana manusia inhuman diprodusksi oleh diri sendiri dan bilamana diproduksi dari unsur
luar?

Direktur Pabrik Manusia Inhuman:

Manusia inhuman diproduksi oleh diri sendiri jika subyek diri sekaligus menjadi obyek diri.
Maksudnya adalah bahwa seseorang bisa menjadi inhuman disebabkan oleh karena potensinya,
kesadarannya, pikirannya, hatinya, keinginnannya, tabiatnya, perkataannya, kemampuannya,
pekerjaannya, pergaulannya, dan ikhtiarnya. Manusia yang demikian aku sebut sebagai Manusia
Inhuman Primer. Manusia inhuman diproduksi oleh unsur luar jika subyek atau obyek luar
berpengaruh terhadap subyek atau obyek individu sehingga terciptalah Manusia Inhuman Primer.
Maka manusia inhuman yang diproduksi oleh unsur luar saya sebut sebagai Manusia Inhuman
Sekunder.

Wartawan Lepas:
Apakah ciri-ciri manusia yang telah kehilangan nuraninya?

Direktur Pabrik Manusia Inhuman:
Manusia yang telah kehilangan hati nuraninya adalah manusia yang mengalami disorientasi atau
disharmoni nurani. Istilah lain dari disorientasi nurani adalah kacaunya hati, kacaunya pikiran,



kacaunya badan, kacaunya subyek, kacaunya obyek, kacaunya kegiatan, kacaunya konsep,
kacaunya istilah, kacaunya jargon, kacaunya petunjuk, kacaunya perintah, kacaunya harapan,
kacaunya cita-cita, kacaunya ibadah, kacaunya doa, kacaunya laporan, kacaunya jadwal,
kacaunya hubungan, kacaunya komunikasi, kacaunya tanda, kacaunya etika, kacaunya estetika,
kacaunya logika, kacaunya organisasi, kacaunya peraturan, kacaunya undang-undang, kacaunya
struktur, kacaunya tata-tertib, kacaunya kata-kata, kacaunya bahasa, kacaunya tata-krama,
kacaunya penglihatan, kacaunya identitas, kacaunya cerita, kacaunya pola, kacaunya landasan,
kacaunya sifat-sifat, kacaunya subyak, kacaunya obyek, kacaunya predikat, kacaunya tujuan,
kacaunya ketentuan, kacaunya kriteria, kacaunya keadilan, kacaunya sejahtera, kacaunya
pendengaran, kacaunya lembaga, kacaunya institusi, kacaunya pemerintahan, kacaunya kabinet,
kacaunya bangsa, kacaunya negara, kacaunya generasi, kacaunya jaman, kacaunya ruang dan
kacaunya wakt, kacaunya diri, kacaunya material, kacaunya formal, kacaunya spiritual dan
kacaunya nurani.

Wartawan Lepas:
Bolehkan saya mewancarai anggota-anggota Bapak?

Direktur Pabrik Manusia Inhuman:
Boleh. Wahai para Pabrik Manusia Inhuman dan Para Manusia Inhuman, khusunya yang besar-
besar kesinilah. Kepada wartawan ini, jelaskan identitasmu dan uraikan apa tugas dan fungsimu.

Syaetan:

Kenalkanlah aku adalah syaetan. Aku telah memohon kepada Allah SWT agar mengijinkanku
mendirikan pabrik untuk menghasilkan manusia-manusia durhaka. Tujuanku adalah untuk
membalas sakit hatiku kepada Adam dan keturunannya, karena gara-gara dia aku menjadi
terkutuk selamanya. Maka fungsi dari pabrikku adalah menggoda anak cucu Adam agar ingkar
kepada Tuhan. Ketahuilah bahwa diantara yang besar-besar maka pabrikku itulah yang paling
besar.

Wartawan Lepas:
Wahai syaetan, kalau begitu, maka sebenar-benar dirimu telah menciptakan Pabrik Manusia
Inhuman.

Qabil:

Aku sangatlah marah karena Allah SWT hanya menerima kurban dari saudaraku Habil. Aku
telah memohon kepada Allah SWT agar mengijinkanku mendirikan pabrik untuk membunuh
Habil. Tujuan dari pabrikku adalah untuk membalas demdam terhadap saudaraku dan
membunuhnya. Maka fungsi dari pabrikku adalah untuk menampung orang-orang sesudahku
yang menginginkan menirukan jejakku

Wartawan Lepas:
Wabhai Qabil, kalau begitu, maka sebenar-benar dirimu telah menciptakan Pabrik Manusia
Inhuman.

Umat Nabi Nuh A.S. Ingkar:



Kenalkan aku adalah para umatnya Nabi Nuh A.S. Aku telah mengajak umat Nabi Nuh A.S agar
mengingkari perintah dan petunjuknya. Sloganku berbunyi “ Hai Nuh! Sesungguhnya engkau
telah mengajak berdebat dengan kami. Banyak benar debatanmu itu. Cobalah engkau datangkan
kepada kami siksaan yang engkau janjikan pada kami itu, jika sekiranya engkau orang yang
benar”.

Wartawan Lepas:
Wahai umat Nabi Nuh A.S. yang ingkar, kalau begitu, maka sebenar-benar dirimu telah
menciptakan Pabrik Manusia Inhuman.

Umat Nabi Hud Ingkar:

Hai Hud! Tiada engkau mendatangkan kepada kami suatu keterangan, sebab itu kami tidak suka
meninggalkan tuhan kami dengan semata-mata perkataan engkau itu saja, dan tiadalah kami
percaya kepada engkau.

Wartawan Lepas:
Wahai umat Nabi Hud yang ingkar, kalau begitu, maka sebenar-benar dirimu telah menciptakan
Pabrik Manusia Inhuman.

Umat Nabi Luth Ingkar:

Aku adalah kaum homo, maka tantanganku kepada Nabi Luth “Datangkanlah siksaan Allah itu
hai Luth, jika sekiranya engkau orang yang benar”. Maka telah aku bangun pabrik untuk
menampung pengikutku.

Wartawan Lepas:
Wahai umat Nabi Luth yang ingkar, kalau begitu, maka sebenar-benar dirimu telah menciptakan
Pabrik Manusia Inhuman.

Abu Lahab:
Apakah ini gunanya engkau himpunkan kemi kesini? Celaka engkau Muhammad, jahat sungguh
perbuatan dan perkataanmu itu.

Wartawan Lepas:
Wahai Abu Lahab, kalau begitu, maka sebenar-benar dirimu telah menciptakan Pabrik Manusia
Inhuman.

Zpinoza-Syeikh Siti Jenar:
Jika rajamu ingin memanggil aku, minta ijin dulu kepada tuhan, karena aku adalah tuhanmu. Jika
engkau ingin minta ijin kepada tuhan, permisilah dahulu kepadaku, kerena tuhanmu adalah aku.

Wartawan Lepas:
Wahai Zpinoza-Syeikh Siti Jenar, kalau begitu, maka sebenar-benar dirimu telah menciptakan
Pabrik Manusia Inhuman.

Neo Pragmatis dan Neo Kapitalis:



Aku tak peduli apa itu nurani. Yang aku peduli adalah yang nyata , yang tampak, yang
bermanfaat, yang praktis, yang produktif, yang ekonomis, yang efektif , yang efisien, yang
kontemporer , yang kekinian serta yang untuk keperluan mendatang.

Wartawan Lepas:
Wahai Neo Pragmatis dan Neo kapitalis, kalau begitu, maka sebenar-benar dirimu telah
menciptakan Pabrik Manusia Inhuman.

Dajal:

Wabhai ciptaan tuhan semuanya tanpa aku pilih-pilih. Engkau sadar atau tidak sadar tidaklah
penting bagi diriku. Bagi diriku maka yang penting adalah kenyang perutku. Setiap saat aku
harus mampu memangsa sebanyak-banyaknya dirimu. Diriku adalah seekor dajal. Definisiku
adalah makhluk yang penting berbeda dengan dirimu. Aku harus beda dengan dirimu agar aku
tetap menjadi dajal. Tetapi anehnya aku harus memaksamu supaya sama dengan diriku agar aku
bisa memangsa dan menelanmu. Maka jika engkau telah sama dengan diriku maka hanya
dirikulah yang berhak ada, sedangkan dirimu tidak aku perbolehkan untuk ada. Setelah itu maka
hanya dirikulah yang ada di dunia ini. Tetapi anehnya aku harus memerlukan yang berbeda
dengan diriku agar aku bisa tetap makan. Maka sebenar-benar diriku adalah jelmaan syaetan
yang telah mampu menciptakan kemunafikan dalam hati dan menciptakan sistem yang harus
memangsa sistem-sistem yang lain.

Wartawan Lepas:
Wahai Dajal, kalau begitu, maka sebenar-benar dirimu telah menciptakan Pabrik Manusia
Inhuman.

Pabrik Manusia Inhuman Kecil dan Para Inhuman Kecil Protes:

Wahai Bapak Direktur janganlah engkau bertindak aniaya terhadap kami. Walaupun kami relatif
kecil, tetapi kami juga bisa mempunyai dampak yang besar. Maka saya ingin agar engkau
memberi waktu pula kepada kami untuk mengenalkan diri kami dan menyampaikan keadaan
kami.

Direktur Pabrik Manusia Inhuman:
Oh silahkan.

Pemerintah Kehilangan Jati Diri:

Aku memang agak sulit menemukan pola kehidupan masyarakat bangsaku dan masyarakat
dunia. Fenomena begitu cepatnya datang dan pergi silih berganti. Kehidupan masyarakat
menjadi semakin rumit saja, sementara berbagai macam tuntutan begitu banyak menggunung.
Dari pada pusing-pusing memikirkan ideal lebih baik menangani dan mengembangkan program-
program yang praktis. Kalau perlu buat saja program populis yang bisa menghibur rakyat
sementara. Sementara diriku didera persoalan-persoalan politik dan isu-isu yang menggoyang.
Maka apapun yang terjadi, prioritas diriku adalah menyelamatkan pemerintahanku. Aku
mengakui bahwa memang ada korupsi, kolusi dan nepotisme. Tetapi itu semua sulit diberantas
karena sifat dari jamannya. Tentang pergaulan dengan negara-negara lain aku memilih “tidak
bebas dan tidak aktif” agar selamat.



Wartawan:
Wahai Pemerintah yang kehilangan jati diri, kalau begitu, maka sebenar-benar dirimu telah
menciptakan Pabrik Manusia Inhuman.

Pemimpin Kehilangan Jati Diri:

Wabhai aku adalah pemimpin. Terserahlah anda sebut aku sebagai pemimpin lembaga, institusi,
sekolah, universitas, pabrik atau apalah. Tetapi kedudukanku sebagai pemimpin itulah yang
menyebabkan aku sering disebut sebagai pabrik manusia. Aku menginginkan lembaga atau
institusiku berjalan sempurna dan selalu memperoleh prestasi gemilang. Saking gemilangnya
pencapaian sehingga kepemimpinanku seakan telah merasuk ke lubuk semua unsur yang aku
pimpin. Dikarenakan tuntutan dan kompetisi yang semakain ketat maka aku menerapkan
standard kinerja yang terbaik dan yang the best lah yang ada. Kalau perlu semua unsur-unsurku
harus menyurahkan kepada lembagaku yang aku pimpin dengan segenap tenaga dan pikirannya
setinggi-tingginya, sebesar-besarnya, semaksimumnya, sedalam-dalamnya, sehebat-hebatnya,
tidak aku batasi.

Wartawan Lepas:
Wahai Pemimpin yang kehilangan jati diri, kalau begitu, maka sebenar-benar dirimu telah
menciptakan Pabrik Manusia Inhuman.

Pekerja:

Aku adalah seorang pekerja. Gajiku tidaklah begitu besar. Maka agar ekonomi keluargaku dapat
dipenuhi, saya selalu kerja lembur, kalau perlu kerja jauh sampai berhari-hari. Kadang-kadang
aku sampai melupakan keluargaku. jangankan keluargaku, sedang diriku sendiri saja kadang-
kadang sampai jatuh sakit. Tetapi aku tidak mempunyai pilihan. Maka semua itu aku lakukan
demi penghasilan keluargaku.

Wartawan Lepas:
Wabhai pekerja, kalau begitu, maka sebenar-benar dirimu adalah manusia inhuman.

Pengangguran:

Aku adalah seorang pengangguran. Aku tidak mempunyai pekerjaan tetap. Tetapi bahwa setiap
hari aku harus makan itu pasti. Maka kadang-kadang aku harus melakukan pekerjaan yang
haram, bahkan kadang-kadang juga kriminal. Tetapi aku tidak mempunai alternatif lain. Aku
harus melakukannya.

Wartawan Lepas:
Wabhai pengangguran, kalau begitu, maka sebenar-benar dirimu adalah manusia inhuman.

Semuanya:
Wahai wartawan, sekarang aku juga ingin bertanya siapa sebenarnya dirimu itu.

Wartawan Lepas:



Aku adalah wartawan lepas. Pekerjaanku memburu berita. Jika ada berita baik dan laku dijual,
kemanapun aku kejar. Aku tidak menghitung waktu dan biaya. Yang penting aku mendapat
berita besar. Kalau perlu aku juga harus melupakan keluargaku.

Semuanya:
Wahai wartawan, kalau begitu, maka sebenar-benar dirimu adalah manusia inhuman.

Wartawan Lepas:
Oh..oh ba..Bapak Direktur..mengapa aku ternyata juga telah menjadi manusia inhuman.

Direktur Pabrik Manusia Inhuman:

Oh.hoh.hoh...wartawan..wartawan...maka janganlah sok suci engkau itu. Gayamu sok meneliti
dan mewawancarai. Padahal dirimu juga ternyata terbukti adalah manusia inhuman. Maka
sebanyak-banyak bahkan jika semua wargaku engkau wawancarai maka kesimpulannya mereka
semua adalah manusia inhuman. Itulah manusia pada jaman sekarang dimana aku tengarai
mereka semua telah menjadi manusia inhuman. Oleh karena itu maka tepatlah kiranya langkahku
ini untuk mengantisipasi apa kiranya yang terjadi. Sebelum orang lain menyadarinya, maka aku
telah mengangkat diriku sendiri sebagai Direktur Pabrik Manusia Inhuman. Itulah sebenar-benar
diriku, tidak perlu engkau wawancara, aku sudah jelas-jelas direkturnya para Pabrik Manusia
Inhuman dan para Manusia Inhuman.

Elegi Ayat Berjumpa Ayat

Oleh Marsigit

Cantraka:

Wahai Bagawat kelihatannya engkau sedang memikirkan sesuatu?

Bagawat:

Betul...aku sedang memikirkan Ilham.

Cantraka:

Ilham? Apa itu ilham?



Bagawat:

Ilham adalah terangnya pikir tanpa mengetahui prosesnya.

Cantraka:

Memangnya Ilham apa yang anda dapat?

Bagawat:

Itulah yang sedang menjadi perjuanganku?

Cantraka:

Lho aneh? Bukannya ingin mengetahui dulu? Lalu apakah Ilhammu itu.

Bagawat:

Ilhamku itu cupa berupa penggal kalimat “ayat bertemu ayat”.

Cantraka:

Dari mana anda mendapat Ilham?

Bagawat:

Jika itu demi kebaikan, insyaAllah itu datangnya dari Tuhan.

Cantraka:

Apakah artinya menurutmu?

Bagawat:



Itulah yang sedang aku perjuangkan untuk memaknainya. Akumulasi pengetahuan dan
pengalamanku menyimpulkan bahwa “ayat bertemu ayat” tidak lain tidak bukan adalah
kehidupan itu sendiri. Dia tidak hanya tentang yang ada di dunia tetapi juga yang ada di akhirat.

Cantraka:

Bisakah engkau menguraikannya lebih rinci?

Bagawat:

Tiadalah segala sesuatu di dunia itu bukan kuasa dan kehendak Nya. Maka semua yang ada dan
yang mungkin ada baik di dunia maupun di akhirat itu berkenaan dengan Ayat-ayat Tuhan.

Cantraka:

Lalu..apakah artinya “ayat bertemu ayat”

Bagawat:

Bertemu mengandung arti “hukum” atau “ketentuan”. Segala yang masih ada didunia itu berlaku
hukum sebab akibat, kecuali atas kehendak Nya, maka bisalah tidak demikian halnya.

Cantraka:

Malah agak bingung?

Bagawat:

Dikarenakan ketentuan Ayat pula maka hidup manusia itu ditentukan oleh hukum sebab akibat.

Cantraka:

Contohnya?



Bagawat:

Berpikir kritislah. Dalam contoh kongkritnya maka “ayat” pertama dan “ayat” kedua pada “ayat
bertemu ayat” bisa menunjuk dua hal yang berlainan asal masih tentang ayat.

Cantraka:

Bingung lagi?

Bagawat:

“ayat bertemu ayat”

Jika “ayat” pertama adalah subyek maka “ayat” kedua adalah obyek.
Jika “ayat” pertama adalah usaha maka “ayat” kedua adalah hasil.
Jika “ayat” pertama pemimpin maka “ayat” kedua adalah anggota.
Jika “ayat” pertama adalah ikhtiar maka “ayat” kedua adalah takdir.
Jika “ayat” pertama adalah ayah maka “ayat” kedua adalah anak.
Jika “ayat” pertama adalah dunia maka “ayat” kedua adalah akhirat
Jika “ayat” pertama adalah suami maka “ayat” kedua adalah isteri.
Jika “ayat” pertama adalah benda maka “ayat” kedua adalah sifatnya.

Jika “ayat” pertama adalah dalang maka “ayat” kedua adalah wayangnya.

Cantraka:

Lho kenapa engkau bersifat eksploitatif? Mengapa “ayat” pertama seakan yang lebih dominan,
sedangkan “ayat” kedua adalah yang dikuasai?

Bagawat:



Jangan salah paham. Perhatikan makna kata “bertemu”. Kegiatan bertemu itu mempunyai semua
arah yang netral, artinya siapa bertemu siapa itu belum menunjuk kepada syarat-syarat apa
bertemu apa.

Cantraka:

Bingung lagi?

Bagawat:

Maksudku adalah bahwa “ayat bertemu ayat”, juga dapat diartikan sebagai:
Jika “ayat” pertama adalah obyek maka “ayat” kedua adalah subyek.

Jika “ayat” pertama adalah hasil maka “ayat” kedua adalah usaha.

Jika “ayat” pertama anggota maka “ayat” kedua adalah pemimpin.

Jika “ayat” pertama adalah takdir maka “ayat” kedua adalah ikhtiar.

Jika “ayat” pertama adalah anak maka “ayat” kedua adalah ayah.

Jika “ayat” pertama adalah akhir maka “ayat” kedua adalah dunia.

Jika “ayat” pertama adalah isteri maka “ayat” kedua adalah suami.

Jika “ayat” pertama adalah sifatnya maka “ayat” kedua adalah benda.

Jika “ayat” pertama adalah wayangnya maka “ayat” kedua adalah dalang.

Cantraka:

O..begitu. Lantas..apa makna filsafatnya?

Bagawat:

Perhatikan “ayat bertemu ayat”, maka variasinya dapat terjadi:



“ayat menjadi ayat”, “ayat setuju ayat”, “ayat bersifat ayat”, “ayat berarti ayat”, “ayat bertanya
ayat”, “ayat selaras ayat”, ...”ayat adalah ayat”

Cantraka:

Terusnya guru?

Bagawat:

“ayat adalah ayat” itu hukum identitas. Sedangkan yang lainnya adalah hukum kontradiktif.

Cantraka:

Apa hubungannya dengan dunia?

Bagawat:

Lengkaplah struktur dunia itu. Ternyata pernyataan “ayat bertemu ayat” itu adalah struktur dunia
yang lengkap. Ketahuilah bahwa dunia itu hanya ada dua hukum saja yaitu Hukum Identitas dan
Hukum Kontrediksi. Maka seluruh hidupmu akan dapat tertampung di dalam formula “ayat
bertemu ayat”.

Cantraka:

Bagaimana dengan akhirat?

Bagawat:

Jika engkau masih bisa memikirkan akhirat sebagai yang ada dan yang mungkin ada, maka
semua pikiranmu itu akan tertampung juga pada hukum *“ayat bertemu ayat”.

Cantraka:

Wah ...kalau begitu bukan main-main Ilhammu itu.



Bagawat:

Jodhoh bertemu jodhoh, takdir bertemu takdir, hidup bertemu hidup, profesi bertemu profesi,
ikhlas bertemu iklhas, doa bertemu doa, iman bertemu iman, nasib bertemu nasib, khusyuk
bertemu khusuk, syurga bertemu syurga, pahala bertemu pahala, ibadah bertemu ibadah, ....dst

Cantraka:

Lho kok selalu “sama bertemu sama”, apa bisa “sama bertemu beda”?

Bagawat:

Pada “ayat bertemu ayat” maka “ayat” kedua dapat dimaknai sebagai “ayat” yang berbeda
dengan “ayat” pertama.

Cantraka:

Maksudnya?

Bagawat:

Ya saya bisa memperoleh:

“sama bertemu beda”, “laki bertemu perempuan”, “tua bertemu muda”, “guru bertemu murid”,

“malam bertemu siang”, “cepat bertemu lambat”, “jauh bertemu dekat”, “tinggi bertemu
rendah”...

maka terbuktilah bahwa *“ayat bertemu ayat” sungguh telah merangkum semua yang ada dan
yang mungkin ada di dunia ini. ltulah arti filsafatnya.

Cantraka:

Oh Tuhan tidak mengira betapa besar dan hebatnya Ilhammu itu?



Bagawat:
Subhanallah.
Marilah aku berdoa keselamatan, engkau mengamininya:

Astaghfirullah Al Adzim 3 X. Al Fatehah 1 x. Audzhubilah Himi-nassyaeton nirojim Bismillah
Hiro-khman Nirokahim. Alhamdulillah hirabbil alamin. Wasalatu Wasa-lamu Ala Asrofil
Ambyai Warmu-salin Syayidina muhammadin wa-ala alihi wasyohbihi ajma’in. Allhohumma
inna nas aluka sala-matan fidinnina. wa’afiatan filja-zatina, waziadatan fil ilmina, wa-barokatan
fi rizkina, wa taubatan goblal mautina, warakhmatan indal mautina, wamaghfirotan ba’dal
mautina. Allohuma hawin alaina fi sakarotil maut, wanajata minanar, wal afa indal hisabi.
Robbana latusikulubana, ba’dait hadaitana, wahablana miladunka rohmah. Innaka antal wahab.
Robbana atina widunya khasa-nah, wafil akhirati khasanah wa-gina adzabanar. Robighfirli wali-
wali daya warhamhuma khama robayana sohiroh. Robbana ha-blana min azwazina, waduriatina,
qurota a’yun wajalna lil mutagina imama. Robbana dholamna anfu-sana, wailam taghfirlana,
watar-hamna, lana qunana minal ghosi-rin. Subhana robika robil izati ama yasifun, wasa-lamun
alal mursalin walham-dulillah hirobbil “alamin.

Elegi Hamba Menggapai Isi dan Wadah
Oleh: Marsigit

Wadah, bangga dengan statusnya

Aku adalah wadah. Wadah bagi semuanya. Ini adalah statusku. Aku sekaligus namaku.
Tiadalah suatu isi apapun tidak memerlukan wadah. Maka barang siapa mereka mengaku
sebagai isi maka pastilah mereka memerlukanku. Lebih dari itu barang siapa mengaku
sebagai wadah maka akupun wadahnya. Maka aku adalah wadah bagi semuanya tanpa
kecuali. Oleh karena itu maka sudah pantaslah jika aku memang memperoleh
kedudukann istimewa. Aku tidak perlu pusing-pusing mengurusi isi dan juga wadah-
wadah yang lain, karena semuanya itu akan masuk kedalamku, yaitu mereka akan
selaluterwadahkan oleh ku.

Isi, bangga dengan statusnya

Aku adalah isi. Isi bagi semuanya. Ini adalah statusku. Aku sekaligus namaku. Tiadalah
suatu wadah apapun tidak memerlukan isi. Maka barang siapa mereka mengaku sebagai
wadah maka pastilah mereka memerlukanku. Lebih dari itu barang siapa mengaku
sebagai wadah maka akupun isinya. Maka aku adalah isi bagi semuanya tanpa kecuali.
Oleh karena itu maka sudah pantaslah jika aku memang memperoleh kedudukann
istimewa. Aku tidak perlu pusing-pusing mengurusi wadah dan juga wadah-wadah yang
lain, karena semuanya itu akan memerlukanku, yaitu mereka akan mencari isi.

Siswa tertegun melihat wadah dan isi gurunya:



Aku melihat guru-guru di sana. Kelihatannya mereka adalah wadah-wadah yang besar.
Tetapi aku heran mengapa wadah-wadah itu tidak serakus biasanya. Biasanya mereka
selalu melahap apapun isi dan wadah. Kenapa untuk pelajaran kali ini dia menginginkan
aku sebagai isi. Padahal sebesar-besar tujuan hidupku adalah wadah pula. Tetapi aku
pernah melihat dan mendengar bisik-bisik sesama para guru. Aku agak terkejut karena,
dalam bisik-bisiknya, para guru itu ternyata sangat menginginkan wadahku pula. Tetapi
di depanku mereka hanya menginginkan isiku. Maka aku berkesimpulan bahwa guru-gur
itu ternyata bersifat manipulatif.

Mahasisa dan guru tertegun melihat wadah dan isi dosennya:

Aku melihat dosen-dosen di sana. Kelihatannya mereka adalah wadah-wadah yang besar.
Tetapi aku heran mengapa wadah-wadah itu tidak serakus biasanya. Biasanya mereka
selalu melahap apapun isi dan wadah. Kenapa untuk kuliah kali ini dia menginginkan aku
sebagai isi. Padahal sebesar-besar tujuan hidupku adalah wadah pula. Tetapi aku pernah
melihat dan mendengar bisik-bisik sesama para dosen. Aku agak terkejut karena, dalam
bisik-bisiknya, para dosen itu ternyata sangat menginginkan wadahku pula. Tetapi di
depanku mereka hanya menginginkan isiku. Maka aku berkesimpulan bahwa dosen-dosen
itu ternyata bersifat manipulatif.

Dosen tertegun melihat wadah dan isi orang tua berambut putih:

Aku melihat para orang tua berambut putih di sana. Kelihatannya mereka adalah wadah-
wadah yang besar. Tetapi aku heran mengapa wadah-wadah itu tidak serakus biasanya.
Biasanya mereka selalu melahap apapun isi dan wadah. Kenapa untuk kali ini dia
menginginkan aku sebagai isi. Padahal sebesar-besar tujuan hidupku adalah wadah pula.
Tetapi aku pernah melihat dan mendengar bisik-bisik sesama para orang tua berambut
putih. Aku agak terkejut karena, dalam bisik-bisiknya, para orang tua berambut putih itu
ternyata sangat menginginkan wadahku pula. Tetapi di depanku mereka hanya
menginginkan isiku. Maka aku berkesimpulan bahwa para orang tua berambut putih itu
ternyata bersifat manipulatif.

Siswa bertanya kepada mahasiswa:

Wahai kakak-kaka mahasiswa. Bolehkah aku bertanya kepadamu. Sebetul-betul dirimu
itu, mementingkan wadah atau isi?Bagaimana menurutmu apakah engkau lebih suka
wadah atau isi?

Mahasiswal:

Wahai adikku siswa yang ku banggakan, bukankah statusku sebagai mahasiswa itu
adalah wadah. Itu adalah hak istimewaku. Itulah pula wadah yang mungkin perlu engkau
gapai. Terus terang saja, aku lebih suka wadah. Mengapa? Karena selama ini aku hidup
dan dihidupkan oleh wadahku. Maka wadah bagiku adalah segala-galanya. Bahkan aku
dapat katakan bahwa sebenar-benar diriku adalah wadahku. Buat apalah isi bagiku.
Bagiku isi hanyalah basa basi.

Mahasiswa2:
Wahai adikku siswa yang ku banggakan, bukankah selama ini aku tidak pernah



membangga-banggakan wadahku. Apalah artinya kedudukanku sebagai mahasiswa jika
aku tidak mampu menunjukkan potensiku sebagai mahasiswa. Maka aku adalah orang
yang sangat khawatir dengan wadah. Sebaliknya, sesumur-umur hidupku adalah isi itulah
tujuanku. Aku bahka rela kulepas statusku sebagai mahasiswa jikalau itu memang perlu
demi aku menggapai isiku. Maka sebenar-benar aku, dapat aku katakan bahwa aku
adalah isiku.

Guru bertanya kepada dosen:

Wahai para dosenku. Bolehkah aku bertanya kepadamu. Sebetul-betul dirimu itu,
mementingkan wadah atau isi?Bagaimana menurutmu apakah engkau lebih menyukai
wadah atau isi?

Dosenl:

Wahai guru yang ku banggakan, bukankah statusku sebagai dosen itu adalah wadah. Itu
adalah hak istimewaku. Itulah pula wadah yang mungkin perlu engkau gapai. Terus
terang saja, aku lebih suka wadah. Mengapa? Karena selama ini aku hidup dan
dihidupkan oleh wadahku. Maka wadah bagiku adalah segala-galanya. Bahkan aku dapat
katakan bahwa sebenar-benar diriku adalah wadahku. Buat apalah isi bagiku. Bagiku isi
hanyalah basa basi.

Dosen2:

Wahai guru yang ku banggakan, bukankah selama ini aku tidak pernah
membangga-banggakan wadahku. Apalah artinya kedudukanku sebagai dosen jika aku
tidak mampu menunjukkan potensiku sebagai dosen. Maka aku adalah orang yang sangat
khawatir dengan wadah. Sebaliknya, ssumur-umur hidupku adalah isi itulah tujuanku.
Aku bahka rela kulepas statusku sebagai dosen jikalau itu memang perlu demi aku
menggapai isiku. Maka sebenar-benar aku, dapat aku katakan bahwa aku adalah isiku.

Siswa, mahasiswa, guru dan dosen bimbang memikirkan wadah dan isi:

Dari percakapan yang kita dengar tentang wadah dan isi, aku menjadi bimbang. Apa
sebetulnya wadah itu? Apa sebetulnya isi itu. Jika aku minum segelas air, maka gelas
adalah wadahnya, dan air adalah isinya. Tetapi jika aku sebut air adalah wadah, maka
aku belum tahu pasti apakah isinya, mungkin salah satu isinya adalah oksigen. Tetapi jika
aku berpikir bahwa oksigen adalah wadah, maka aku semakin bingung apakah
sebenarnya isinya. Jika siswa adalah wadah, maka isinya adalah kemampuannya dan
kepribadiannya. Jika wadahku adalah mahasiswa maka isiku adalah kemampuan dan
kepribadiannya. Jika guru adalah wadahku maka isiku adalah kemampuan dan
kepribadiannya. Jika dosen adalah wadahku maka kemampuan dan kepribadianku adalah
isinya. Nah ini aku temukan ijasah dan sertifikat. Aku cari-cari dalam daftar tetapi aku
tidak menemukan secara tegas bahwa ijasah dan sertifikat adalah isi, tetapi samar-samar
tertulis mereka sebagai wadabh.

Orang tua berambut putih datang menghampiri siswa, mahasiswa, guru dan mahasiswa

Siswa, mahasiswa, guru dan dosen bersama-sama menegur orang tua berambut putih:



Wahai orang tua berambut putih. Kenapa engkau duduk di situ? Bukankan untuk duduk
di situ engkau harus berbekal wadah dan isi. Maka tunjukkan manakah wadah dan isimu?

Orang tua berambut putih:

Ketahuilah bahwa sebenar-benar diriku adalah tidak punya wadah, dan sebenar-benar
diriku adalah tidak punya isi. Satu-satunya yang aku punya adalah kemampuanku untuk
selalu hadir pada setiap pertannyaanmu.

Siswa bertanya tentang isinya:
Wahai orang tua berambut putih, kalau begitu tunjukkanlah kepadaku, sebagai seorang
siswa, apakah isiku itu?

Orang tua berambut putih:

Sebagai seorang siswa, maka isimu adalah rasa syukurmu bahwa engkau telah menjadi
siswa, kemudian rasa syukurmu akan menghasilkan rasa senang dan motivasi untuk
menjadi siswa yang baik dan berprestasi, untuk mewujudkan cita-citamu itu maka engkau
perlu menyesuaikan sikap dan perbuatanmu. Sesuaikanlah sikap dan perbuatanmu itu
sebagaimana engkau menginginkan sebagai seorang siswa yang baik dan berprestasi.
Tidak hanya itu, engkaupun harus iklhas, tawadu’ dan istigomah untuk selalu mencari
dan menambah-tambah ilmumu agar engkau memperoleh keterampilan sebagaimana
engkau dituntut sebagai seorang siswa yang baik dan berprestasi. Janganlah puas sampai
disitu, karena sebagai siswa yang baik dan berprestasi juga dituntut untuk
mengembangkan dan mencari pengalaman. Itulah sebenar-benar isi dari seorang siswa.

Siswa bertanya tentang wadahnya:
Lalu sebagai seorang siswa, maka apakah wadahku itu?

Orang tua berambut putih:

Sebagai seorang siswa maka wadahmu adalah status, kedudukan, tugas dan
tangungjawabmu sebagai siswa. Tetapi harap ingatlah bahwa engkau akan selalu diminta
pertanggungjawaban akan wadahmu itu. Maka ada atau tidaknya wadahmu itu
tergantung bagaimana mengisi wadah itu. Wadahmu bisa sempit bisa juga luas, bisa kecil
bisa juga besar, bisa penting bisa juga tidak penting, bisa ada bisa juga tidak ada. Maka
sebenar-benar yang terjadi adalah bahwa wadah tidaklah mempunyai batas dengan isi.
Wadahmu akan selalu hadir ketika engkau wujudkan isimu. Maka sebenar-benar wadah
tidak lain tidak bukan adalah isi. Maka tersesatlah wahai para siswa yang hanya mengejar
wadah tetapi tidak mau mengisinya. Tetapi benar-benar merugilah jika para siswa hanya
mengejar isi tetapi tidak mau mengenal wadahnya.

Guru bertanya tentang isinya:
Wahai orang tua berambut putih, kalau begitu tunjukkanlah kepadaku, sebagai seorang
guru, apakah isiku itu?

Orang tua berambut putih:
Sebagai seorang guru, maka isimu adalah rasa syukurmu bahwa engkau telah menjadi
guru, kemudian rasa syukurmu akan menghasilkan rasa senang dan motivasi untuk



menjadi guru yang baik dan berprestasi. Untuk mewujudkan cita-citamu itu menjadi guru
yang baik maka engkau perlu menyesuaikan sikap dan perbuatanmu. Sesuaikanlah sikap
dan perbuatanmu itu sebagaimana engkau menginginkan sebagai seorang guru yang baik
dan berprestasi. Tidak hanya itu, engkaupun harus iklhas, tawadu’ dan istiqgomah untuk
selalu mencari dan menambah-tambah ilmumu agar engkau memperoleh keterampilan
sebagaimana engkau dituntut sebagai seorang guru yang baik dan berprestasi. Janganlah
puas sampai disitu, karena sebagai guru yang baik dan berprestasi juga dituntut untuk
mengembangkan dan mencari pengalaman. Itulah sebenar-benar isi dari seorang guru.

Guru bertanya tentang wadahnya:
Lalu sebagai seorang guru, maka apakah wadahku itu?

Orang tua berambut putih:

Sebagai seorang guru maka wadahmu adalah status, kedudukan, tugas dan
tangungjawabmu sebagai guru. Tetapi harap ingatlah bahwa engkau akan selalu diminta
pertanggungjawaban akan wadahmu itu. Maka ada atau tidaknya wadahmu itu
tergantung bagaimana mengisi wadah itu. Wadahmu bisa sempit bisa juga luas, bisa kecil
bisa juga besar, bisa penting bisa juga tidak penting, bisa ada bisa juga tidak ada. Maka
sebenar-benar yang terjadi adalah bahwa wadah tidaklah mempunyai batas dengan isi.
Wadahmu akan selalu hadir ketika engkau wujudkan isimu. Maka sebenar-benar wadah
tidak lain tidak bukan adalah isi. Maka tersesatlah wahai para guru yang hanya mengejar
wadah tetapi tidak mau mengisinya. Tetapi benar-benar merugilah jika seorang guru
hanya mengejar isi tetapi tidak mau mengenal wadahnya.

Mabhasiwa bertanya tentang isinya:
Wahai orang tua berambut putih, kalau begitu tunjukkanlah kepadaku, sebagai seorang
mahasiswa, apakah isiku itu?

Orang tua berambut putih:

Sebagai seorang mahasiswa, maka isimu adalah rasa syukurmu bahwa engkau telah
menjadi mahasiswa, kemudian rasa syukurmu akan menghasilkan rasa senang dan
motivasi untuk menjadi mahasiswa yang baik dan berprestasi. Untuk mewujudkan cita-
citamu itu menjadi mahasiswa yang baik maka engkau perlu menyesuaikan sikap dan
perbuatanmu. Sesuaikanlah sikap dan perbuatanmu itu sebagaimana engkau
menginginkan sebagai seorang mahasiswa yang baik dan berprestasi. Tidak hanya itu,
engkaupun harus iklhas, tawadu’ dan istigomah untuk selalu mencari dan menambah-
tambah ilmumu agar engkau memperoleh keterampilan sebagaimana engkau dituntut
sebagai seorang mahasiswa yang baik dan berprestasi. Janganlah puas sampai disitu,
karena sebagai seorang mahasiswa yang baik dan berprestasi juga dituntut untuk
mengembangkan dan mencari pengalaman. Itulah sebenar-benar isi dari seorang
mahasiswa.

Mahasiswa bertanya tentang wadahnya:
Lalu sebagai seorang mahasiswa, maka apakah wadahku itu?

Orang tua berambut putih:



Sebagai seorang mahasiswa maka wadahmu adalah status, kedudukan, tugas dan
tangungjawabmu sebagai mahasiswa. Tetapi harap ingatlah bahwa engkau akan selalu
diminta pertanggungjawaban akan wadahmu itu. Maka ada atau tidaknya wadahmu itu
tergantung bagaimana mengisi wadah itu. Wadahmu bisa sempit bisa juga luas, bisa kecil
bisa juga besar, bisa penting bisa juga tidak penting, bisa ada bisa juga tidak ada. Maka
sebenar-benar yang terjadi adalah bahwa wadah tidaklah mempunyai batas dengan isi.
Wadahmu akan selalu hadir ketika engkau wujudkan isimu. Maka sebenar-benar wadah
tidak lain tidak bukan adalah isi. Maka tersesatlah wahai para mahasiswa yang hanya
mengejar wadah tetapi tidak mau mengisinya. Tetapi benar-benar merugilah jika seorang
mahasiswa hanya mengejar isi tetapi tidak mau mengenal wadahnya.

Dosen bertanya tentang isinya:
Wahai orang tua berambut putih, kalau begitu tunjukkanlah kepadaku, sebagai seorang
dosen, apakah isiku itu?

Orang tua berambut putih:

Sebagai seorang dosen, maka isimu adalah rasa syukurmu bahwa engkau telah menjadi
dosen, kemudian rasa syukurmu akan menghasilkan rasa senang dan motivasi untuk
menjadi dosen yang baik dan berprestasi. Untuk mewujudkan cita-citamu itu menjadi
dosen yang baik maka engkau perlu menyesuaikan sikap dan perbuatanmu. Sesuaikanlah
sikap dan perbuatanmu itu sebagaimana engkau menginginkan sebagai seorang dosen
yang baik dan berprestasi. Tidak hanya itu, engkaupun harus iklhas, tawadu’ dan
istigomah untuk selalu mencari dan menambah-tambah ilmumu agar engkau memperoleh
keterampilan sebagaimana engkau dituntut sebagai seorang dosen yang baik dan
berprestasi. Janganlah puas sampai disitu, karena sebagai seorang dosen yang baik dan
berprestasi juga dituntut untuk mengembangkan dan mencari pengalaman. Itulah
sebenar-benar isi dari seorang dosen.

Dosen bertanya tentang wadahnya:
Lalu sebagai seorang dosen, maka apakah wadahku itu?

Orang tua berambut putih:

Sebagai seorang dosen maka wadahmu adalah status, kedudukan, tugas dan
tangungjawabmu sebagai dosen. Tetapi harap ingatlah bahwa engkau akan selalu diminta
pertanggungjawaban akan wadahmu itu. Maka ada atau tidaknya wadahmu itu
tergantung bagaimana mengisi wadah itu. Wadahmu bisa sempit bisa juga luas, bisa kecil
bisa juga besar, bisa penting bisa juga tidak penting, bisa ada bisa juga tidak ada. Maka
sebenar-benar yang terjadi adalah bahwa wadah tidaklah mempunyai batas dengan isi.
Wadahmu akan selalu hadir ketika engkau wujudkan isimu. Maka sebenar-benar wadah
tidak lain tidak bukan adalah isi. Maka tersesatlah wahai para dosen yang hanya
mengejar wadah tetapi tidak mau mengisinya. Tetapi benar-benar merugilah jika seorang
dosen hanya mengejar isi tetapi tidak mau mengenal wadahnya.

Siswa, mahasiswa, guru dan dosen secara bersama-sama bertanya:
Lalu, bagaimanakah agar aku bisa selalu mewujudkan wadahku dan bisa mengisinya?



Orang tua berambut putih:

Serendah-rendah kualitas wadah adalah jika isinya hanya untuk dirimu sendiri. Maka
tingkatkanlah wadahmu itu. Tetapi serendah-rendah lagi kualitas hidupmu adalah jika
engkau tidak mampu mengisi wadahmu. Karena sebenar-benar yang terjadi adalah bahwa
wadahmu tidak lain tidak bukan adalah amanah bagimu. Sedangkan isi adalah usaha dan
ikhtiarmu. Tetapi jika engkau mampu mewujudkan bahwa isimu juga bermanfaat bagi
orang lain, maka itulah sebenar-benar wadahmu yang meningkat kualitasnya. Barang
siapa mampu meningkatkan kualitas wadahnya maka meningkat pula kualitas isinya, dan
dengan demikian meningkat pula kualitas dan dimensi hidupnya. Namun tantangan
terbesarmu adalah sejauh mana dirimu bekerjasama dengan orang lain, sejauh mana
engkau masuk dan memuat jejaring, sejauh mana engkau mampu berkomunikasi, sejauh
mana engkau duduk dan berperan pada jejaring yang lebih luas sehingga engkau dapat
berperan dan berkontribusi untuk orang-orang banyak pada tataran aatau level yang
lebih luas pula. Itulah setinggi-tinggi kualitas wadah dan isimu di dunia ini.

Siswa, mahasiswa, guru dan dosen secara bersama-sama bertanya:
Terimakasih orang tua berambut putih. Kemudian kalau boleh kami masih ingin
bertanya. Maka, sebagai orang tua berambut putih apakah wadah dan isimu itu?

Orang tua berambut putih:

Bagi orang-orang yang baru mengenalku, maka jawabanku adalah bahwa sebenar-benar
diriku adalah tidak punya wadah dan tidak punya isi. Tetapi karena engkau telah lama
mengenal diriku, maka jawabanku adalah bahwa sebenar-benar diriku adalah
pengetahuanmu. Diriku adalah ilmumu. Diriku adalah pertanyaanmu. Tempat tinggalku
adalah pada batas pengetahuanmu. Maka keberadaanku tergantung dirimu. Maka
sebenar-benar tempat tinggalku adalah pada batas antara wadah dan isimu. Tugas dan
fungsiku adalah menjadi saksi atas keberadaanmu. Jadi wadahku tidak lain tidak bukan
adalah dirimu sendiri. Dan isiku tidak lain-tidak bukan adalah dirimu juga. Maka
sebenar-benar diriku adalah semua wadah dan isi mu para siswa. Sebenar-benar diriku
adalah wadah dan isi mu pada mahasiswa. Sebenar-benar diriku adalah wadah dan isi mu
pada guru. Sebenar-benar diriku adalah wadah dan isi mu pada dosen. Dan sebenar-benar
diriku adalah wadah dan isi bagi semua. Itulah ilmu, sekaligus wadah dan isinya bagi
semuanya.

Elegi Kail Bermata Durja

Oleh Marsigit

Cantraka:

Wahai sang Bagawat kelihatannya engkau ingin menyampaikan sesuatu kepadaku?



Bagawat:

Begini Cantraka...yang namanya krisis multidimensi itu ...tidak habis-habisnya untuk dibahas.

Cantraka:

Wah saya sudah mulai jenuh...nih...apa tidak ada topik lain?

Bagawat:

Tunggu dulu...apa kamu tahu apa itu yang namanya Kail Bermata Durja?

Cantraka:

Oh...baru kali ini aku mendengarnya. Kalau yang namanya Kail, aku sudah biasa. Tetapi apa
anehnya sebuah Kail mesti engkau persoalkan?

Bagawat:

Bukan Kailnya yang menjadi masalah. Yang menjadi masalah adalah orang yang menggunakan
Kail atau Pengail. Dan Ikan tangkapannya.

Cantraka:

Apa pula masalahnya dengan mereka?

Bagawat:

Saya ingin bertanya kepadamu. Adakah kesalahan seorang Pengail itu?

Cantraka:

Menurutku tidak ada kesalahan.



Bagawat:

Itulah gunanya filsafat, yaitu mencoba memikirkan hal sedalam mungkin, bahkan yang tidak
pernah dipikirkan oleh orang pada umumnya sekalipun. Kesalahan Pengail adalah karena dia
telah menipu Ikan. Dia pura-pura memberi umpan, padahal di dalam umpannya itu terdapat
senjata untuk membunuh ikan itu.

Cantraka:

Hahaha...haha...haha....wahai sang Bagawat....kali ini ijinkan aku untuk tertawa lebar-lebar.
Apalah gunanya engkau persoalankan hal sepele seperti itu? Apakah berpikir filsafat kemudian
akan menjadi orang aneh?

Bagawat:

Sebenar-benar tangisan dan tawa seseorang itu menunjuk kepada dimensinya.

Cantraka:

Oh...maaf Bagawat. Kalau begitu...lantas...dimensiku itu seperti apa?

Bagawat:

Dimensimu adalah seorang Cantraka yang belum mengetahui apa itu Kail Bermata Durja.

Cantraka:

Oh..maafkan diriku sang Bagawat. Mohon ampunlah...diriku itu. Bolehkah aku mengetahui apa
yang dimaksud Kail Bermata Durja?. Kenapa diberinama Bermata Durja?. Apa itu Durja?

Bagawat:

Jika Durja aku konotasikan dengan sesuatu yang tidak baik, padahal Durja itu menjadi mata
pancing; maka Kail Bermata Durja adalah segala alat yang digunakan untuk memperoleh
manfaat secara tidak jujur dengan cara mengelabuhi obyek yang dipancing. Segala alat yang



kemudian dikonotasikan sebagai Pancing itu bisa bersifat fisik, kongkrit, abstrak, maya, individu,
kelompok, sistemik, lembaga, institusi, masyarakat, bangsa, negara, bangsa-bangsa...dst.
Sedangkan obyek yang dipancing dapat pula berupa fisik, kongkrit, abstrak, maya, individu,
kelompok, sistemik, lembaga, institusi, masyarakat, bangsa, negara, bangsa-bangsa...dst.

Cantraka:

Lantas...seperti apa contohnya Kail Bermata Durja itu?

Bagawat:

Kail Bermata Durja itu adalah Kail Keburukan, Kail Kedholiman, Kail Maksiat, Kail Korupsi,
Kail Nepotisme, Kail Kolusi, Kail Penjajahan, Kail Eksploitasi, Kail Kooptasi, Kail Explorasi,
Kail Persekongkolan, Kail Powernow, Kail Neokapitalis, Kail Neopragmatis, Kail Posmo, Kail
Utilitarian, Kail Hedonisme, Kail Syaitoniah...dst.

Cantraka:

Wuoh....wuoh...wuoh....baru sadar aku. Ternyata di dunia ini terdapat banyak sekali ragam Kail
itu? Tetapi saya belum begitu paham bagaimana mereka mampu menggunakan Kail Bermata
Durja itu?

Bagawat:

Kita saksikan saja perilaku mereka berikut ini.

Pemancing:

Itulah sebenar-benar Kailku, yaitu untuk menipu dan membunuh para Ikan itu.

Calo Penumpang:

Itulah sebenar-benar Kailku, yaitu untuk menipu para penumpang dan memperoleh keuntungan
sebesar-besarnya.



Calo Ujian:

Itulah sebenar-benar Kailku, yaitu untuk menipu para penguji dan memperoleh keuntungan
sebesar-besarnya.

Koruptor:

Itulah sebenar-benar Kailku, yaitu untuk menipu para pegawai dan memperoleh keuntungan
sebesar-besarnya.

Elegi Ketika Sekali Lagi Pikiranku Tak Berdaya:

Oleh Marsigit

Pikiranku:

Oh...hoh... kalau tidak salah itu yang namanya Fatamorgana. Hem...sekali lagi dia berusaha
menggodaku. Jelas-jelas dia memang bermaksud menguji pikiranku. Wahai Fatamorgana...agar
aku mampu memecahkan misterimu...maka bersedialah engkau berkomunikasi denganku?

Fatamorgana:

Aku mempunyai caraku sendiri dalam berperilaku sebagai Fatamorgana. Jika aku tunduk dengan
perintah-perintahmu maka tidaklah lagi aku bernama Fatamorgana.

Pikiranku:

Oh...maafkan aku Tujuanku...ternyata aku telah keliru. Tetapi melihat sifat-sifatnya dia itu mririp
intuisi. Hai Fatamorgana..jelas sekarang bahwa dirimu itu tidak lain tidak bukan adalah Intuisiku.

Intuisiku:

Selamat aku ucapkan kepada dirimu, bahwasanya engkau itu hampir saja bisa menangkap
Fatamorgana. Tetapi ketahuilah bahwa intuisimu itu hanya sebagian dari sifat Fatamorgana itu.



Adalah tidak adil bahwa sifat yang sebagian itu engkau peruntukan untuk menamakan
keseluruhan.

Pikiranku:

Welah...ternyata belum pas juga. Baiklah Fatamorgana, sekarang pasti aku akan benar. Melihat
gejalamu maka engkau itu tidak lain tidak bukan adalah Etik dan Estetika.

Etik dan Estetika:

Wahai Pikiran, ketahuilah bahwa Etik dan Estetika itu bisa bersifat pribadi, kelompok atau
universal. Lihatlah Fatamorgana itu! Dengan lincahnya dia itu berlari-lari dari pribadi, menuju
kelompok, menuju universal atau sebaliknya. Padahal dirimu tidak bisa menunjuk ruang dan
waktunya Fatamrgana sekarang itu. Maka adalah terlalu gegabah jika engkau menunjuk dia
hanya sebagai Etik dan Estetika.

Pikiranku:

O..iya ya. Hemm...aku belum akan menyerah. Tetapi mengapa engkau tidak pula segera pergi
dariku? Ah ini pasti aku akan betul. Wahai Fatamorgana engkau itu pastilah Superegoku.

Superego:

Wabhai Pikiranku...pusat pengendalian Superegomu itu adalah pada Egomu. Ketahuilah bahwa
Egomu itu hanyalah sebagian kecil saja dari pengendalian Fatamorgana ini. Maka tiadalah tepat
jika engkau katakan bahwa Fatamorgana itu adalah Superegomu.

Pikiranku:

Wahai Fatamorgana engkau itu tidak lain tidak bukan adalah Bayanganku sendiri?

Bayangan:



Wahai Pikiran...lihatlah di sebelah sana! Ada bagian Fatamorgana tidak selalu mengikuti dirimu.
Bagaimana mungkin Fatamorgana adalah hanya bayanganmu jika sebagian sifatnya adalah
ternyata bayangan orang lain.

Pikiran:

Hemm...betul juga. Tetapi aku merasa gengsi kalau tidak bisa memecahkan misterimu itu. Tetapi
segenap daya dan upaya pikiranku ternyata tak mampu memecahkan Fatamorgana ini. Wahai
Hatiku telah sampailah diriku itu dipenghujung batasku. Padahal penghujung batasku itu adalah
Hatiku. Bolehkah aku meminta bantuan dirimu untuk memecahkan misteri siapakah
Fatamorgana didepanku itu?

Hatiku:

Ketahuilah wahai Pikiranku, bahwa tidaklah mungkin dirimu mampu mengetahui segala seluk
beluk Hatimu. Sedangkan kalimatmu itupun tidak mampu mengucapkan dan menuliskan segala
pikiranmu. Bagaimana mungkin aku bisa menjelaskan Fatamorgana ini hanya dengan kalimat-
kalimatmu itu? Sedangkan Hatimu itu pun tidak selurunnya mampu merasakan Fatamorgana.
Maka tidaklah cukup jika engkau hanya mengandalkan Hatimu sendiri. Ujilah dengan Hati para
subyek diri yang lain.

Hati Subyek Diri yang Lain:

Sebentar dulu...emangnya urusanku hanyalah Fatamorganamu. Sedangkan akupun sedang
menghadapi Fatamorgana yang lain. Fatamorgana diriku saja aku sulit memecahkan, apalagi
Fatamorgana dirimu.

Pikiranku:

Wahai para Hati...cukup-cukup. Tidak mau menjelaskan Fatamorganaku malah bertengkar
sendiri. Okey...saya akan bertanya kepada Nasibku. Wahai Nasibku...tinggal dirimulah aku
meminta tolong. Apa dan siapakah Fatamorgana ini?

Nasibku:



Wabhai Pikiran...sebagian Nasibmu itu adalah tersembunyi sifatnya. Jika engkau mengetahui
semua nasibmu, maka hal demikian bertentangan dengan hakekat dirimu sebagai manusia.
Adalah hanya ditangan Allah SWT segala Nasibmu itu berada. Lahir, mati dan jodhoh itu ada
ditangan Tuhan. Manusia itu hanya bisa ikhtiar dan berdoa. Maka sekecil-kecil dan sebesar-besar
persoalanmu itu serahkan saja kepada Tuhan. Berdoalah dengan tawadu’ dan ikhlas. Allah SWT
akan selalu mendengar doa orang yang ikhlas. Amiin

Pikiranku:

Hemm...baru kali ini Pikiranku mendapat persoalan yang begitu besar dan hebat. Baiklah aku
akan bertanya kepada Doaku. Wahai doaku, bersediakah engkau menjelaskan kepada diriku apa
dan siapa Fatamorgana ini?

Doaku:

Oh...pikiran...pikiran...sombong dan bengal amat engkau itu. Bukankah sudah banyak peringatan
bagi dirimu bahwa dirimu itu hanyalah bersifat terbatas. Tetapi mengapa engkau selalu saja
berusaha ingin memecahkan misteri Fatamorgana ini. Ketahuilah bahwa dalam Doamu itu ada
tempatnya di mana engkau harus berhenti.

Pikiranku:

Hah...apa? Pikiranku harus berhenti? Bukankah jika Pikiranku harus berhenti maka matilah
diriku itu. Wahai Doaku...apakah engkau menginginkan lebih baik Pikiranku mati dari pada aku
bisa memahami Fatamorgana ini?

Doaku:

Oh...Pikiran-pikiran. Berhentinya Pikiran itu tidaklah harus bahwa dirimu itu mati. Ketahuilah
bahwa Pikiranmu itu juga mati sementara ketika engkau tidur. Tentulah bahwa Pikiranmu itu
juga mati jika dirimu mati. Tetapi bukanlah Pikiranmu itu mati ketika engkau berdoa secara
ikhlas dan khusuk. Tetapi tiadalah Doamu itu ikhlas dan khusyuk jika engkau dalam keadaan
mengembarakan Pikiranmu itu. Sampai di sini apakah engkau belum paham bahwa sebenar-
benar Pikiranmu itu tidaklah berdaya memecahkan fatamorgana ini. Jangankan Pikiranmu,
sedangkan Hatimu saja tak kuasa melakukan hal yang sama. Maka sekali lagi tiadalah Pikiranmu
itu mampu memecahkan setiap persoalan hidupmu. Berserahlah keharibaan Allah SWT seraya



berdoa dengan ikhlas dan khusyuk, semoga Allah SWT selalu melimpahkan rakhmat dan
hidayah Nya. Amiin.

Elegi Konferensi Internasional Il Para Transenden
Oleh Marsigit

Transenden Ketua:
Wahai para Transenden, dari perbedaan diantara engkau semua apakah kira-kira kita bisa
mencari solusi yang adil bagi semua transenden yang ada. Silahkan!

Transenden Dunia Barat dan Transenden Dunia Utara:

Hemm...gampang saja untuk mencari solusi persoalan dunia secara adil itu. Adil itu harus
berdasar fakta, potensi dan manfaatnya. Jika seseorang punya kompetensi 10 maka tidak adil jika
hanya diberi haknya 5. Jika seseorang mempunyai kompetensi 4 maka tidak adil kalau menuntut
haknya 9. Bukankah engkau tahu bahwa Dunia Barat dan Dunia Utara itu telah bekerja dan
berkarya banyak. Menurut refleksiku maka kerja dan karyaku itu perlu mendapat nilai 10. Maka
keadilah yang pantas buat Dunia Barat dan Dunia Utara adalah mendapatkan haknya yang 10 itu.
Jika kami hanya mendapat haknya di bawah 10 maka itu namanya tidak adil.

Transenden Dunia Timur dan Transenden Dunia Selatan:

Hemm...gampang saja untuk mencari solusi persoalan dunia secara adil itu. Adil itu harus
berdasar norma, konteks dan local genious. Jika seseorang berasal dari Dunia Timur dan Dunia
Selatan maka dia harus memperoleh hak sesuai dengan karakteristik dunia Timur dan Dunia
Selatan. Jika tidak demikian maka tidak adil namanya. Maka saya agak keberatan dengan kriteria
adil dari Dunia Barat dan Dunia Utara. Saya juga agak keberatan dengan inervensi Dunia barat
dan Dunia Utara terhadap Dunia Timur dan Dunia Selatan. Dari pada selalu merugi lebih baik
aku tidak usah bergaul dengan Dunia Barat dan Dunia Timur.

Transenden Ketua:

0.00..sebentar. Aku menangkap nuansa yang berbeda dari dua dunia yang berbeda. Jika
dibiarkan maka Dunia Barat dan Dunia Utara cenderung menguasai Dunia Timur dan Dunia
Selatan. Tetapi agak sulit jika kita sudah berbicara fakta. Wahai Dunia Timur dan Dunia Selatan,
kenyataannya berbicara lain. Faktanya, tiada sudut-sudut pintumu yang dapat tertutup oleh
karena kecanggihan pengaruh Dunia Barat dan Dunia Timur. Jika engkau tetap bersikukuh maka
engkau jangka pendek akan mengalami degradasi identitasmu. Jangka panjang engkau akan
kehilangan jati dirimu. Bagaimana menurut pendapatmu?

Dunia Dunia Timur:

Wahai Transenden Ketua. Aku tidak setuju dengan kriteria pembagian dunia oleh dirimu.
Ketahuilah bahwa sejarah perkembangan diriku menyatakan bahwa walaupun di masa lampau
aku itu engkau sebut sebagai Dunia Timur, tetapi dikarenakan pergaulan eleganku dengan Dunia
Barat dan Dunia Utara maka aku sekarang telah menjelma menjadi Dunia Timur Barat Utara.
Tidak masalah aku bergaul dengan Dunia Barat dan Dunia Utara. Ketahuilah kompetensi-
kompetensiku justru hampir menyamai bahkan melebihi kompetensi Dunia Barat dan Dunia



Utara. Aku sekarang telah menjadi ancaman nyata bagi mereka. Aku telah merebut pusat
perdagangan mereka. Memang aku mengakui bahwa aku agak bersifat kanibal, artinya untuk
menjamin kehidupan duniaku maka aku juga ikut-ikutan untuk mengekploitasi Dunia Selatan.

Dunia Dunia Selatan:

Oh..Transenden Ketua. Oh..Dunia Barat, Dunia Utara dan Dunia Timur Barat Utara...ternyata
aku menemukan bahwa sebagai dunia itu harus bersifat mandiri, karena faktanya sekarang aku
tidak mempunyai teman. Aku sebagai Dunia Selatan telah dijadikan ladang eksploitasi dari
semua Dunia Maju. Jika aku mampu berjuang untuk bangkit dan menyamai kompetensi Dunia
Maju maka siapa yang akan dijadikan lahan eksploitasi. Jika mereka subyek maka siapa
obyeknya. Maka akan bertentangan dengan hukum alam karena akan di dapat subyek tanpa
obyek. Aku merasa iba kepada Dunia Maju jika mereka kehilangan obyek eksploitasi. Oh..kok
lucu..sebagai satu-satunya obyek korban eksploitasi kok merasa iba dengan para subyek
pengeksploitasinya. Tak sadar aku sudah terkena anomali. Wah ternyata dikarenakan sejarah
panjangku tereksploitasi maka aku mengalami hancur-hancuran, mengalami krisi multidimensi.
Aku tidak pernah menggapai kesadaranku. Ibarat mendengar suara pesawat terbang. Ketika suara
itu datang, maka bayangan pesawatnya sudah pergi. Oh nasib..nasib.. itulah pantas mengapa
semua penghuniku mengalami anomali. Tidak peduli presiden, menteri, pejabat, rokhaniawan,
guru, dosen, mahasiswa, para bankir, tokoh politik ...semuanya mengalami anomali. Ibarat
lingkaran syaetan..maka dimulai dari manapun tidak akan membawa solusi.
Oh..nasib..nasib...aku menjadi teringat kesombongan seorang Profesor dari Dunia Utara yang
mengatakan kepadaku “Aku kaya karena miskin..sedangkan engkau miskin karena kaya”.
Kenapa wilayahku yang begitu luas, kenapa hartaku yang begitu melimpah malah membuat
diriku menjadi fakir miskin. Aku telah menjadi fakir buktinya aku tidak pernah memahami setiap
skenario meraka dalam mengekploitasiku. Aku telah menjadi miskin buktinya aku selalu menanti
dan meminta bantuan dan sumbangan dari mereka.

Transenden Ketua:

Wahai ...Dunia Selatan ...engkau itu bicara apa komat-kamit sendiri. Ingat waktumu untuk bicara
adalah terbatas. Sampaikan secara singkat apa pokok persoalanmu untuk kemudian jika mungkin
nanti kita rundingkan dengan para Dunia Barat, Dunia Utara dan Dunia Timur Barat Utara.

Transenden Dunia Selatan:

Oh...wahai Transenden Ketua..maafkanlah daku. Dari semua Transenden yang ada ternyata
hanya diriku sendiri yang mengalami sakit. Tetapi sakitku itu tidak main-main. Aku mengalami
sakit ontologis yaitu anomali pada segenap unsur-unsurku. Maka aku bicara dan bertindak
apapun di hadapan para Transenden yang lain, tidak akan pernah sinkron, tidak akan pernah
betul dan bersifat aneh serta lucu bagi mereka. Semakin banyak aku bicara semakain tampak
bahwa diriku itu bersifat anomali.

Transenden Ketua:
Singkat saja..karena waktunya hampir habis.

Transenden Dunia Selatan:
Aku menyerah tanpa syarat.



Transenden Ketua:
Apa maksudmu menyerah tanpa syarat?

Transenden Dunia Selatan:

Karena tidak ada solusi terbaik dari segala persoalan duniaku, maka dengan ini aku menyatakan
menyerah tanpa syarat kepada Dunia Barat, Dunia Utara dan Dunia Timur Barat Utara. Silahkan
mereka bebas menerapkan segala syarat-syarat eksploitasi mereka kepada diri kami. Hanya satu
saja permintaan saya kepada mereka yaitu “agar aku tetap diberi hak hidup di dunia kami
sendiri”.

Transenden Ketua:

Wahai Transenden Dunia Barat, Transenden Dunia Utara dan Transenden Dunia Timur Barat
dan Utara. Engkau telah mendengar sendiri pernyataan menyerah tanpa syarat dari Dunia
Selatan. Hanya satu permintaan mereka yaitu agar tetap diberi hak hidup di dunianya sendiri.

Transenden Dunia Barat, Transenden Dunia Utara dan Transenden Dunia Timur Barat Utara:
Berkata dalah hati “Permintaan yang bodhoh. Emangnya hidup itu tidak pakai syarat-syarat.
Pernyataan menyerah itu sendiri sudah menunjukkan bahwa Dunia Selatan itu mengakhiri
hidupnya alias mati. Maka permintaan agar tetap diberi hak hidup di dunianya sendiri itu
sebetulnya sudah terjawab. Yaitu tidak mungkin dikabulkan karena Iha memang dia itu sudah
mati atau sudah tiada. Karena Dunia Selatan telah tiada maka tidak ada pula haknya, tidak ada
pula sifatnya, tidak ada pula pikrannya, tidak ada pula karyanya, tidak ada pula tulisannya, tidak
ada pula jejaknya, tidak ada pula kegiatannya, tidak ada pula orangnya yang mengikuti
konferensi internasional, tidak ada pula kompetensinya, tidak ada pula harga dirinya, tidak ada
pula ...yang terakhir ...akan segera terwujud tidak ada pula ..namanya”

Transenden Ketua:

Wabhai Transenden Dunia Barat, Transenden Dunia Utara dan Transenden Dunia Timur Barat
Utara, di ajak bicara malah ngedumel sendiri. Bagaimana tanggapanmu mendengar pernyataan
menyerah tanpa syarat dari Transenden Dunia Selatan?

Transenden Dunia Barat, Transenden Dunia Utara dan Transenden Dunia Timur Barat Utara:
0..00..0 iya...iya..iya aku menerima dengan baik. Akan aku jamin hak hidup Transenden Dunia
Selatan selama dia mengikuti semua syarat-syarat dan kepentinganku.

Yogyakarta, 29 Pebruari 2010

Elegi Konferensi Internasional Pertama Para Transenden
Oleh Marsigit

Transenden Ketua:

Wabhai para Transenden dari seluruh dunia. Di dalam forum agung ini tidaklah semestinya kita
berpikir parsial. Kita harus mampu menghasilkan pemikiran yang bersifat universal, intensif dan
ekstensif. Ketahuilah bahwa semua pembicaraan dan produk kita itu menjadi sorotan semua
orang di seluruh dunia. Tidak hanya itu mereka juga mengharapkan hasil-hasil yang kongkrit
yang bisa diterapkan secara adil bagi seluruh dunia. Di sini sengaja saya akan memberikan



warning kepada Para Bagawat Transinternasional dan Para Bagawat Neolisme untuk berkata
jujur dan adil. Untuk itu saya mengharapkan agar para Transenden Negeri Barat mampu
berkomunikasi secara konstruktif dengan para Transenden Negeri Timur. Juga semuanya
termasuk para Transenden Negeri Utara dan para Transenden Negeri Selatan. Seperti lazimnya,
setelah pidato pembukaan ini, silahkan para Transenden mempresentasikan masalahnya masing-
masing, kemudian kita mencari solusinya secara bersama-sama. Silahkan.

Transenden Dunia Timur:

Hadirin semua. Kenalkan saya adalah Transenden Timur. Sebagai Transenden Timur, maka saya
tidak hanya merefleksikan hidup orang-orang timur, tetapi saya juga menjadi jiwa dan panutan
mereka. Tiadalah hal kecil seberapapun dari Dunia Timur lepas dari pantauanku. Maka sifat-
sifatku itu adalah hermenitika kehidupan mensejarah masyarakat dunia timur. Sekecil apapun
yang namanya dunia, maka dia telah merangkum semua unsur-unsurnya. Unsur-unsur dunia
timur itu juga lengkap selengkap unsur dunia di tempat lainnya. Kita mempunyai unsur fisik,
unsur materi, unsur formal, unsur normatif, unsur transenden dan unsur spiritual. Walaupun
dengan penekanan berbeda, kami juga mempunyai semua unsur metode dunia timur. Metode
kami meliputi biasanya kualitatif itu lebih utama dari pada kuantitatif, hati lebih utama daripada
pikir, bersama lebih utama dari pada sendiri, seluruh lebih utama dari pada parsial, memberi
lebih utama daripada mencari, diam konstruktif lebih utama daripada bicara tak efektif, seimbang
lebih utama daripada tak imbang, penjelasan lebih utama daripada angka-angka, tenang lebih
utama daripada ramai, kompromi lebih utama daripada bertengkar, praktik lebih utama daripada
teori, contoh lebih utama daripada teori, panutan lebih utama daripada bersifat liar, lingkungan
hidup lebih utama daripada kepentingan manusia, kosong lebih utama daripada bernafsu.
Spiritual adalah segala-galanya dan ditempatkan dipuncak dunia timur. Maka bagi kami, semua
unsur itu adalah sakral sifatnya. Etnik dan suku itulah pilar-pilar kehidupan dunia timur. Lebih
baik terbatas pengetahuanku daripada mengembarakan pikiranku tetapi akan membakar hatiku.
Ritual dan tradisi adalah wajahku. Nilai kebijakan tertinggiku adalah mampu memberi sesuatu
kepada sesama. Penghuniku meliputi pusat-pusat penyebar nilai-nilai etik, budaya, nilai-nilai
moral dan ajaran spiritual. Aku kurang begitu paham mengapa musti ada dunia timur dan dunia
barat?. Yang menjadi persoalan pokok kami adalah bagaimana kami tetap mempertahankan sifat
dan karakteristik dunia kami tanpa gangguan dari dunia di luar diri kami?

Transenden Dunia Barat:

Hadirin semua. Kenalkan saya adalah Transenden Barat. Sebagai Transenden Barat, maka saya
tidak hanya merefleksikan hidup orang-orang barat, tetapi saya juga menjadi jiwa dan panutan
mereka. Tiadalah hal kecil seberapapun dari Dunia Barat lepas dari pantauanku. Maka sifat-
sifatku itu adalah hermenitika kehidupan mensejarah masyarakat dunia barat. Sekecil apapun
yang namanya dunia, maka dia telah merangkum semua unsur-unsurnya. Unsur-unsur dunia
barat itu juga lengkap selengkap unsur dunia di tempat lainnya. Kita mempunyai unsur fisik,
unsur materi, unsur formal, unsur normatif, unsur transenden dan unsur spiritual. Walaupun
dengan penekanan berbeda, kami juga mempunyai semua unsur metode dunia barat. Metode
kami meliputi biasanya kuantitatif itu lebih utama dari pada kuanlitatif, rasio lebih utama
daripada terjebak perasaan, sistem lebih utama dari pada komponen, mencari lebih utama
daripada memberi, logos lebih utama daripada mitos, dunia yang realistis lebih utama daripada
dunia yang irasional, teknologi lebih utama daripada berserah diri, mencari dan menggali lebih
utama daripada diam tetapi mati, tidak kosong itu lebih utama dari pada kosong hanya melamun,



eksploitasi lebih utama daripada diam tak termanfaatkan. Penjelajahan dunia tak terbatas adalah
lebih utama untuk kepentingan generasiku. Nilai tertinggi kebijakanku adalah mencari dan
mencari. Barang siapa mampu terus mencari maka itulah sebenar-benar orang bijaksana di dunia
barat. Penghuniku terdiri dari pusat-pusat penjelajah dunia, korporasi dan kampeni.
Penjelajahanku telah menemukan bahwa di sana ada dunia timur. Maka aku memahami mengapa
ada dunia barat dan dunia timur, itu semata-mata disebabkan karena faktor geografis belaka.
Yang menjadi persoalan kami adalah bagaimana kami mampu mengembangkan teknologi dan
metodologi untuk menyempurnakan penjelajahan kami mengarungi unlimited seluruh dunia dan
ruang angkasa yang ada.

Transenden Dunia Utara:

Hadirin semua. Kenalkan saya adalah Transenden Dunia Utara. Sebagai Transenden Dunia
Utara, maka saya tidak hanya merefleksikan hidup orang-orang utara, tetapi saya juga menjadi
jiwa dan panutan mereka. Tiadalah hal kecil seberapapun dari Dunia Utara lepas dari
pantauanku. Maka sifat-sifatku itu adalah hermenitika kehidupan mensejarah masyarakat dunia
utara. Sekecil apapun yang namanya dunia, maka dia telah merangkum semua unsur-unsurnya.
Unsur-unsur dunia utarat itu juga lengkap selengkap unsur dunia di tempat lainnya. Kita
mempunyai unsur fisik, unsur materi, unsur formal, unsur normatif, unsur transenden dan unsur
spiritual. Walaupun dengan penekanan berbeda, kami juga mempunyai semua unsur metode
dunia utara. Metode kami meliputi biasanya kuantitatif itu lebih utama dari pada kuanlitatif, rasio
lebih utama daripada terjebak perasaan, sistem lebih utama dari pada komponen, mencari lebih
utama daripada memberi, logos lebih utama daripada mitos, dunia yang realistis lebih utama
daripada dunia yang irasional, teknologi lebih utama daripada berserah diri, mencari dan
menggali lebih utama daripada diam tetapi mati, tidak kosong itu lebih utama dari pada kosong
hanya melamun, eksploitasi lebih utama daripada diam tak termanfaatkan. Penjelajahan dunia
tak terbatas adalah lebih utama untuk kepentingan generasiku. Nilai tertinggi kebijakanku
tidaklah hanya mencari dan mencari, tetapi hasil dan manfaat yang sebesar-besarnya untuk
menghidupi dunia utara. Barang siapa mampu terus mencari dan menghasilkan produk baru
sebanyak-banyaknya maka itulah sebenar-benar orang bijaksana di dunia utara. Penghuniku
tidak hanya pusat-pusat penjelajah dunia, korporasi dan kampeni, tetapi Dunia Barat telah
menyatakan diri bergabung dengan Dunia utara. Penjelajahanku telah menemukan bahwa di
sana ada dunia selatan. Maka aku memahami mengapa ada dunia barat, dunia timur, dan dunia
selatan itu semata-mata disebabkan karena faktor geografis belaka. Tetapi ketahuilah bahwa
sebenar-benar Dunia Selatan itu adalah ciptaanku. Aku telah mentransformir Dunia Timur
menjadi Dunia Selatan agar aku lebih leluasa dan tidak semata-mata kelihatan mengeksploitasi
mereka. Maka kekacauan di Dunia Timur itu bukanlah tanpa disengaja. Tentu aku yang
merencanakan, sedangkan sifat mereka hanyalah tidak mengetahuinya saja. Yang menjadi
persoalan kami adalah bagaimana kami mampu mengembangkan teknologi dan metodologi
untuk menyempurnakan penjelajahan kami mengarungi unlimited seluruh dunia dan ruang
angkasa yang ada serta seoptimal mengekploitasi dunia selain diriku. Aku sedang
mengembangkan metode agar Dunia Selatan secara iklhas menjadi partner terekploitasi oleh
kebutuhan dan kepentinganku.

Transenden Dunia Selatan:
Hadirin semua. Kenalkan saya adalah Transenden Selatan. Sebagai Transenden Selatan, maka
saya tidak hanya merefleksikan hidup orang-orang selatan, tetapi saya juga menjadi jiwa dan



panutan mereka. Tiadalah hal kecil seberapapun dari Dunia Selatan lepas dari pantauanku. Maka
sifat-sifatku itu adalah hermenitika kehidupan mensejarah masyarakat dunia selatan. Sekecil
apapun yang namanya dunia, maka dia telah merangkum semua unsur-unsurnya. Unsur-unsur
dunia timur itu juga lengkap selengkap unsur dunia di tempat lainnya. Kita mempunyai unsur
fisik, unsur materi, unsur formal, unsur normatif, unsur transenden dan unsur spiritual. Walaupun
dengan penekanan berbeda, kami juga mempunyai semua unsur metode dunia selatan. Kami
ingin menyampaikan bahwa keadaan kami sekarang sedang mengalami perubahan besar-besaran.
Mengapa? Karena kami di dunia selatan itu sedang menjadi tempat pertempuran antara Dunia
Barat dan Dunia Timur. Ditambah lagi konon Dunia Utara juga ikut nimbrung memanfaatkan
suasana. Maka sebenar-benar yang terjadi adalah bahwa tiadalah metode yang jelas yang dapat
kami kembangkan. Kami mengalami kebimbangan dan kebingungan bagaimana menerapkan
metode kualitatif atau metode kuantitatif. Kami bingung apakah pikiran dulu atau hati dulu.
Kami bingung apakah keseluruhan dulu atau parsial dulu. Kami bingung apakah mencari dulu
atau memberi dulu. Kami bingung apakah teori dulu atau praktek dulu. Kami bingung apakah
berdamai atau bertengkar. Kami bingung apakah kosong atau isi. Kami bingung apakah sistem
atau komponen. Kami bingung apakah logos atau mitos. Kami bingung apakah teknologi atau
doa. Kami bingung apakah sendiri atau sistemik. Kami bingung apakah materi atau spiritual.
Kami bingung apakah yang bisa kami utamakan. Kami bingung mengidentifikasi siapa penghuni
kami. Kami bingung apakah nilai keutamaan dan kebijakan kami.

Transenden Ketua:

0o..00..itulah ternyata bahwa harus ada bermacam-macam dunia. ltulah kodratnya bahwa
beraneka ragam itu pasti harus ada. Dunia Barat, Dunia Timur, Dunia Utara dan Dunia Selatan
mempunyai sifat dan keadaannya serta persoalannya masing-masing. Aku iba dengan Dunia
Selatan, kelihatannya dia sendirilah yang menjadi korban dari karakteristik yang ada. Hei-hei
Dunia Timur...mau kemana? Jangan pergi dulu..kelihatannya engkau juga tidak begitu happy
dengan keadaan yang ada? Baik akan saya selenggarakan konferensi ke dua bagaimana mencari
solusi dari persoalan-persoalan mereka itu.

Elegi Konferensi Nasional Imaginer Para Syaitan

Oleh Marsigit

Neopragma Diraja Selatan:

Uheh...semua hadirin yang aku banggakan. Sampailah kita pada saat yang ditunggu-tunggu. Pada
Konferensi Nasional Imaginer Para Syaitan ini, aku sebagai tetua syaitan di negeri selatan ini,
ingin menyampaikan bahwa semua program dan kegiatan Kita itu tidak bisa terlepas dari arahan
dan petunjuk Sang Powernow, dialah sang diraja penguasa Syaitan seluruh dunia. Dalam waktu
dekat ini kita harus menyukseskan acara yang akan digelar oleh Powernow yaitu Selamatan Raja
Purna tingkat internasional. Saya persilahkan Keynote Presenter untuk menyampaikan laporan
anda.



Batu Keramat Diraja:

Kenalkanlah nama saya Batu Keramat Diraja atau Transenden Lokal Negatif Diraja. Dalam
rangka menyukseskan program nasional menggoda anak cucu Adam, saya dengan semua
prajurit-prajuritku telah berhasil menggoda banyak sekali manusia. Tetapi manusia-manusia
yang berhasil aku rekrut adalah manusia yang berasal dari golongan beriman menengah ke
bawah, yaitu yang berpendidikan rendah, ekonomi rendah, jabatan rendah, mental rendah,
motivasi rendah, pengalaman rendah, ibadah rendah. Pendek kata, target atau sasaranku adalah
masyarakat kebanyakan atau masyarakat umum. Baru-baru ini saya telah berhasil merekrut
Ankala beserta keluarganya, tetapi saya mempunyai kendala besar karena niatku diketahui oleh
Kyai Mursidin. ltulah sebenar-benar hambatan dan persoalan yang aku hadapi. Untuk sementara
semua prajuritku saya tarik mundur. Dapat saya sampaikan bahwa keberhasilan program saya
hampir delapan puluh presen. Hal ini dapat dibuktikan dengan semakin banyaknya kejahatan,
konsumerisme, hidup instant, orientasi materi, dst.

Teknopragma Selatan:

Kenalkan nama saya adalah Teknopragma Selatan. Aku sebagai tetua teknokrat syaitan di negeri
selatan ini, ingin menyampaikan bahwa semua program dan kegiatan kita itu tidak bisa terlepas
dari arahan dan petunjuk Sang Powernow juga, dialah sang diraja penguasa Syaitan seluruh
dunia. Maka sayapun berkewajiban menyukseskan acara yang akan digelar oleh Powernow yaitu
Selamatan Raja Purna tingkat internasional. Tugasku adalah menggoda dan menggelincirkan
teknokrat anak cucu nabi Adam selatan untuk menjadi pengikutku. Baru-baru ini saya telah
berhasil membalas kekalahan saya sebelumnya dari Matematikawan anak cucu nabi Adam
selatan. Aku telah berhasil menyusup hingga sampai hati dan pikirannya sehingga akhirnya dia
dapat menyimpulkan bahwa berdoa dan tidak berdoa itu hakekatnya sama saja. Tetapi sialnya,
ketika keberhasilanku hampir sempurna, maka datanglah Bagawat selatan dan menolongnya.
Itulah sebenar-benar hambatan dan persoalan yang aku hadapi, yaitu bagaimana mengalahkan
Bagawat selatan.

Birokratpragma Selatan:

Kenalkan aku adalah Birokratpragma selatan. Sebagai tetua birokrat syaitan selatan aku
mempunyai tugas menggoda, menggelincirkan dan merekrut birokrat anak cucu Adam. Hampir
dikatakan aku telah mampu menyelesaikan programku sekitar delapan puluh persen. Hal ini
dapat dibuktikan telah terjadinya banyak korupsi, kolusi dan nepotisme yang dilakakukan para
birokrat negeri selatan. Tidak seperti presenter-presenter terdahulu yang mempunyai banyak



kendala. Aku hampir tidak mempunyai kendala yang berarti. Tetapi tantanganku adalah
bagaimana aku dapat memantapkan secara sistemik program nasional menggoda birokrat selatan
semakin mantap.

Politiapragma Selatan:

Kenalkan aku adalah Politiapragma Selatan. Sebagai tetua politikus syaitan selatan aku
mempunyai tugas menggoda, menggelincirkan dan merekrut politikus anak cucu Adam negeri
selatan. Hampir dikatakan aku telah mampu menyelesaikan programku sekitar delapan puluh
persen. Hal ini dapat dibuktikan telah terjadinya banyak korupsi, kolusi dan nepotisme di negeri
selatan yang dilakukan para politisi di negeri selatan. Tidak seperti presenter-presenter terdahulu
yang mempunyai banyak kendala. Aku hampir tidak mempunyai kendala yang berarti. Tetapi
tantanganku adalah bagaimana aku dapat memantapkan secara sistemik program nasional
menggoda politikus selatan semakin mantap.

Judistiapragma Selatan:

Kenalkan aku adalah Judistiapragma Selatan. Sebagai tetua penegak hukum syaitan selatan aku
mempunyai tugas menggoda, menggelincirkan dan merekrut para penegak hukum anak cucu
Adam negeri selatan. Hampir dikatakan aku telah mampu menyelesaikan programku sekitar
delapan puluh persen. Hal ini dapat dibuktikan telah terjadinya banyak korupsi, kolusi dan
nepotisme di negeri selatan yang dilakukan oleh para penegak hukum di negeri selatan. Tidak
seperti presenter-presenter terdahulu yang mempunyai banyak kendala. Aku hampir tidak
mempunyai kendala yang berarti. Tetapi tantanganku adalah bagaimana aku dapat memantapkan
secara sistemik program nasional menggoda dan merekrut para penegak hukum selatan semakin
mantap.

Spiritualpragma Selatan:

Kenalkan aku adalah Spiritualpragma Selatan. Sebagai tetua spiritual syaitan selatan aku
mempunyai tugas menggoda, menggelincirkan dan merekrut para spiritual anak cucu Adam
negeri selatan. Hampir dikatakan aku telah mampu menyelesaikan programku sekitar empat
puluh persen. Hal ini dapat dibuktikan telah terjadinya banyak korupsi, kolusi dan nepotisme di
negeri selatan yang dilakukan oleh para tokoh spiritual negeri selatan. Tidak seperti presenter-
presenter terdahulu yang mempunyai banyak kendala. Aku hampir tidak mempunyai kendala
yang berarti. Tetapi tantanganku adalah bagaimana aku dapat memantapkan secara sistemik
program nasional menggoda dan merekrut para tokoh spiritual negeri selatan semakin mantap.



Neopragma Diraja Selatan:

Uhehh...mantap dan bangga hatiku. Tidak dalam waktu lama lagi tentu negeri selatan akan bisa
saya kuasai semua meliputi segala aspeknya. Hadirin semua...apakah ada pertanyaan?

Batu Keramat Diraja, Teknopragma Selatan, Birokratpragma Selatan, Politiapragma Selatan,

Judistiapragma Selatan, Spiritualpragma Selatan, Neopragma Diraja Selatan....bersama-sama
bertanya:

Wahai sang Neopragma Diraja Selatan pemimpin besarku

Elegi Konferensi Para Bagawat
Oleh: Marsigit

Transenden:

Hemm...gerah rasanya mengikuti perkembangan keadaan yang ada. Ternyata yang namanya
krisis itu telah melanda semua aspek kehidupan. Tidak ketinggalan aku sedang menyaksikan
banyak para Bagawat dari berbagai ruang dan waktu juga mengalami krisis. Ada diantara mereka
mengalami kebigungan, ada yang kesurupan, ada yang melakukan plagiat, ada yang menari-nari
tak peduli lingkungan, ada yang euphoria menemukan kedudukan baru, ada yang sibuk
bersembunyi dari segala kritik, ada yang terkejut dengan suasana baru kemudian stress, ada yang
sibuk menggali parit untuk mengalirkan udara, ada yang sibuk mempertahankan kedudukan
dengan berbagai cara, ada yang sibuk main paksa, ada yang sangat sibuk dan over loaded
aktivitasnya, ada yang terbatuk karena terlalu lama menahan diri, ada juga meledak-ledak
memprotes suasana yang dihadapinya. Ada Bagawat yang sedang terlena tetapi tidak merugikan
orang lain, ada Bagawat yang sedang terlena dan dimanfaatkan orang lain, tetapi ada Bagawat
yang terlena tetapi merugikan orang lain. Ternyata aku menemukan paling banyak para Bagawat
sedang mengalami kebimbangan dan memilih lebih baik diam dari pada bicara atau bertindak.
Jika keadaan ini diterus-teruskan, wah..keadaannya bisa semakin runyam. Bagawat ...itulah
setinggi-tinggi pengemban ilmu atau logos. Jika para Bagawat mengalami krisis, aku tidak bisa
membayangkan bagaimana nasib para Cantraka, para Rakata, dan para Cemani. Wahai para
Bagawat, mengingat semakin lama semakin banyak dan semakin dalam engkau para Bagawat
mengalami krisis, maka saya bermaksud mengundang engkau semua dalam Konferensi Para
Bagawat. Silahkan kenalkan dirimu, bicaralah dan sampaikan persoalan-persoalanmu.

Bagawat Archaic:

Wabhai hadirin semua, kenalkan aku adalah Bagawat Archaic. Aku inilah pembawa amanah dan
pemelihara ilmunya kaum Archaic. Sebagai Bagawatnya kaum Archaic maka aku mempunyai
sifat tunggal, artinya tiadalah boleh ada Bagawat selain diriku yang setara dengan diriku. Jika



ada yang coba-coba menandingiku maka aku akan terapkan hukuman terberat kepadanya. Maka
kegiatan pokok selama hidupku adalah bagaimana aku mempertahankan kedudukanku sebagai
seorang Bagawatnya kaum Archaic. Dikarenakan kedudukanku itulah aku memperoleh hak
istimewa atau previlage antara lain: aku selalu utama, aku selalu pertama, aku selalu yang paling,
aku selalu yang terbaik, aku selalu yang terdepan. Aku adalah ilmuku sekaligus ilmunya
kaumku, aku adalah kebenarannya, aku adalah kebijakannya, aku adalah pedomannya, aku
adalah panutannya, aku adalah hidupnya. Tiadalah hidup dan mati kaumku itu tidak seijin
denganku.

Bagawat Tribal:

Wahai hadirin semua, kenalkan aku adalah Bagawat Tribal. Aku inilah pembawa amanah dan
pemelihara ilmunya kaum Tribal. Sebagai Bagawatnya kaum Tribal maka aku mempunyai sifat
tunggal, artinya tiadalah boleh ada Bagawat selain diriku yang setara dengan diriku. Jika ada
yang coba-coba menandingiku maka aku akan terapkan hukuman terberat kepadanya. Maka
kegiatan pokok selama hidupku adalah bagaimana aku mempertahankan kedudukanku sebagai
seorang Bagawatnya kaum Archaic. Dikarenakan kedudukanku itulah aku memperoleh hak
istimewa atau previlage antara lain: aku selalu utama, aku selalu pertama, aku selalu yang paling,
aku selalu yang terbaik, aku selalu yang terdepan. Aku adalah ilmuku sekaligus ilmunya
kaumku, aku adalah kebenarannya, aku adalah kebijakannya, aku adalah pedomannya, aku
adalah panutannya, aku adalah hidupnya. Tiadalah hidup dan mati kaumku itu tidak seijin
denganku.

Bagawat Feudal:

Wabhai hadirin semua, kenalkan aku adalah Bagawat Feudal. Aku inilah pembawa amanah dan
pemelihara ilmunya kaum Feudal. Sebagai Bagawatnya kaum Feudal maka aku mempunyai sifat
tunggal, artinya tiadalah boleh ada Bagawat selain diriku yang setara dengan diriku. Jika ada
yang coba-coba menandingiku maka aku akan terapkan hukuman terberat kepadanya. Maka
kegiatan pokok selama hidupku adalah bagaimana aku mempertahankan kedudukanku sebagai
seorang Bagawatnya kaum Archaic. Dikarenakan kedudukanku itulah aku memperoleh hak
istimewa atau previlage antara lain: aku selalu utama, aku selalu pertama, aku selalu yang paling,
aku selalu yang terbaik, aku selalu yang terdepan. Aku adalah ilmuku sekaligus ilmunya
kaumku, aku adalah kebenarannya, aku adalah kebijakannya, aku adalah pedomannya, aku
adalah panutannya, aku adalah hidupnya. Tiadalah hidup dan mati kaumku itu tidak seijin
denganku.

Elegi Memahami Jejaring Sistemik

Oleh Marsigit

Transenden Spiritual:

Mohon ampun Tuhanku...aku melihat muridku Transenden Dunia Selatan datang
menghampiriku. Wahai Transenden Dunia Selatan, tiadalah engkau seperti biasanya? Kenapa
engkau datang kepadaku tidak bersama-sama Transenden Logikamu? Sedang Transenden
Hatimu kelihatan kacau balau? Engkau dari mana saja? Engkau kelihatan sangat capai bahkan



sepertinya sedang sakit? Bukankah engkau itu mempunyai tanggungjawab yang sangat berat,
sangat besar, sangat mulia, dan menguasai seperempat dunia? Engkau itu isi sekaligus wadahnya
Dunia Selatan. Engkau itu hampir awal dan hampir akhirnya Dunia Selatan. Engkau itu adalah
Transenden dari setiap wargamu. Kemanapun wargamu palingkan wajahnya maka mereka
hampir selalu melihat dirimu. Engkau tidak hanya cair tetapi udara bagi setiap wargamu. Engkau
itu dalam sedalam-dalamnya dan luas seluas-luasnya. Hanyalah diriku yang mampu mengenal
setiap sisi-sisimu. Maka...katakanlah apa yang telah terjadi!

Transenden Dunia Selatan:

Mohon ampun Transenden Spiritual...itulah yang terjadi. Yaitu jika aku terpaksa atau tidak
terpaksa menghadapmu maka dengan serta merta aku tinggalkan Transenden Logikaku. Sungguh
tiadalah ada kemampuan Transenden Logikaku untuk menggapai tempatmu yang mulia ini.
Hanyalah Transenden Hatiku yang mampu menghantarkan diriku hingga kehadapanmu.
Terimalah salam hormat saya keharibaanmu beserta permohonan maaf saya jika kedatanganku
tidak santun terhadap ruang dan waktumu. Namun itulah sebenar-benar kontradiksi yang
menimpa diriku yaitu bahwa tiadalah aku mampu menjawab pertanyaan-pertanyaanmu itu tanpa
bantuan Transenden Logikaku. Padahal selama aku masih menggunakan logikaku maka tiadalah
aku sebenar-benar mampu menghampiri dirimu. Maka aku telah menemukan bahwa selama aku
masih mampu menjawab pertanyanmu dengan kata-kataku, itu pertanda bahwa aku masih
berjarak terhadap dirimu. Itulah kesimpulanku bahwa hatiku mengatakan bahwa dirimu itu
sebenarnya telah mengetahui apa yang terjadi pada diriku walaupun aku tidak mengatakannya
sekalipun.

Transenden Spiritual:

0..000..aku panjatkan puji syukur ke hadhirat Allah SWT bahwasanya engkau masih mampu
memegang adab-adabmu ketika menghadap diriku. Engkau harus tinggalkan logikamu ketika
menghadapku. Hanya hati dan amal perbuatanmu saja yang menemanimu. Jika kemudian telah
memenuhi syarat dan rukunnya, maka kemudian berlakulah hukumnya bahwa kemampuanku itu
mengalirlah kedalam jiwa ragamu. Seperti halnya diriku maka sebetulnya engkau itu mampu
memahami semua aspek kehidupan dalam duniamu yaitu Dunia Selatan. Jika engkau intensif dan
ekstensifkan maka lebih dari itu. Itulah sebetulnya dirimu bertugas untuk mengawal dunia
seluruhnya. Jika kemampuanmu telah optimal maka sebenar-benar yang terjadi adalah bahwa
engkau itu harus meliputi seluruhh dunia: Dunia Barat, Dunia Utara, Dunia Timur, Dunia Barat
Utara Timur, dan Dunia Selatan.

Transenden Dunia Selatan:

Mohon ampun guruku... tiadalah keraguan sedikitpun di dalam hatiku perihal titah-titahmu itu.
Hanya saja, godaan logikaku begitu besarnya sehingga terkadang mampu mengalahkan hatiku.
Namun bukan pula semata-mata kesalahan logikaku. Karena logikaku juga mendapat godaan
yang luar biasa dari hukum-hukum alam beserta fakta-faktanya. Ohh...guru...apakah masih ada
ampunan bagi diriku yang dianggap telah melakukan bunuh diri. Aku telah diangap melakukan
bunuh diri oleh para Transenden Dunia Barat, Transenden Dunia Utara dan Transenden Dunia
Timur Barat Utara.

Transenden Spiritual:
O..000..rupanya engkau telah bertempur habis-habisan menggunakan logikamu, menggunakan



sumber dayamu, dan memanfaatkan semua wargamu untuk melawan para Transenden selain
dirimu? Hemmm...walaupun aku mulai menggunakan logikaku, aku tetap pertahankan
spiritualku. Maka aku juga amanatkan dirimu, walaupun engkau mulai menggunakan logikamu
kembali maka tetapkan spiritualmu sebagai komandanmu. Mudah-mudahan dialog logika kita
akan tetapterjaga oleh spiritual Kita.

Transenden Logika Dunia Selatan:

Perkenankanlah aku mewakili Transenden Dunia Selatan ingin mengajukan pertanyaan kepada
dirimu. Cukup panggil aku sebagai Logika Dunia. Mengapa Dunia Selatan tidak berdaya
menghadapi Dunia Barat, Dunia Utara dan Dunia Timur Barat Utara. Bahkan Dunia Selatan
telah menyatakan menyerah tanpa syarat kepada mereka semua?

Transenden Logika Spiritual:

Perkenankan juga aku mewakili Transenden Spiritual untuk menjawab pertanyan-pertanyanmu
itu. Cukup panggil saja aku sebagai Logika Spiritual. Perihal pertanyaanmu itu maka jawabannya
adalah perihal rakhmat, hidayah, ikhtiar dan takdir.

Logika Dunia:
Apa yang engkau maksud dengan rakhmat, hidayah, ikhtiar dan takdir. Serta apa hubungannya
dengan kemenangan Dunia barat, Dunia Utara dan Dunia Timur Barat dan Utara?

Logika Spiritual:

Allah tidaklah menghendaki berlangsungnya segala sesuatu kecuali dengan sebab-sebabnya.
Maka hukum sebab-akibat itu berlaku adanya bagi manusia dan dunianya. Ketahuilah bahwa
berbagai dunia Dunia Barat, Dunia Utara, Dunia Timur dan Dunia Selatan itu mempunyai ruang
yang berbeda. Jikalaupun mereka dalam waktu yang sama, maka tentulah mereka pada ruang
yang berbeda. Dunia Timur dan Dunia Selatan itu berada di Ruang Tengah, sedang Dunia barat
dan Dunia Utara itu berada di Ruang Utara dan Ruang Selatan. Letak geografis inilah sebagai
sebab dari segala akibat dinamika hidup didunianya masing-masing. Tuhan telah berkenan
memberikan rakhmat dan hidayah bagi umat pada dunianya masing-masing. Alam dengan empat
musim dan sumber daya yang terbatas, telah mendorong manusia di Dunia Barat dan Dunia
Utara untuk hidup dinamis dengan mengandalkan ikhtiarnya untuk menggapai takdirnya. Alam
dengan dua musim dengan sumber alamnya yang melimpah telah menyebabkan hidup enak dan
manja bagi manusia yang berada di Dunia Timur dan Dunia Selatan.

Logika Dunia:
Apa hubungannya dengan kemenangan dunia?

Logika Spiritual:

Kemenangan dunia adalah kemenangan sumber daya manusia. Sumber daya manusia akan
berkembang subur ketika manusia mengalami kesulitan-kesulitan dan berusaha untuk mencari
solusinya dengan segenap akal, pikiran dan tenaganya. Keadaan demikian akan menghasilkan
apa yang disebut sebagai etos kerja dan kinerja.

Logika Dunia:
Sebentar...kurang apa etos kerja dan kinerja para Pakar dan para Bagawat dari Dunia Selatan?



Bukankah mereka cukup hebat dan pantas dibanggakan?

Logika Spiritual:
Yang kurang adalah Jejaring Sistemik nya.

Logika Dunia:
Apa itu Jejaring Sistemik?

Logika Spiritual:

Serendah-rendah etos kerja dan kinerja Bagawat, Cantraka, Rakata dan Cemani, jika mereka
hanya bekerja dan mencari ilmu untuk dirinya sendiri. Padahal demikianlah yang dilakukan oleh
semua Bagawat, Cantraka, Rakata dan Cemani dari Dunia Selatan.

Logika Dunia:
Lho...adakah tingkatan yang lebih tinggi?

Logika Spiritual:
Tingkatan yang lebih tinggi adalah jika etos kerja dan kinerja memperoleh pengetahuan juga
digunakan dan bermanfaat bagi orang lain.

Logika Dunia:
Lhoo...apakah etos kerja dan kinerja Bagawat, Cantraka, Rakata dan Cemani dari Dunia Selatan
tidak demikian? Bukankah mereka juga memberikan pengetahuan bagi sesamanya?

Logika Spiritual:
Mulanya memang demikian. Tetapi kemudian tergoda untuk memperkaya dan memperpandai
diri sendiri.

Logika Dunia:
Apa ada tingkatan yang lebih tinggi?

Logika Spiritual:
Setinggi-tinggi derajat orang mencari ilmu adalah jika dia mencari dan mengamalkan ilmu dalam
Jejaring Sistemik.

Logika Dunia:
Apa itu Jejaring Sistemik?

Logika Spiritual:

Itulah yang tidak dan belum dipunyai Dunia Selatan. Jejaring Sistemik adalah saling terkait.
Jejaring Sistemik adalah saling terhubung. Jejaring Sistemik adalah saling tergantung. Jejaring
Sistemik adalah sistem. Jejaring Sistemik bersifat universal. Jejaring Sistemik menjangkau
semua aspek. Jejaring Sistemik adalah dunia. Jejaring Sistemik adalah hidup. Jejaring Sistemik
itu berstrata atau berlapis. Jejaring Sistemik adalah organisasi. Jejaring Sistemik adalah
pembagian tugas. Jejaring Sistemik adalah manajemen. Jejaring Sistemik adalah konstruksi atau
bangunan. Jejaring Sistemik itu berpondasi. Jejaring Sistemik adalah Jejaring Sistemik itu



bertujuan. Jejaring Sistemik adalah input, proses dan output. Jejaring Sistemik adalah ontologis
dan epistemologis. Jejaring Sistemik ada di mana-mana. Jejaring Sistemik adalah isi dan wadah.
Jejaring Sistemik adalah kendaraan. Jejaring Sistemik adalah multifacet. Jejaring Sistemik adalah
aksiologi. Jejaring Sistemik adalah hermenitika. Jejaring Sistemik adalah phenomenologi.
Jejaring Sistemik adalah transenden. Jejaring Sistemik adalah powernow.

Logika Dunia:
0..000..1ha kalau begitu...kurang apa Dunia Selatan itu. Bukankah Dunia Selatan telah
mempunyai Jejaring Sistemik itu semua.

Logika Spiritual:

Jejaring Sistemik di Dunia Selatan itu bersifat: kurang lengkap, kurang berisi, kurang dalam,
kurang luas, kurang tebal, kurang berat, kurang lama, kurang panjang, kurang sering, kurang
padat, kurang teruji, kurang pengalaman, kurang sistemik, kurang konsisten, kurang fleksibel,
kurang innovatif, kurang kesadaran, kurang komprehensif, kurang universal, kurang intensif,
kurang ekstensif, kurang dukungan politis, kurang sabar, kurang logis, kurang ilmiah, kurang up
to dated, kurang spesifik, kurang sophisticated, kurang profesional, kurang terukur, kurang
variatif, kurang homogen, kurang ontologis, kurang epistemologis, dan kurang aksiologis.
Karena banyak kurangnya maka katakan saja Dunia Selatan itu belum mempunyai Jejaring
Sistemik.

Logika Dunia:
Apa bedanya bekerja dengan atau tanpa Jejaring Sistemik. Bisakah diberikan contohnya.

Logika Spiritual:

Berbeda sekali proses dan hasilnya. Ambil contoh pendidikan. Sistem Pendidikan di Dunia
Selatan itu tidak bersifat Jejaring Sistemik. Kenapa? Karena ternyata kebijakan pendidikan yang
ada bersifat parsial dan berorientasi jangka pendek. Bahkan kebijakan pendidikan yang satu
bertentangan dengan kebijakan yang lain. Kebijakan pendidikan yang diambil belum
berdasarkan refleksi hasil survey atau penelitian secara ilmiah. Malah keputusan kebijhakan
pendidikanyang paling penting seperti UN itu diputuskan secara voting atau melalui pengadilan.
Maka sistem pendidikan di Dunia Selatan itu adalah sistem pendidikan kompromistis irasional.
Dengan sistem pendidikan yang demikian maka jangan harap bisa bertanding dengan Sistem
Pendidikan dari Dunia Barat dan Dunia Utara yang ber Jejaring Sistemik secara konsisten dan
solid.

Logika Dunia:
Apa ada contoh yang lain?

Logika Spiritual:

Contoh yang lain adalah kasus IlImuwan Plagiat. Kenapa sampai terjadi ada seorang IImuwan
dari Dunia Selatan melakukan plagiat? Itu disebabkan karena para limuwan di Dunia Selatan
tidak bekerja dalam Jejaring Sistemik?

Logika Dunia:
Lho..memangnya kenapa?



Logika Spiritual:

Wabhai Logika Dunia... Ilmuwan itu menempati kedudukan istimewa? Karena tidak -mudah
untuk memperoleh kedudukan dan status sebagai seorang llmuwan itu. Ilmuwan itu adalah
perjuangan panjang. limuwan itu adalah akumulasi pengalaman dan hidup. IImuwan adalah
amanah pengemban ilmu tinggi. llmuwan adalah tanggung jawab dan previlage. limuwan adalah
nilai moral. Ilmuwan adalah hak prerogatif. Ilmuwan adalah ikhtiar prima dan ultima. llmuwan
adalah ketentuan dan takdir. Iimuwan adalah penentu nasib. lImuwan adalah merah hijaunya
masyarakat dan bangsanya. llmuwan adalah etik dan estetika. Ilmuwan adalah konsistensi dan
komitmen. llmuwan adalah panutan dan pembimbing. limuwan itu formal yang normatif.
IlImuwan itu normatif yang formal. Iimuwan itu doa dan harapan. llmuwan itu mandiri dan
sistemik. Ilmuwan itu hidup dan menghidupkan. llImuwan itu metafisik. llmuwan itu filsafat.
llImuwan itu mengatasi IiImu Bidang. llmuwan itu Orang Tua Berambut Putih. IiImuwan itu logos.
lImuwan itu phenomenologi. limuwan itu hermenitika. llmuwan itu tidak hanya kualitas primer,
tetapi kualitas sekunder, tertier, kuarter, dst. Ilmuwan itu tidak hanya dimensi satu, tetapi dimensi
dua, dimensi tiga dan dimensi empat. lImuwan itu tidak hanya pengalaman tetapi para logos.
IlImuwan tidak hanya bertanya tetapi memutuskan. limuwan tidak hanya sintetik tetapi analitik.
lImuwan tidak hanya a posteriori tetapi juga a priori. IlImuwan tidak hanya intrinsik, tetapi juga
ekstrinsik dan sistemik. llmuwan tidak hanya dulu, sekarang dan yang akan datang, tetapi
IImuwan itu adalah dulu yang sekarang, sekarang yang akan datang, dan yang akan datang
sekarang. llmuwan tidak hanya local genious tetapi means of global. IiImuwan tidak hanya diam
tetapi action. Ilmuwan tidak hanya action tetapi diam. limuwan tidak hanya mencari tetapi
memberi. IlImuwan tidak hanya praktek tetapi berterori. IImuwan tidak hanya berteori tetapi
praktek. Imuwan tidak hanya internal tetapi eksternal. Iimuwan tidak hanya potensi tetapi
faktual. Ilmuwan tidak hanya wacana tetapi fungsi kontrol. lImuwan tidak hanya yang ada tetapi
yang mungkin ada. llmuwan tidak hanya yang terbatas tetapi yang tak terbatas.

Logika Dunia:
Hemm...lalu apa hubungannya kerja llmuwan itu dengan Jejaring Sistemik?

Logika Spiritual:

Dengan sifat dan karakteristik Ilmuwan yang saya sebutkan itu, jelas bahwa untuk dapat
melakukan kegiatan, kinerja dan produksinya...mereka sangat memerlukan Jejaring Sistemik.
Lebih dari itu, akan lebih baik jika dia mempunyai dan mampu membangun jejaring Sistemik.
Padahal tidaklah demikian Ilmuwan pada Dunia Selatan. Sebagian besar limuwan di Dunia
selatan tidak bekerja dalam Jejaring Sistemik. Sebagian besar dari mereka bekerja di dalam
kediriannya masing-masing. Itulah bedanya dengan limuwan di Dunia Barat dan Dunia Utara.
Sebagian IImuwan di Dunia barat dan Dunia Utara bekerja di dalam Jejaring Sistemik. Bahkan di
Dunia Barat dan Dunia Utara, aku dapat mendifinisikan lImuwan itu sebagai Jejaring Sistemik
itu sendiri.

Logika Dunia:
Lho..apa pedulinya?

Logika Spiritual:
Kinerja seorang limuwan Terisolasi Sendiri dengan llmuwan Jejaring Sistemik itu sangat nyata



bedanya. llmuwan Plagiat adalah llmuwan Terisolasi Sendiri yang ingin menampilkan
kinerjanya seakan-akan seperti seorang limuwan Jejaring Sistemik. Ketika godaan untuk menulis
karya ilmiah bertaraf internasional itu muncul, maka seorang llmuwan Terisolasi Sendiri itu
membutuhkan Data Bertaraf Internasional. Padahal data bertaraf internasional itu hanya terdapat
di dalam Jejaring Sistemik Internasional. Ketika godaan semakin memuncak karena berkaitan
dengan aktualisasi diri, maka terjadilah perbuatan tak terpuji dengan cara mencoba berspekulasi
mengambil tanpa ijin Data Jejaring Sistemik dari Ilmuwan Dunia Barat atau Dunia Utara.
Dan...datanglah AIB itu.

Logika Dunia:
Lho..apa bedanya dengan karya ilmiah llmuwan Jejaring Sistemik dari Dunia barat dan Dunia
Utara?

Logika Spiritual:

Sangat berbeda. Sebuah karya ilmiah bertaraf internasional apapun, betapapun, bagaimanapun,
dimanapun, kapanpun, tentang apapun...itu merupakan CERMIN atau bayangan dari diri sang
IImuwan Jejaring Sistemik. Artinya aku dapat mendefinisikan bahwa IImuwan jejaring Sistemik
itu tidak lain tidak bukan adalah si Karya Iimiah Bertaraf Internasional itu sendiri.

Logika Dunia:

0..000 aku mengerti sekarang pokok persoalannya. Tetapi mengapa IiImuwan-limuwan pada
Dunia Selatan tidak mau mengembangkan, tidak mampu atau tidak mau menjadi llmuwan
Jejaring Sistemik?

Logika Spiritual:

Bukannya tidak mau, tetapi sesuai dengan sifat-sifat Jejaring Sistemik yang saya sebutkan tadi,
maka dalam banyak hal Jejaring Sistemik itu berada di luar diri kemampuan dan kewenangan
para limuwan Dunia Selatan. Itulah yang pernah saya katakan sebagai tanggung jawab pemimpin
Bangsa, tanggung jawab Menteri Bangsa, tanggung jawab pemimpin lembaga yang telah
mengabaikan dan menyia-nyiakan kesempatan dalam perjalanan ruang dan waktu. Itulah
kesadaran atau political will yang tidak pernah muncul dikarenakan belum sampainya dimensi
dari para pemimpin negara Dunia Selatan. Dan itulah sumber dari segala krisis yang ada. Itulah
yang pernah aku sebutkan bahwa untuk mengatasi persoalan ini perlu pemimpin yang mampu
melihat Bangsa ini 200 tahun ke depan.

Logika Dunia:

0..000.0h...ampunilah para lImuwanku. Hiduplah lImuwanku. Aku merasa iba kepada
IImuwanku. Lho kok aneh ...siapakah diriku itu? Ternyata aku juga masih terkena anomali.
Begitulah dirimu dan juga diri yang lainnya di Dunia Selatan. Sekarang aku telah mengerti
mengapa negeriku mengalami krisis multi dimensi? Sekarang aku mengerti mengapa Transenden
negeriku TELAH MENYATAKAN MENYERAH TANPA SYARAT kepada Dunia Barat,
Dunia Utara dan Dunia Timur Barat Utara? Sekarang aku juga mengerti mengapa terjadi sampai
ada llmuwan Plagiat? Sekarang aku mengerti mengapa gencar dilakukan program recharging?
Sekarang aku juga mengerti mengapa para guru memalsukan PAK? Sekarang aku juga mengerti
mengapa UN dipertahankan mati-matian. Oh..ternyata para Dajal dari Dunia barat dan Dunia
Utara telah merajalela menguasai negeriku. Cukup..cukup.... Dengan dua contoh saja cukup



bagiku untuk memahami mengapa bangsaku terkena anomali, yaitu keadaan kacau balaunya
aturan, prinsip dan hukum-hukum unsur-unsur bangsaku. Ini memang keadaan yang dikehendaki
oleh para Dajal itu. Oh Tuhan ampunilah daku, ampunilah segala dosa Pemimpinku, semoga
engkau tetapi berikan bimbinganmu sehingga Bangsaku itu terbebas dari segala macam goda dan
rencana sang Dajal Jejaring Sistemik Transinternasional. Amiin.

Transenden Spiritual:

Wahai Transenden Dunia Selatan...saatnya kita tanggalkan logika kita. Marilah kita gunakan hati
kita untuk memanjatkan doa. Akun yang melantunkan doa, sementara engkau mengamininya:
Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada Mu keselamatan pada agama, kesehatan badan,
tambahan ilmu pengetahuan, keberkahan rizqi, taubat sebelum mati, rahmat ketika mati dan
ampunan setelah mati. Ya Allah, ringankanlah sekarat-maut (kami), selamat dari neraka dan
ampunan pada hari diperhitungkan amal. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami
condong kepada kesesatan sesudah Engkau berikan petunjuk, dan karuniakanlah kami rahmat
dari sisi-Mu, karena sesungguhnya Engkau Maha Pemberi (karunia). Ya Tuhan kami, berilah
kami kebahagiaan di dunia dan kebaikan di akhirat, serta hindarkanlah kami dari siksa neraka.
Maha Suci Tuhanku, Tuhan Pemilik kemuliaan, dari apa yang mereka (orang-orang kafir)
katakan. Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepada para Utusan. Segala puji bagi Allah, Tuhan
Pemelihara alam semesta. Amiiin..amiiin..amiiin.

Elegi Memahami Sang Kanopi
Oleh Marsigit

Precil:

Wah untung ada selembar daun padi ini. Jika tidak ada daun ini, pasti saya sudah ditelan oleh si
Ular Kecil itu. Dia tidak mengetahui bahwa saya ada di sebalik daun padi. Hemm..jadi..selembar
daun padi ini telah menyelamatkan nyawaku.

Ular Kecil:

Wah untung ada selembar daun padi ini. Jika tidak ada daun ini, pasti saya sudah ditelan oleh si
Buaya Kecil itu. Dia tidak mengetahui bahwa saya ada di sebalik daun padi.
Hemm..jadi..selembar daun padi ini telah menyelamatkan nyawaku.

Buaya Kecil:

Wah untung ada sebatang pohon ini. Jika tidak ada pohon ini, pasti saya sudah ditelan oleh si
Ular Besar itu. Dia tidak mengetahui bahwa saya ada di sebalik pohon ini. Hemm..jadi..sebatang
pohon ini telah menyelamatkan nyawaku.

Ular Besar:



Wah untung ada sebatang pohon ini. Jika tidak ada pohon ini, pasti saya sudah ditelan oleh si
Buaya Raksasa itu. Dia tidak mengetahui bahwa saya ada di sebalik pohon ini.
Hemm..jadi..sebatang pohon ini telah menyelamatkan nyawaku.

Buaya Raksasa:

Wah untung ada sebatang pohon ini. Jika tidak ada pohon ini, pasti saya sudah ditembak oleh si
Pemburu itu. Dia tidak mengetahui bahwa saya ada di sebalik pohon ini. Hemm..jadi..sebatang
pohon ini telah menyelamatkan nyawaku.

Pemburu:

Wah untung ada sebatang pohon ini. Jika tidak ada pohon ini, pasti saya sudah dimangsa oleh si
Buaya Raksasa itu. Dia tidak mengetahui bahwa saya ada di sebalik pohon ini.
Hemm..jadi..sebatang pohon ini telah menyelamatkan nyawaku.

Kanopi:

Hei..hei sebentar..Pada awalnya bicaramu itu urut dan enak di dengar. Tetapi setelah sampai
Buaya Raksasa dan Pemburu..saya jadi agak bingung. Wahai sebuah pohon, apa yang
sebenarnya terjadi? Engkau itu menyelamatkan si Buaya Raksasa atau si Pemburu?

Sebuah Pohon:
Oh Kanopi tuanku. Maafkanlah diriku. Bukankah aku hanya menjalankan sifat-sifat seperti sifat-
sifat yang engkau jalankan pula.

Kanopi:
Lho..sifat yang bagaimana?

Sebuah Pohon:

Sifatku hanyalah sebatas sebagai pembatas. Sebagai sebuah pembatas maka kemampuanku juga
terbatas. Karena kemampuanku adalah terbatas maka nilaiku adalah juga terbatas. Keterbatasan
nilaiku itu ditandai dengan sifat yang aku timbulkan atau sifat yang mereka peroleh. Maka
nilaiku itu tidaklah bersifat universal. Pada suatu saat aku dianggap menguntungkan oleh subyek
yang satu, tetapi pada saat yang sama aku dianggap merugikan oleh subyek yang lainnya.

Kanopi:
Bagaimana daun padi? Apakah betul apa yang dikatakan oleh sebuah pohon itu?

Daun Padi:

Pada suatu saat saya dianggap menyelamatkan seekor Precil, tetapi pada saat yang sama aku
dianggap merugikan oleh seekor Ular Kecil. Pada suatu saat yang lain aku dianggap
menyelamatkan seekor Ular Kecil tetapi pada saat yang sama lainnya saya dianggap merugikan
oleh seekor Buaya Kecil. Pada saat yang lain yang lainnya aku dianggap menyelamatkan seekor
Buaya Kecil tetapi pada saat yang sama yang lain yang lainnya yang lainnya saya dianggap
merugikan oleh seekor Ular Besar.

Kanopi:
Wah kalau begitu saya ingin melihat kinerja para kanopi.



Anak Kecil:
Wah untung pintunya tertutup. Jika pintunya tidak tertutup maka mainanku pasti direbut oleh
Anak Besar itu. Kalau begitu pintu tertutup telah menyelamatkan permainanku.

Anak Besar:
Wah untung pintunya tertutup. Jika pintunya tidak tertutup maka kelakuanku pasti ditegur oleh
Orang Dewasa Awam itu. Kalau begitu pintu tertutup telah menyelamatkan kelakuanku.

Orang Dewasa Awam:
Wah untung pintunya tertutup. Jika pintunya tidak tertutup maka kelakuanku pasti ditegur oleh
Orang Dewasa Profesional itu. Kalau begitu pintu tertutup telah menyelamatkan kelakuanku.

Orang Dewasa Profesional:
Wah untung pintunya tertutup. Jika pintunya tidak tertutup maka kelakuanku pasti ditegur oleh
Orang Dewasa Awam itu. Kalau begitu pintu tertutup telah menyelamatkan kelakuanku.

Kanopi:

Sebenter..sebentar.. Pada awalnya bicaramu itu urut dan enak di dengar. Tetapi setelah sampai
pada Orang Dewasa Awam dan Orang Dewasa Profesional saya jadi agak bingung. Wahai
sebuah Pintu, apa yang sebenarnya terjadi? Engkau itu menyelamatkan Orang Dewasa Awam
atau Orang Dewasa Profesional?

Pintu:
Oh..maaf sang Kanopi ...Maafkanlah diriku. Bukankah aku hanya menjalankan sifat-sifat seperti
sifat-sifat yang engkau jalankan pula.

Kanopi:
Lho..sifat yang bagaimana?

Pintu:

Sifatku hanyalah sebatas sebagai pembatas. Sebagai sebuah pembatas maka kemampuanku juga
terbatas. Karena kemampuanku adalah terbatas maka nilaiku adalah juga terbatas. Keterbatasan
nilaiku itu ditandai dengan sifat yang aku timbulkan atau sifat yang mereka peroleh. Maka
nilaiku itu tidaklah bersifat universal. Pada suatu saat aku dianggap menguntungkan oleh subyek
yang satu, tetapi pada saat yang sama aku dianggap merugikan oleh subyek yang lainnya.

Kanopi:
Konkritnya?

Pintu:

Orang Dewasa Awam atau Orang Dewasa Profesional pada saat yang sama bisa menilai diriku
secara berbeda, tetapi juga bisa memberikan penilaian yang sama. Semua itu tergantung keadaan
mereka. Tetapi pada kesempatan ini akun ingin bertanya kepada engkau wahai Kanopi. Jika
engkau tidak bisa menjawab pertanyaanku ini janganlah engkau mengaku-aku sebagai
pemimpinku.



Kanopi:
Silahkan..apa pertanyaanmu?

Pintu:
Apakah Kanopi bisa ikut disalahkan dan menanggung dosa-dosa atas peran dan fungsinya?
Sampai di mana batasan sang Kanopi itu?

Kanopi:

Oh..ah..aku agak ragu. Dikarenakan aku terlalu sibuk melayani fungsi-fungsi ku maka aku tidak
pernah memikirkan segala pertanyaanmu itu. Oh siapakah yang dapat membantu diriku
menjawab pertanyaan-pertanyaan sang Pintu ini?

Orang Tua Berambut Putih:

Wahai semua Kanopi...seperti apa yang selalu aku janjikan, maka aku selalu datang pada setiap
orang yang bertanya apapun pertanyaanmu itu. Ada baiknya kita menyaksikan kejadian-
kejadiannya dulu sebelum anda mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan itu.

Pemimpin Utama:

Hemm..situasinya sangat sulit. Jika Kanopi ini tidak berfungsi maka bisa terancam kedudukanku.
Seluruh wargaku tanpa kecuali ingin menghancurkan dirimu. Oh Kanopiku..teguhkan dan
mantapkan langkahmu itu, untuk saat ini aku betul-betul mengandalkan dirimu. Hidup matiku
tergantung dirimu. Maka apapun syarat-syarat yang engkau minta, pasti aku penuhi, yang
penting jagalah diriku agar sifatku yang satu ini jangan sampai terungkap.

Elegi Membongkar Mitos Kemampuan Otak
Oleh Marsigit

Cantraka:
Wahai sang Bagawat...aku ingin bertanya apa pendapatmu tentang teori kemampuan otak. Otak
Kiri, otak Kanan, dan Otak Tengah?

Bagawat:
Aku masih meragukan pertanyaanmu? Pertanyaanmu itu termasuk jenis menguji atau pertanyaan
sungguh-sungguh?

Cantraka:
Lho ini pertanyaan sungguh-sungguh. Aku sungguh-sungguh dibuat bingung dengan teori belajar
Otak Kiri, Otak Kanan dan Otak Tengah.

Bagawat:
Bukankabh teori itu sangat sederhana. Hapalkan saja menurut teorinya, Otak Kiri itu bisa apa,
Otak Kanan itu bisa apa dan Otak Tengah itu bisa apa?

Cantraka:



Kalau itu sih aku sudah hapal.

Bagawat:
Jikalau kamu udah hapal berarti pertanyaanmu itu bukan pertanyaan sungguh-sungguh. Aku tahu
bahwa engkau menaruh rasa curiga dengan teori itu, bukankah begitu?

Cantraka:

Betul sekali sang Bagawat. Aku memang agak curiga dengan teori-teori itu. Terus terang saya
tidak begitu setuju jika kemampuan otak itu hanya disederhanakan secara mekanis dengan Kiri,
Kanan dan Tengah. Kemudian jenis kemampuannya, numerik, sosial, musik atau spiritual.
Kesimpulan itu saya rasakan tidak adil.

Bagawat:
Lha menurutmu apa itu kemampuan otak?

Cantraka:

Menurut saya kemampuan otak itu adalah kemampuan berpikir. Berpikir itu sangat kompleks.
Bahkan keadaan kejiawaan dan pengalaman sosial juga bisa mempengaruhi kemampuan berpikir
seseorang. Keadaan sakit atau cacat juga bisa mempengaruhi kemampuan berpikir seseorang.
Keyakinan juga berpengaruh terhadap kemampuan berpikir seseorang.

Bagawat:
Kemudian...apakah kecurigaanmu itu?

Cantraka:

Mentang-mentang mereka mempunyai alat canggih, laboratorium bedah otak, zat kimia
pengawet otak, dst...kemudian membuat teori-teori Otak Kiri, Otak Kanan dan Otak Tengah.
Anehnya tidak pula ada yang menyanggah atau protes atau mengkounter teori itu.

Bagawat:
Apakah engkau bisa membantah dan apakah engkau akan mengkounter teori itu?

Cantraka:
Sayangnya saya tidak mempunyai peralatan semuanya itu. Jikalau akupun mempunyai semua
peralatan itu, aku juga tidak mempunyai jaringan untuk mensosialisasikan temuanku.

Bagawat:
Arah pembicaraanmu itu mau kemana?

Cantraka:

Ya menurut saya teori semacam itu adalah Teori Murahan tentang kemampuan otak. Ujung-
ujungnya mereka akan memasarkan ide, publikasi buku, penjualan teori dan mengeruk
keuntungan.

Bagawat:
Lantas...maumu apa?



Cantraka:

Saya minta tolong kepada sang Bagawat. Dari pada hanya terpaku pada Otak Kiri, Otak Kanan
dan Otak Tengah, dan pada akhirnya menjustifikasi atau menghukum keadaan kemampuan
subyek belajar, lebih baik saya mendengarkan tausiah dari sang Bagawat saja. Bukankah dengan
pengalamanmu melakukan penelitian pendidikan, psikologi pendidikan, sosiologi pendidikan,
antropologi pendidikan, filsafat pendidikan, teori perkembangan sosio emosional siswa
...dst...engkau akan lebih mampu membuat teori tentang kemampuan belajar siswa.

Bagawat:

0..000 jadi engkau menginginkan agar aku membuat teori begitu? Baiklah. Begini...saya akan
membuat teori tandingan, tetapi teori tandinganku itu merupakan teori multidimensi, radikal,
baru, agak aneh tetapi juga agak lucu, mirip-mirip tetapi tidak sama, ada unsusr fakta tetapi juga
ada unsur teori, ada unsur fisik tetapi ada unsur abstrak atau spiritual, dan bersifat komprehensif.

Cantraka:
Lantas..apakah nama dari teori itu?

Bagawat:
Biar tidak kalah hebohnya dengan teori terdahulu...maka teori itu akan aku sebut sebagai Teori
Imajiner Kemampuan Otak.

Cantraka:
Wah...wah..sangat baik..aku sangat setuju. Tolong sang Bagawat segera uraikanlah teorimu itu?

Bagawat:

Baiklah. Bayangkan otakmu sebagai bentuk bola tiga dimensi. Titik Tengah otakmu adalah
perpotongan Sumbu Tegak Atas Bawah, Sumbu Horisontal Depan Belakang, dan Sumbu
Horisontal Kiri Kanan.

Cantraka:

Wahhaa..hebuat teorimu itu..jelas ini akan lebih baik dan lebih lengkap dari teori yang sudah
ada. Lalu ..apa kemampuan Otak sesuai dengan sumbu-sumbunya?

Bagawat:

Denagnsistem sumbu tida dimensi itu kita mempunyai bagian-bagian otak sesuai dengan
koordinatnya di tiga dimensi. Katakanlah : Otak Depan, Otak Agak Depan, Otak Agak Belakang,
dan Otak Belakang. katakanlah Otak Paling Kiri, Otak agak Kiri, Otak Agak Kanan, dan Otak
Paling Kanan. Katakanlah Otak Paling Atas, OtakAgak Atas, Otak Agak Bawah dan Otak Paling
Bawah. Teoriku ini dapat dikembangkan dengan membuat banyak sekali garis-garis sumbu yang
semuanya melalui titik pusat. Maka kita akan mempunyai keadaan otak kita yang isomorphis
dengan sistem tata surya. Maka setiap bagian otak anda itu seletak dengan letak semua bintang-
bintang yang ada dilangit. Maka aku dapat menamakan bagian otak otak kita itu dengan nama-
nama bintang misalnya Otak Bintang Kemukus, Otak Bintang Pari, Otak Bintang Kejora, Otak
Planet Mars, Otak Planet Plotu, Otak Planet Merkurius, Otak Planet Haley,...dst. kemudia aku
akan bikin teori imaginer tentang kemampuan otak itu masing-masing.



Cantraka:
Wah..wah..hebuat betul wahai sang bagawat guruku. Tetapi aku menjadi khawatir jangan-jangan
aku tidak bisa menghapalkan kemampuan otak yang engkau teorikan itu?

Bagawat:

Gak usak khawatir..pada tahap pendahuluan kita sementara ambil saja Sumbu Tegak Atas
Bawah, Sumbu Horisontal Depan Belakang, dan Sumbu Horisontal Kiri Kanan. Dan posisi otak
sebagai Otak Depan, Otak Agak Depan, Otak Agak Belakang, dan Otak Belakang. katakanlah
Otak Paling Kiri, Otak agak Kiri, Otak Agak Kanan, dan Otak Paling Kanan. Katakanlah Otak
Paling Atas, OtakAgak Atas, Otak Agak Bawah dan Otak Paling Bawah.

Cantraka:
Lantas..apakah kemampuan Otak Bawah itu?

Begawat:

Dalam pengalaman kehidupan sehari-hari maka Otak Bawah mempunyai kemampuan
memikirkan hal-hal yang bersifat batu, tanah, kasar, real, konkrit, nyata, praktis, mudah, dekat,
murah, miskin, sederhana, kotor, kumubh, jelek, kacau, salah, bawahan, obyek, tak penting,
tenaga otot, bodoh, tebal, rendah, lugu, hutan, tradisional, tribal, dasar laut, magma bumi, akar
pohon, ...dst..yang berkonotasi bawah.

Cantraka:
Lantas ...apakah kemampuan Otak Atas itu?

Bagawat:

Kemampuan Otak Atas adalah lawan dari Kemampuan Otak Bawah. Maka berdasarkan
pengalaman sehari-hari maka Kemampuan Otak Atas adalah memikirkah hal-hal yang berkatitan
atau bersifat langit, tinggi, tipis, abstrak, jauh, teori, sukar, mahal, kaya, Tuhan, Malaikat,
mendung, rumit, bersih, elit, tertib, atasan, subyek, peraturan, penting, tenaga pikiran, pintar,
politik, modern, powernow, puncak gunung, puncak pohon...dst yang berkonotasi tinggi.

Cantraka:
Lantas ...apakah kemampuan Otak Kiri itu?

Bagawat:

Berdasarkan pengamalan orang beragama maka Kemampuan Otak Kiri meliputi kemampuan
memikirkah hal-hal yang bersifat buruk, jelek, korupsi, tidak jujur, tidak etis, sombong, vulgar,
bohong, dosa, syaitan, neraka, hukuman, penderitaan, panas, gelap, tipu daya, politiking, suap,
kontradiksi, ambivalen, munafik, murtad, jahiliah, berhala, kutukan, loyo, frustasi, kacau,
sementara, instant, ...dst yang berkonotasi buruk.

Cantraka:
Lha...apakah kemampuan Otak Kanan itu?

Bagawat:



Kemampuan Otak Kanan adalah kebalikan Kemampuan Otak Kiri, yaitu kemampuan
memikirkan hal-hal yang bersifat baik, jujur, malaikat, syurga, dermawan, pahala, terang, dingin,
ikhlas, hadiah, penghargaan, pujian, beribadah, rakhmat, syafaat, tepat waktu, konsisten,
komitmen, bersemangat, ayem, tentrem, tenang, langgeng, abadi, ...dst yang berkonotasi
kebaikan.

Cantraka:
Lha ..apakah kemamuan Otak Depan itu?

Bagawat:

Berdasarkan pengalaman sehari-hari maka Kemampuan Otak Depan adalah memikirkan hal-hal
yang bersifat depan, utama, pertama, prioritas utama, paling penting, VVIP, primer, pokok,
pendahuluan, Presiden, Pejabat, lokomotif, nomor satu, anak nomor satu,

Elegi Memperbudak atau Diperbudak Bentuk
Oleh Marsigit

Siswa Pemakai Sepatu:

Aku tidak suka warna dan model sepatu ini, tetapi mengapa saya harus memakainya? Oh iya
lupa aku. Bukankah ini kewajibanku untuk selalu memakainya. Adalah Guru yang mewajibkan
diriku untuk selalu memakai sepatu ini.

Rumput:
Wabhai Siswa Pemakai Sepatu...berarti engkau itu telah diperbudak oleh warna dan model sepatu
itu. Artinya, engkau telah diperbudak oleh bentuk Sepatu.

Guru :

Hai Rumput.....jangan asal bicara kau! Memakai sepatu dengan warna dan model seperti ini itu
adalah kebijakanku yang aku wajibkan kepada semua anggotaku, agar tercipta keseragaman. Jika
semua anggotaku sudah tampak seragam, maka hatiku akan menjadi senang. Ketahuilah bahwa
hatiku selalu lebih cenderung merasa senang akan hal-hal yang bersifat seragam. Mengapa?
Karena seragam itu lebih mudah dibuatnya, seragam itu lebih murah dibelinya, seragam itu lebih
sederhana melayaninya, dan seragam itu lebih mudah mengaturnya.

Rumput:
Wahai Guru...kalau begitu engkau telah memperbudak bentuk Sepatu.

Cemani:

Wah kapan ya aku bisa mengganti HP ku. HP ku itu sudah canggih dan lengkap, tetapi umurnya
sudah tiga tahun. Aku agak merasa malu karena tampilannya tertinggal. Jika aku mempunyai
uang, maka aku akan beli HP baru yang tampilannya lebih keren.

Rumput:
Wahai Cemani...kalau begitu engkau telah diperbudak oleh bentuk HP.



Penjual HP:
Hai Rumput..jangan asal bicara kau. Mengenalkan produk-produk HP baru itu adalah misiku.
Hanya dengan cara demikianlah aku memperoleh keuntunganku.

Rumput:
Wahai Penjual HP... kalau begitu engkau telah memperbudak bentuk HP.

Guru:
Ahh..kenapa mesti RPP harus seperti ini modelnya? Sebetulnya aku tidak merasa cocok dengan
model seperti ini? Tetapi kenapa aku harus membuat RPP seperti ini?

Rumput:
Wabhai Guru... kalau begitu engkau telah diperbudak oleh bentuk RPP.

Guru Kepala:

Hai Rumput...jangan asal bicara kau. Ketahuilah bahwa membuat RPP dengan model seperti ini
itu adalah kebijakanku yang aku wajibkan kepada semua anggotaku, agar tercipta keseragaman.
Jika semua anggotaku sudah membuat RPP secara seragam, maka hatiku akan menjadi senang.
Ketahuilah bahwa hatiku selalu lebih cenderung merasa senang akan RPP yang bersifat seragam.
Mengapa? Karena RPP yang seragam itu lebih mudah dibuatnya, RPP yang seragam itu lebih
murah diproduksinya, RPP yang seragam itu lebih sederhana melayaninya, RPP yang seragam
itu lebih mudah mengaturnya, dan RPP yang seragam itu lebih mudah melaporkannya.

Rumput:
Wahai Guru Kepala...kalau begitu engkau telah memperbudak bentuk RPP.

Siswa:

Ahh..kenapa mesti soalnya harus seperti ini modelnya? Sebetulnya aku tidak merasa cocok
dengan model soal seperti ini? Tetapi kenapa aku harus mengerjakan soal seperti ini? Wah..kalau
tidak mau mengerjakan ..ya saya tidak lulus.

Rumput:
Wahai Siswa...kalau begitu engkau telah diperbudak oleh bentuk Soal.

Guru Pembuat Soal:

Hai Rumput...jangan asal bicara kau. Ketahuilah bahwa Soal dengan model seperti ini itu adalah
kebijakanku yang aku wajibkan kepada semua siswaku, agar tercipta keseragaman. Jika semua
siswaku sudah mengerjakan Soal secara seragam, maka hatiku akan menjadi senang. Ketahuilah
bahwa hatiku selalu lebih cenderung merasa senang akan Soal yang bersifat seragam. Mengapa?
Karena Soal yang seragam itu lebih mudah dibuatnya, Soal yang seragam itu lebih murah
dibuatnya, Soal yang seragam itu lebih sederhana digunakannya, Soal yang seragam itu lebih
mudah mengaturnya, dan Soal yang seragam itu lebih mudah mengoreksinya.

Rumput:
Wahai Guru Pembuat Soal...kalau begitu engkau telah memperbudak bentuk Soal.



Cantraka:
Kenapa teorinya harus begitu? Kenapa seakan tidak ada Teori alternatif yang lain. Tetapi saya
merasa belum cukup pengetahuanku untuk menanyakan perihal teori-teori yang lain.

Rumput:
Wahai Cantraka...kalau begitu engkau telah diperbudak oleh satu bentuk Teori.

Bagawat:

Hai Rumput...jangan asal bicara kau. Ketahuilah bahwa Teori yang ini itu adalah teoriku yang
aku berikan kepada semua cantraka, agar tercipta keseragaman. Jika semua siswaku sudah
mempunyai Teorisecara seragam, maka hatiku akan menjadi senang. Ketahuilah bahwa hatiku
selalu lebih cenderung merasa senang akan Teori yang bersifat seragam. Mengapa? Karena Teori
yang seragam itu lebih mudah dibuatnya, Teori yang seragam itu lebih murah dibuatnya, Teori
yang seragam itu lebih sederhana digunakannya, Teori yang seragam itu lebih mudah
mengaturnya, dan Teori yang seragam itu lebih menjamin legitimasiku.

Rumput:
Wahai Bagawat...kalau begitu engkau telah memperbudak suatu bentuk Teori tertentu.

Akar Rumput:

Wahai Rumput...aku merasa heran kepadamu. Kenapa engkau selalu bisa saja mengambil
kesimpulan atas perbincangan orang-orang itu. Tetapi anehnya kesimpulanmu itu selalu salah
satu dari kalau tidak “memperbudak bentuk” ya “diperbudak bentuk”? Bolehkah saya
mengetahui apa maksud kesimpulan-kesimpulanmu itu?

Rumput:

Wahai Akar Rumput...aku sedang menyaksikan masyarakat sedang mengalami ketegangan
antara kehidupan dan bentuk. Dikarenakan ketegangan itulah aku juga sedang menyaksikan
bahwa hampir semua orang yang aku saksikan itu ternyata telah gagal menangkap masa
depannya, artinya aku juga masih sedang menyaksikan bahwa krisis multi dimensi itu ternyata
masih prevalen dan imanen dalam masyarakat dan bangsa kita.

Akar Rumput:
Apakah ciri-ciri dan sebab pokok dari krisis multidimensi yang melanda bangsa ini?

Rumput:

Ciri-ciri pokok dari krisis mutidimensi adalah Ketidakberdayaan Bentuk. Itulah dampak dari
perang yang digelorakan oleh sang Powernow. Ketahuilah bahwa usaha sang Powernow untuk
menguasai dunia dengan cara menaklukan negara-negara Dunia Timur dan Dunia Selatan, telah
menebarkan konflik tak terkendali. Konflik tak terkendali artinya konflik yang tidak diketahui
bagaimana cara mengembangkan managemen mengatasinya.

Akar Rumput:
Contohnya..konflik-konflik apa saja?



Rumput:

Konflik antara wadah dan isinya. Konflik antara bentuk dan substansinya. Konflik antara subyek
dan obyeknya. Konflik antar subyek. Konflik antar obyek. Konflik internal subyek. Konflik
internal obyek. Konflik antara kebutuhandan perjuangan. Konflik antara baik dan buruk. Konflik
antara para baik. Terlebih-lebih konflik antara para buruk. Itulah bahwa bangsa kita sedang
dilanda skeptisisme masal.

Akar Rumput:
Apa yang disebut skeptisisme masal?

Rumput:

Skeptisisme masal adalah sikap jenuh, sikap bosan, tidak percaya, tidak semangat, putus asa,
frustasi, ingkar janji, berbohong, serba instant, tidak sabar, mudah emosi, tidak toleran, tidak
asih, tidak asuh, tidak berkomitmen, tidak berdisiplin, hidup dalam kepalsuan, tidak ada
tauladan, kacaunya pedoman, hilangnya jati diri, bersifat tamak, keinginan melebihi kemampuan,
hidup parsial, kekerabatan menjadi kebisnisan, artis seni menjadi artis bisnis, tidak mengerti
jangka panjang, hanya untuk sekarang dan jangka pendek, memperbudak bentuk, dan diperbudak
bentuk.

Akar Rumput:
Apa hubungan antara skeptisisme masal dengan bentuk?

Rumput:

Dikarenakan skeptisisme masal maka semua bentuk menjadi kehilangan makna. Bentuk telah
diperbudak, dan bentuk telah digunakan untuk memperbudak. Bentuk telah dimanipulasi.
Bentuk-bentuk asli telah dianggap tidak memadai, kemudian digantikanlah dengan bentuk-
bentuk baru. Bentuk-bentuk baru yang tidak memadai segera diganti dengan bentuk-bentuk baru
lagi, sehingga praktis tidak berbentuk.

Akar Rumput:
Wah aku bingung mengikuti penjelasanmu. Bagaimana contoh konkritnya?

Rumput:

Gotong royong adalah bentuk lama dan sudah digantikan dengan arisan, bahkan arisan mobil.
Menabung adalah bentuk lama, bentuk barunya adalah kredit kendaraan. Berkunjung digantikan
dengan sms. Kerjasama berubah menjadi kolusi. Ikhlas berdoa berganti dengan berdoa via pulsa.
Tenaga kerja manusia diganti dengan tenaga robot. Kebenaran diganti dengan kesepakatan.
Kasus besar dialihkan dengan kasus besar lainnya. Pertunjukan wayang semalam suntuk diganti
dengan pertunjukan wayang dua jam. Yang penting bisa berkumpul diganti yang penting bisa
makan. Mengusir penjajah diganti dengan menjajah bangsa sendiri. Peraturan diganti dengan
pendekatan. Haram diubah menjadi halal. Asli diganti asli tetapi palsu. Pendingin es diganti
borax atau formalin. Tuntunan diubah menjadi tontonan. Lokal diganti import. Ekspor barang
diganti ekspor manusia. Tarian sakral diubah untuk tarian ngamen. Benar diganti dengan yang
salah. Salah dibenarkan. Ranah hukum diganti ranah politik. Jelas diganti dengan yang kabur.
Dst...



Akar Rumput:
Apa dampaknya?

Rumput:

Dampaknya jelas..hidup dalam ambivalensi dan dalam kepalsuan. Ambivalensi itu adalah
disharmoni. Disharmoni itu kacau, tidak tenteram, hitam, sedih, panas, gersang, gerah, unsur-
unsurnya syaitan, unsur-unsurnya neraka. Kepalsuan itu artinya hidup seakan-akan atau seperti.
Seakan-akan punya. Seakan-akan pandai. Seakan-akan bisa. Seakan-akan ikhlas. Seakan-akan
sanggup. Seakan-akan bekerjasama. Seakan-akan resmi. Seakan-akan syah. Seakan-akan ada.
Seakan-akan hebat. Seakan-akan benar. Seakan-akan murah. Seakan-akan membantu. Seakan-
akan penting. Seakan-akan wakil rakyat. Seakan-akan koalisi. Seakan-akan gratis. Seakan-
akan...dst. Seakan-akan jujur. Itulah sebenar-benar krisis multidimensi bangsaku itu.

Akar Rumput:
Mengapa masyarakat dan bangsaku bisa seperti itu

Rumput:

Itulah buah karya sang Powernow yang ingin menguasai dunia. Bukankah dia telah sesumbar,
bahwa sebelum saatnya menggunakan okol, yaitu senjata pamungkasnya, maka dia akan
menggunakan akalnya terlebih dulu untuk menguasai raja-raja dunia timur dan dunia selatan.

Elegi Menangkap Anomali
Oleh Marsigit

Dilema:

Pilih mana ya? Diriku atau mereka? Tenaga atau pikiranku? Perasaanku atau faktanya? Hak atau
kewajibanku? Terlambat atau hasil yang baik? Tepat waktu tetapi hasil kurang baik? Diam atau
bermasalah? Bicara atau juga bermasalah? Tua atau mengaku muda? Muda atau mengaku tua?
Punya atau mengaku tidak punya? Tidak punya atau mengaku punya? Berbohong sedikit tetapi
selamat? Jujur tetapi beresiko? Benar tetapi kurang baik atau baik tetapi kurang benar? Wah
hidup kelihatannya bertambah rumit.

Ambivalen:

Ingin mendengar malah terpaksa harus melihat. Ingin melihat malah terpaksa harus mendengar.
Ingin menulis malah terpaksa harus membaca. Ingin membaca malah terpaksa harus berbicara.
Ingin berbicara malah terpaksa harus mendengar. Ingin memprotes malah diprotes. Ingin
mendidik malah dikritik. Ingin membangun malah dikatakan merusak. Ingin menyudahi malah
terpaksa harus memulai. Wah hidup kelihatannya bertambah rumit.

Kontradiksi:

Ingin mempunyai dan tidak mempunyai. Ingin melangkah dan tidak melangkah. Ingin diam dan
tidak diam. Ingin bicara dan tidak bicara. Ingin menulis dan tidak menulis. Ingin tidur dan tidak
tidur. Ingin protes dan tidak protes. Ingin cepat dan tidak cepat. Ingin ngono dan tidak ngono.
Wah hidup kelihatannya bertambah rumit.



Munafik:

Ingin jujur tetapi terpaksa harus memfitnah. Ingin konsisten tetapi terpaksa harus melanggar.
Ingin ikhlas tetapi terpaksa harus mengumpat. Ingin terhormat tetapi terpaksa harus nista. Ingin
mengajak kebaikan kepada orang lain tetapi terpaksa dengan cara yang kurang baik. Ingin
memberi tetapi terpaksa harus meminta. Ingin membangun tetapi terpaksa harus merusak. Wah
hidup kelihatannya bertambah rumit.

Elegi Menangkap Pedagang Bangsa

Elegi Menemukan Diriku Adalah Ketidak Adilan

Oleh Marsigit

Pikiranku:

Pada suatu saat dan suatu tempat aku hanya bisa memikirkan satu hal saja. Nah ini aku sedang
memikirkan A.

Pikiran Bukan A Protes:

Wahai pikiran...kenapa engkau hanya memikirkan A saja? Padahal Pikiran Bukan A itu
banyaknya bermilyar-milyar dan mereka mempunyai hak yang sama untuk engkau pikirkan.
Maka aku menemukan bahwa sebenar-benar Dirimu itu adalah Tidak Adil.

Penglihatanku:

Pada suatu saat dan suatu tempat aku hanya bisa melihat satu hal saja. Nah ini aku sedang
melihat Obyek B.

Obyek Bukan B Protes:

Wabhai Penglihatan...kenapa engkau hanya melihat obyek B saja? Padahal Obyek Bukan B itu
banyaknya bermilyar-milyar dan mereka mempunyai hak yang sama untuk engkau lihat. Maka
aku menemukan bahwa sebenar-benar Dirimu itu adalah Tidak Adil.

Pendengaranku:



Pada suatu saat dan suatu tempat aku hanya bisa mendengar satu hal saja. Nah ini aku sedang
mendengarkan Obyek C.

Obyek Bukan C Protes:

Wahai Pendengaran...kenapa engkau hanya mendengarkan Obyek C saja? Padahal Obyek Bukan
C itu banyaknya bermilyar-milyar dan mereka mempunyai hak yang sama untuk engkau
dengarkan. Maka aku menemukan bahwa sebenar-benar Dirimu itu adalah Tidak Adil.

Perasaan:

Pada suatu saat dan suatu tempat aku hanya bisa merasakan satu hal saja. Nah ini aku sedang
merasakan Obyek D.

Obyek Bukan D Protes:

Wabhai Perasaan...kenapa engkau hanya merasakan Obyek D saja? Padahal Obyek Bukan D itu
banyaknya bermilyar-milyar dan mereka mempunyai hak yang sama untuk engkau rasakan.
Maka aku menemukan bahwa sebenar-benar Dirimu itu adalah Tidak Adil.

Mengatakan:

Pada suatu saat dan suatu tempat aku hanya bisa mengatakan satu hal saja. Nah ini aku sedang
mengatakan Obyek E.

Obyek Bukan E Protes:

Wahai Mengatakan...kenapa engkau hanya mengatakan Obyek E saja? Padahal Obyek Bukan E
itu banyaknya bermilyar-milyar dan mereka mempunyai hak yang sama untuk engkau katakan.
Maka aku menemukan bahwa sebenar-benar Dirimu itu adalah Tidak Adil.

Menulis:

Pada suatu saat dan suatu tempat aku hanya bisa menulis satu hal saja. Nah ini aku sedang
menulis Obyek F.



Obyek Bukan F Protes:

Wabhai Menulis...kenapa engkau hanya menulis Obyek F saja? Padahal Obyek Bukan F itu
banyaknya bermilyar-milyar dan mereka mempunyai hak yang sama untuk engkau tulis. Maka
aku menemukan bahwa sebenar-benar Dirimu itu adalah Tidak Adil.

Berdoa:

Pada suatu saat dan suatu tempat aku hanya bisa berdoa satu hal saja. Nah ini aku sedang berdoa
G.

Berdoa Bukan G Protes:

Wahai Berdoa...kenapa engkau hanya berdoa G saja? Padahal Berdoa Bukan G itu banyaknya
bermilyar-milyar dan mereka mempunyai hak yang sama untuk engkau gunakan berdoa. Maka
aku menemukan bahwa sebenar-benar Dirimu itu adalah Tidak Adil.

Memakan:

Pada suatu saat dan suatu tempat aku hanya bisa memakan satu hal saja. Nah ini aku sedang
memakan Makanan H.

Makanan Bukan H Protes:

Wahai Memakan...kenapa engkau hanya memakan H saja? Padahal Makanan Bukan H itu
banyaknya bermilyar-milyar dan mereka mempunyai hak yang sama untuk engkau makan. Maka
aku menemukan bahwa sebenar-benar Dirimu itu adalah Tidak Adil.

Mengarah:

Pada suatu saat dan suatu tempat aku hanya bisa mengarah pada satu hal saja. Nah ini aku sedang
mengarah ke Tujuan I.



Tujuan Bukan I Protes:

Wahai Mengarah...kenapa engkau hanya mengarah ke Tujuan | saja? Padahal Tujuan Bukan I itu
banyaknya bermilyar-milyar dan mereka mempunyai hak yang sama kemana engkau mengarah.
Maka aku menemukan bahwa sebenar-benar Dirimu itu adalah Tidak Adil.

Memegang:

Pada suatu saat dan suatu tempat aku hanya bisa memegang pada satu hal saja. Nah ini aku
sedang memegang Obyek J.

Obyek Bukan J Protes:

Wahai Memegang...kenapa engkau hanya memegang Obyek J saja? Padahal Obyek Bukan J itu
banyaknya bermilyar-milyar dan mereka mempunyai hak yang sama untuk engkau pegang.
Maka aku menemukan bahwa sebenar-benar Dirimu itu adalah Tidak Adil.

Berhenti:

Pada suatu saat dan suatu tempat aku hanya bisa berhenti di suatu tempat saja. Nah ini aku
sedang berhenti di Tempat Ini.

Tempat Bukan Ini Protes:

Wahai Berhenti...kenapa engkau hanya berhenti di Tempat Ini saja? Padahal Tempat Bukan Ini
itu banyaknya bermilyar-milyar dan mereka mempunyai hak yang sama sebagai tempat engkau
berhenti. Maka aku menemukan bahwa sebenar-benar Dirimu itu adalah Tidak Adil.

Diriku:

Oh...hhh sang Bagawat kenapa setiap hal pada diriku selalu menghasilkan Ketidak Adilan?

Bagawat:



Itulah manusia yang mempunyai sifat serba terbatas. Dan itulah gunanya berpikir dan menyadari.
Jikalau engkau telah menyadari betapa .....sangat sangat sangat sangat sangat ....sangat....
terbatas.... kemampuan dirimu itu, apalagi setiap hal pada dirimu selalu menghasilkan ke Tidak
Adilan maka apakah lagi yang engkau banggakan dan engkau sombongkan pada dirimu itu.
Tiada engkau sadari, maka engkau telah selalu berbuat dosa karenanya. Maka selalu mohon
ampunlah kepada Tuhan Mu atas Ketidak Adilan yang setiap saat engkau produksi itu. Tiadalah
manusia mampu menghilangkan kesombongan kecuali atas pertolongan Allah SWT. Amiin.

Elegi Mengeledhek Kaum Tribal Dengan Sebotol Sofdrink Kosong
Oleh Marsigit

Powernow:
Siapkan pesawat dan semua peralatan penginderaan jarak jauh, termasuk kamera, teleskop,
komputer, handphone, dan kebutuhan akomodasi lainnya.

Neokapital:
Baik tuan. Kalau boleh tahu, tuan mau ke mana? Apa pula tujuannya?

Powernow:

Engkau sudah hebat tetapi kurang cerdas. Bukankah kita sudah menjadi penguasa dunia. Maka
nikmatilah hidup ini. Kekuasanku meliputi unsur-unsurku dan unsur-unsurmu dan unsur-unsur
mereka. Maka aku berhak menggali dari mereka semua kebutuhan dan keperluanku. Aku
sekarang ingin bersenang-senang. Maka salah satu yang dapat menghibur diriku adalah
bagaimana aku bisa menyaksikan perilaku para tribal, tribal maupun tradisional sesuai dengan
norma-normaku.

Neokapital:
Apa tugasku tuan?

Powernow:

Tugasmu adalah merekam semua peristiwa atau kejadian yang ada. Tetapi janganlah engkau
berlaku bodhoh. Sebetul-betulnya hiburan bagiku adalah jika dia itu mampu menghasilkan
keuntungan bagiku. Maka kemaslah semuanya sehingga hasil dari kegiatan kita nanti akan laku
jual. Ikutilah semua petunjukku dan jangan terlalu banyak bertanya. Marilah berangkat.

Neokapital:
Baik tuan. Kita terbang ke mana?

Powernow:

Arahkan pesawatnya di atas kehidupan para tradisional, para tribal dan para tribal. Semakin
ditemukan para tribal semakain baik. Wah..pemandangannya sangat indah. Engkau pandai juga
menerbangkan pesawat ini. Mana botol sofdrik ku? Naik pesawat di atas gurun dan rimba
sambil minum softdrik, betapa segarnya. Maka botol softdrink ku yang sudah kosong ini akan
aku lempar ke bawah di dekat kerumunan para tribal itu. Aku lihat para tribal belum mengenal



pakaian. Ini dia botol softdrink kosong ku. Ambillah. Mana kameranya akan aku abadikan
perilaku para tribal itu.

Tribal Kepala:

Oh terimakasih Dewa..Engkau telah mengirimkan sebuah benda ajaib. Baru kali ini aku melihat
benda seperti ini. Apa nama benda ini dan apa gunanaya. Jangan-jangan benda ini bisa
menggigit. Wah halus dan mengkilap. Tetapi keras juga. Semua masyarakatku dan nenek
moyangku belum pernah mendapatkan kiriman benda ajaib seperti ini. Ini berarti para Dewa
mengasihaniku. Maka benda ini akan aku beri nama Bajaib. Wahai wargaku semua lihatlah aku
mempunyai benda ajaib dan ku beri nama Bajaib. Kemarilah akan aku tunjukkan kepadamu.

Tribal Warga:
Aku takut. Jangan gunakan benda itu untuk membunuhku. Aku melihat dari jauh saja.

Tribal Kepala:

Ini ternyata bajaib bisa digunakan untuk memukul batu. Prash..pecah batu ini. Dapat saya pakai
untuk memukul buah yang keras. Prash..pecah pula. Jika aku tiup lubangnya maka dengarkanlah
maka dia bisa bersuara. Itu adalah suara para Dewa. Siapa merasa haus? Maka Bajaib ini juga
bisa aku pakai untuk menampung air. Anda boleh melihat dan memegangnya. Jika mau, boleh
juga menggunakannya.

Tribal Warga:
Aku pinjam. Aku ingin mematahkan kayu. Aku pinjam aku ingin memukul batu. Aku pinjam
aku ingin mengisinya dengan air. Aku pinjam aku ingin sekedar melihatnya saja.

Tribal Kepala:
Hai..hai jangan berebut.

Tribal Warga:
Aku pinjam aku ingin mendengar suara para Dewa. Aku pinjam, aku ingin menggunakannya
untuk bercermin. Aku pinjam, aku ingin memecabh isi buah.

Tribal Kepala:
Hai..hai jangan berebut.

Tribal Warga:
Lho nggak boleh. Aku pukul engkau. Aku rebut Bajaib itu.

Tribal Kepala:
Hai..hai jangan berkelahi.

Tribal Warga:
Tak peduli. Siapa takut. Hayo siapa berani. Aku harus memilikinya walaupun aku harus mati
sekalipun.

Tribal Kepala:



Wah..wah..kejadian apa yang menempuh bangsaku ini. Oh para Dewa apa maksudmu engkau
mengirim Bajaib itu kepadaku, sehingga menjadikan bangsaku mengalami malapetaka. Belum
pernah bangsaku mengalami peristiwa seperti ini. Belum pernah wargaku mengabaikan perintah
seperti ini. Belum pernah orang muda berani kepada orang tua seperti ini. Belum pernah para
isteri senekat ini. Belum pernah para suami sebejat ini. Belum pernah para pejabat sekorup ini.
Belum pernah hukum dipermainkan seperti ini. Belum pernah

Elegi Menggapai Cemani
Oleh Marsigit

Bagawat:

Waha..semakain banyak saja peserta lomba Menjunjung Langit. Walaupun aku telah melihat
banyak di antara mereka berjatuhan. Tetapi sebagaian besar mampu juga bangun kembali dan
melanjutkan perlombaan. Itulah hebatnya manusia. Tuhan telah memberi dan melimpahkan
karunia kepadanya, sehingga mereka selalu diberi kekuatan untuk selalu berikhtiar. Iba rasa
hatiku. Tetapi ada sesuatu yang ternyata menjadi pemikiran buat diriku, yaitu bagaimana aku
bisa menjelaskan kepada peserta lomba perihal pencapaian-pencapaiannya. Mengingat di antara
mereka yang banyak itu, mereka mempunyai persepsi, pikiran dan perasaan yang berbeda-beda.
Wahai Sang Rakata, kelihatannya ada sesuatu yang ingin engkau tanyakan?

Sang Rakata:

Yang mulia Bagawat, mohon ampun atas kelancanganku. Bolehkah aku mengetahui siapa saja
diantara pengikutku yang lulus mampu menjunjung langit? Dan siapa pula yang tidak lulus?
Jikalau diantara pengikutku ada yang tidak lulus, kira-kira apa penyebabnya? Aku juga ingin
tahu, dalam perlombaan Menjunjung Langit itu apakah pemenangnya bersifat tunggal atau
jamak?

Bagawat:

Hemm..Sang Rakata muridku yang gagah perkasa. Ketahuilah bahwa pemenang perlombaan
Menjunjung Langit itu bisa bersifat tunggal, dual, tripel atau jamak. Sedangkan pemenangnya
adalah siapa saja yang berhati ikhlas dan mampu berpikir kritis. Ketahuilah bahwa berhati ikhlas
dan berpikir kritis itu terikat oleh ruang dan waktu, artinya dia itu bisa berupa titik atau simpul
potensi, berupa garis atau bidang vitalitas, atau berupa ruang interaksi dinamis antara potensi dan
vitalitas dalam waktunya.

Sang Rakata:
Ampun yang mulia, sulit kiranya aku memahami apa yang baru saja engkau jelaskan?
Hemm..kalau begitu apa ya kira-kira kriteria bagi mereka yang dianggap gagal?

Bagawat:

Wahai Sang Rakata...aku mengerti apa yang sedang engkau pikirkan. Ketahuilah bahwa ruang
dan waktu itulah tempatnya hatimu menunjukkan keikhlasanmu dan tempatnya pikiranmu
menunjukkan keikhlasanmu. Sedangkan hubungan antara dirimu dengan ruang dan waktu



tiadalah bersifat tetap bagi predikat-predikatnya dan bersifat tetap bagi predikat-predikat yang
lain.

Sang Rakata:
Ampun yang mulia...bukannya aku bertambah jelas perihal keteranganmu itu, melainkan aku
malah bertambah bingung.

Bagawat:

Dirimu yang selalu berubah dalam ruang dan waktu itulah penyebab dari ketidakmampuanmu
menunjuk dirimu. Tetapi bahwa hatimu dan pikiranmu itu selalu berada dalam ruang dan waktu
itulah suatu ketetapan yang bersifat tetap untuk menjamin doa-doa dan ikhtiarmu. Kongkritnya
adalah bahwa manusia itu tidak dapat mengaku dirinya sebagai telah berhati ikhlas dan telah
berpikir Kritis.

Sang Rakata:
Lho..kalau begitu..bagaimana kita bisa mengetahui pencapaian-pencapaian doa-doa, pikiran dan
ikhtiar kita?

Bagawat:

Itulah perlunya penilaian dari orang lain. Tetapi sehebat-hebat orang menilai maka dia tidak bisa
melepaskan diri dari ruang dan waktunya, artinya dia tidak bisa terbebas dari subyektivitasnya.
Maka sebenar-benar penilaian absolut itu datangnya dari Allah SWT.

Sang Rakata:
Wahai Sang Bagawat...tadinya saya berpikir Allah SWT itu hanya meperhatikan keikhlasan
manusia saja, sedangkan pikiran manusia itu sifatnya mandiri.

Bagawat:
Jangankan pikiran manusia, semua perbuatan manusia itu sesungguhnya tidak bisa lepas dari
kekuasaan Nya.

Sang Rakata:
Sang Bagawat...bolehkah aku mengetahui lebih rinci tentang ciri-ciri orang yang mampu atau
yang tidak mampu menjunjung langit itu?

Bagawat:

Bahkan dirimu setiap saat dapat terancam kegagalan, walaupun setiap saat mempunyai harapan.
Kegagalanmu disebabkan oleh karena kesadaranmu, tetapi keberhasilanmu juga ditentukan oleh
kesadaranmu pula. Sedangkan doa-doa mu itulah yang mengangkat dimensimu di luar
kesadaranmu. Pada saat engkau lantunkan keberhasilanmu, maka saat itulah kegagalanmu siap
menjemputmu. Pada saat engkau menyadari keikhlasanmu, maka saat itulah ketidakikhlasanmu
siap menjemputmu. Jangankan engkau bertanya kepada banyak orang, jika engkau mampu
bertanya kepada diri sendiri maka engkau dapat mengetahui bahwa kegagalan dan
keberhasilanmu selalu siap mengikuti dirimu dalam ruang dan waktumu. Maka tiadalah sebenar-
benar dirimu itu ikhlas dan berpikir kritis, melainkan dirimu hanya selalu berusaha
menggapainya. Ketahuilah bahwa sebenar-benar ikhlas dan berpikir kritis absolut itu hanyalah



milik Nya. Maka tiadalah ada manusia dimuka bumi ini yang sebenar-benar mampu menjunjung
langit itu, kecuali atas kehendak Nya.

Sang Rakata:
Jikalau manusia itu tidak mampu mencapai ikhlas dan berpikir absolut, mengapa engkau
mengadakan perlombaan Menjunjung Langit?

Bagawat:

Itulah yang namanya ikhtiar. Aku dapat katakan bahwa ikhlas dan pikiran kritismu itu tidak lain
tidak bukan adalah ikhtiar hati dan pikiranmu. Barang siapa berhenti berikhtiar dalam hati dan
dalam pikirannya maka dia akan terancam dimangsa oleh mitos-mitosnya sendiri. ltulah yang
disebut bernurani dan cendekia. Bernurani itu adalah ikhlas dalam hatimu dan cendekia itu
adalah kritis dalam pikiranmu.

Elegi Mengungkap Tempurung Pendidikan
Oleh Marsigit

Tempurung Pendidikan Archaic:

Wabhai para siswa, selama engkau belum mau bicara maka tongkatku ini tidak akan saya ambil
dari kepalamu. Selama engkau belum benar menggambarnya, maka engkau tidak terbebas dari
pukulanku. Camkan itu. Sebagai uji coba maka terimalah pukulanku untuk mengetahui seberapa
efektif pukulanku bisa mendidikmu.

Tempurung Pendidikan Tribal:

Wahai muridku, untuk setiap pengetahuan yang engkau dapat dari diriku, maka tebusannya
adalah pilih, boleh satu pukulanku, boleh satu tendanganku atau kalau nggak mau pilih maka
tunggu siksaanku. Untuk setiap kelalaianmu maka terimalah sepuluh hukumanmu.

Tempurung Pendidikan Anarkhis:

Wabhai muridku, untuk setiap satu kebaikan yang engkau raih dariku, maka tebusannya adalah
kuasaku. Jika engkau bisa mengukur-ukur kekusaanku maka ambillah satu kebaikkan dariku.
Jika engkau tidak mau dengan kesepakatan ini, maka nantikanlah siksaanku. Sungguh aku lebih
kuasa menyiksamu dari pada membiarkanmu.

Tempurung Pendidikan Kanibal:

Wabhai muridku, untuk setiap derajat kekuasaanmu yang engkau raih dariku maka tebusannya
adalah persembahanmu, terserah engkau akan mempersembahkan apa dari diriku. Tetapi jika
terpaksa engkau tidak dapat melakukan persembahan sedikitpun kepada diriku, maka tebusannya
adalah dirimu sendiri. Sebagi uji coba terimalah gigitanku ini, sekaligus supaya engkau mengerti
betapa pedih gigitanku itu.

Tempurung Pendidikan Pedalaman:
Heemm apapun yang terjadi aku tidak mungkin tidak meluluskan walaupun satu saja dari
muridku. Jelas di depan mataku, di sebalik semak-semak, orang tua siswa selalu siap membawa



pedang dan siap menghunjamkannya kepada diriku manakala mendengar putranya tidak akan
lulus. Heem ingat semua muridku silahkan engkau menghendaki apa dariku, pasti saya kabulkan.

Tempurung Pendidikan Laskar:

Heem ingat semua muridku, slogan pendidikanku adalah laskar tanpa batas. Paradigmanya
adalah menghancurkan musuh. Berlatihlah sampai berdarah-darah. Lebih baik berdara-darah
dalam latihan dari pada berdarah-darah dala pertempuran. Sebesar-besar pengorbananku adalah
untuk diriku. Siapkan jiwa ragamu. Jika terpaksa engkau telah gugur di sini maka itu bersifat off
the record dan hanya untuk konsumsi kalangan sendiri. Ingat motoku, jadikanlah dirimu mesin-
mesin pembunuh musuhmu.

Tempurung Pendidikan Terpencil:

Hemm tak ada pilihan lain, aku tidak tahu mengapa saya tahu-tahu telah bergaul dengan murid-
muridku yang jumlahnya sedikit, kadang datang, kadang silih berganti. Sudah cukup bagus bagi
diriku mengajar empat hari dalam satu minggu, karena jika hujan maka aku terpaksa hanya dua
kali mengajar. Tetapi jika sampai banjir, maka dua minggu aku libur.

Tempurung Pendidikan Prematur:

Wahai para murid-murid baru, aku dipercaya sebagai sub cabang pendidikan buat dirimu.
Walaupun aku tidak mempunyai sertifikat untuk mendidikmu, walaupun aku hanya berbeda satu
tahun lebih tua darimu, tetapi akau telah memaksa untuk mendapatkan mandat bisa mendidikmu.
Aku tak peduli apakan namanya plonco atau ospek. Pimpinanku memberikan mandat kepadaku
itu dikarenakan dia terpaksa dan juga karena dia tidak mengerti. Maka untuk setiap kebaikan
yang engkau peroleh dariku tebusannya adalah keburukanmu. Untuk setiap ilmu yang engkau
peroleh dariku tebusannya adalah penderitaanmu. Semau tebusanmu itu telah menjadikan seakan
libidoku telah berhasil menguasaimu semua. Itulah jati diriku yang selama ini aku dambakan.
Sebagai perkenalan maka terimalah pukulanku ini. Itulah uji coba kekuatan libidoku.

Tempurung Pendidikan Lokal:

Hemm sayangnya saya hanya bisa mendengar informasi saja. Dari koran bungkus roti, aku kok
pernah mendengar ada guru dikirim TOT, apa itu TOT? Aka juga pernah membaca Lesson Study
tetapi hanya judulnya saja. Apa itu Lesson Study. Dunia kok semakin rumit, mbok sudah nggak
usah repot-repot. Akupun tak akan pernah datang jika diuandang MGMP, karena hanya
membahas rencana-rencana yang pada akhirnya mungkin ujung-ujungnya iuran. Tetapi ada satu
berita dikoran di mana saya sangat ngiler, konon apa iya guru akan digaji dua kali lipat? Untuk
yang terakhir ini, wah apapun akan saya lakukan jika saya bisa mendapatkan kesempatan.

Tempurung Pendidikan llalang:

Wabhai muridku, ketahuilah bahwa aku menjadi gurumu itu karena takdir saja. Aku sebenarnya
tidak suka menjadi gurumu, dan tidak suka mempunyai murid dirimu. Aku juga tidak mampu
mendidikmu dan juda tidak mampu menghidupimu. Jangankan menghidupimu, untuk hidupku
sendiri saja aku kesulitan. Maka jika engkau mampu bertahan, bertahanlah di situ. Jika tidak
maka pergilah. Berikan khabar pada diriku jika engkau sudah mampu memberikan sesuatu
kepada diriku.

Tempurung Pendidikan Munafik:



Hai murid-muridku. Dikarenakan tugas sajalah aku terpaksa menjadi gurumu. Tetapi aku ingin
sampaikan ambilah kebaikan dari keburukanku. Ambilah kecerdasan dari kebodohanku.
Ambilah kelebihan dari kekuranganku. Ambilah teladan dari bukan teladanku. Pahami dan
laksanakan pikiranku, walaupun aku juga sulit melaksanakannya. Jangan lakukan keburukan
walaupunaku sulit mencegah diriku melakukannya. Segala yang baik datangnya dari diriku, dan
segala yang buruk datangnya dari dirimu.

Tempurung Pendidikan Jalanan:

Ikut aku. Duduk dan berdiri disini. Kamu harus bisa tampil supaya dikasihani banyak orang.
Jangan bicara capai. Tunggu kode-kodeku dari seberang jalan. Setiap putaran lampu merah,
bawalah kesini uangnya. Awas jika tidak menurut perintahku, akan aku pukul engkau.

Tempurung Pendidikan Tradisional:

Wahai muridku, duduklah yang manis, tangane sideku, tidak boleh nakal, tidak boleh bergerak,
tidak boleh bicara, tidak boleh ngantuk, tidak boleh menulis, tidak boleh batuk, tidak boleh
melakukankegiatan sebelum saya suruh. Duduknya yang tegap, pandanglah selalu wajah saya,
dengarkan baik-baik petunjukku. Tidak boleh usul, karena usul itu tidak sopan.

Tempurung Pendidikan Sentral:

Ahh tak beres itu otda. Kalau mereka minta ciri khas, ya ini solusinya ktsp. Mereka tahu apa
tentang ktsp. Bikin saja sampulnya tingkat satuan pendidikan, wah ternyata sangat manjur.
Mereka ternyata cukup puas dan terbuai dengan sanjunganku itu. Hah hah dasar daerah, maunya
juga sok kuasa di daerah, kalau dituruti ya minta semuanya. Ktsp..ktsp..inilah sebenar-benar
payungku untuk melenggangkan kuasa pendidikan pusatku terhadap pendidikanmu daerah.
Untung pulpennya sang juragan sudah berhasil aku belokkan untuk syahkan ini permen-permen.
Permen-permen itulah monumen keberhasilan pendidikan sentralku. Oh permen-permen hanya
jika bumi ini terbalik sajalah orang bisa merubah atau mencabutmu. Akan aku buat semua aspek
pendidikan bisa dipermenkan. Kalau perlu siswa ijin kencing kekamar mandi juga perlu dijamin
dengan permen. Pas dengan pikiran juraganku, bahwa keberhasilan pendidikan di negeri ini
dapat diukur dari banyaknya permen.

Tempurung Pendidikan Proyek:

Berapa yang diundang? Oh kurang banyak, kalau sedikit nanti sulit masuk berita. Saya usul
jumlah pesertanya 400. Jangan bicara efektif dan kualitas. Nara sumber? Ambil saja dari daerah-
daerah terdekat. Pilih hotel yang kompromis. Pilih nara sumber yang kompromis. Ah guru
daerah sudah terbiasa dengan porsi yang kecil. Buat pembukaan yang meriah. Undang wartawan.
Bukankah berita di koran itu sudah sebagaian dari laporan. Walaupun satu putaran saja, tapi
namakan saja tot. Bukankah dengan tot itu akan memberi harapan bagi peserta? Perkara putaran
kedua, ketiga ..ah masa bodoh.

Tempurung Pendidikan Kapital/Powernow:

Jangan berlaku bodoh partnerku. Pertama, kembangkan penelitian, teori, dan beri contoh
penerapan biar para tradisional, para tribal dan para arhaic terdecak kagum melihat sepak terjang
kita. Kedua, kondisikan hidup dengan standar kapital/powernow. Ketiga, ciptakan slogan dan
jargon. Keempat, selidiki, cermati seberapa efektif slogan dan jargon yang kita buat berdampak
bagi mereka. Ingat sasaran kita adalah sumber daya dan sumber alamnya. Kelima, ajak



kerjasama dengan porsi terbatas dan syarat-syarat ketat, walaupun sebetulnya aku tahu bahwa
aku dan mereka tidak setara untuk bekerja sama, tetapi sementara biarlah mereke mengenal
istilah itu. Keenam, buktikan bahwa mereka ternyata tak mampu bekerja sama dengan kita.
Ketujuh, buat mereka tergantung kepada Kita, tetapi ingat kalau bisa ketergantungan mereka itu
bersifat ikhlas yaitu dengan mengakui dan mengagumi keunggulan kita. Waspadailah mereka
yang Kritis. Kedelapan, kalau mereka sedah tergantung dengan kita, ciptakan mesin penyedot
untuk menyedot sumber alam dan sumber dayanya. Hindarilah bekerjasama dengan mereka yang
kritis, karena mereka yang kritis akan mengetahui motif kita. Cari mereka yang berpengetahuan
pas-pasan saja, tetapi berambisi, patuh, hormat dan kalau perlu takut dengan kita. Begitulah cara
menguasai dunia ke tiga.

Elegi Menyesali Rumahku Yang Terlalu Besar
Oleh Marsigit

Rumah Besar:

Wahai pemilik rumah, kenapa engkau terlihat kurang merawatku. Padahal aku telah engkau
bangun dengan biaya yang sangat besar dan melibatkan semua potensimu. Engkau juga tidak
membangun rumah ini hanya sendirian. Beberapa generasi sebelummu dan generasimu sekarang
juga masih terus terlibat pembangunan rumahmu ini. Bahkan petualangan generasi pendahulumu
menjajah Bangsa-bangsa lain itupun dalam rangka membangun rumah ini. Aku telah tercipta
menjadi rumah super lengkap, super canggih dan supermodern. Aku itulah sebenar-benar Mega
Proyek bangsamu itu. Maka tolong rawatlah diriku dengan baik.

Pemilik Rumah:

Oh maaf....wahai rumahku yang tercinta. Maaf aku sampai sedikit tidak merawat dirimu.
Bukanlah aku sengaja melupakan dirimu, tetapi ketahuilah...dikarenakan dirimu terlalu besar
itulah maka aku sendiri hampir tidak dapat mengenali dirimu lagi. Apalagi jika harus mengingat-
ingat detail dari bangunanmu, disamping datanya sudah hilangg karena terlalau lamanya, tetapi
juga karena engkau sudah terlalu rumit dipahami. Bagaimana aku bisa merawat dirimu dengan
baik, jika aku sendiri lupa dan tidak paham bagian-bagianmu. Tolong..wahai rumah
besarku...ceritakan kepadaku sepintas saja tentang ciri-cirimu, fungsi dan manfaatmu, agar aku
bisa mengingat-ingatmu kembali.

Rumah Besar:

Baik tuanku. Aku si Rumah Besar adalah salah satu pusat peradaban dunia. Aku dibangun
selama berabad-abad tidak hanya oleh satu generasi tetapi oleh lebih dari 5 generasi. Maka aku
telah tercipta menjadi sebuah rumah besar yang paling lengkap di dunia. Aku juga akan
berbangga hati jika para penghuniku menjulukiku sebagai Metropolitan. Puncak prestasi dan
pencapaianku adalah aku merasa mampu menyediakan semua dan segala kebutuhan penghuni-
penghuniku. Saya ulangi, aku merasa mampu menyediakan semua dan segala kebutuhan
penghuni-penghuniku.

Pemilik Rumah:
Ntar dulu..jangan tergesa bicara manfaat atau fungsi. Ceritakan dulu siapa yang membangunmu
dan bagaimana membangunnya.



Rumah Besar:

Baik tuanku. Aku dibangun sejak abad 16. Mulanya aku adalah pusat kerajaan, tetapi karena
kerajaannya berkembang pesat maka mulailah diperlukan pengembangan. Apalagi setelah
kerajannmu itu mampu menjajah bangsa-bangsa lain di dunia, maka hasil jajahan dan jarahannya
itu dapat digunakan untuk memperbesar rumahmu ini. Jadilah sekarang aku sebagai salah satu
rumabh terbesar di dunia, dan menjadi salah satu ikon di dunia.

Pemilik Rumah:
Sebutkanlah ciri-ciri atau strukturmu itu?

Rumah Besar:

Begitu besarnya rumahmu itu, maka untuk mengetahui detailnya, tidak cukup kalau hanya dilihat
dari dari darat saja. Maka aku sarankan agar engkau mengamati dan menelitiku juga dari udara,
darat, laut dan dari bawah tanah.

Pemilik Rumah:

Lho..mengapa mesti harus mengamati dari udara, laut, darat dan bawah tanah?

Rumah Besar:

Itulah kehebatan rumahmu. Sangking besarnya rumabh ini sehingga engkau sendiri kewalahan
untuk memahaminya. Saya teruskan.... Ketahuilah bahwa Rumah Besarmu ini terdiri dari 3 (tiga)
struktur, yaitu struktur atas, struktur tengah dan struktur bawah.

Pemilik Rumah:
Tolong jelaskan lebih rinci tentang struktur atas, struktur tengah, dan struktur bawah?

Rumah Besar:

Struktur atas meliputi gedung-gedung pencakar langit, menara, center point, gondola, kereta
gantung, jembatan layang, monoreel, pusat pengendali informasi, restoran terbang, taman
gantung, teater angkasa, lapangan gantung, kolam renang gantung, ..terowongan udara..dst.
Struktur tengah meliputi bangunan rumah-rumah penduduk, tempat peribadatan kuno, lapangan,
rel KA, jalan raya, toko-toko, taman kota, dst. Sedangkan struktur bawah meliputi Under Ground
Tube, Under Ground Railway Station, gedung tingkat 10 (sepuluh) tetapi menjulang kebawah,
pasar bawah tanah, sirkus bawah tanah, kolam bawah tanah, taman bawah tanah, gondola bawah
tanah, pusat pengendali bawah tanah, teater bawah tanah, sepak bola bawah tanah, mall bawah
tanah, restoran bawah tanah, jembatan bawah tanah, terowongan bawah tanah..dst.

Pemilik Rumah:

0..00..00 sayang terlalu kecil otakku itu, sehingga aku banyak melupakan kekayaanku itu.
Jangankan merawat dan memanfaatkan dirimu, mengingat dirimu saja aku sudah mulai
kesulitan. Coba teruskan sebut ciri-ciri yang lain dan juga siap saja penghuninya dan bagaimana
karakteristiknya.

Rumah Besar:
Itulah diriku...si Rumah Besar milikmu. Sebagai akumulasi bangunan yang dibuat oleh beberapa
generasi dengan megambil kemakmuran seluruh dunia untuk membiayainya, maka sempurnalah



diriku itu. Segala kebutuhanmu dan kebutuhan penghuni-penguhinya terjamin ada dan sangat
memuaskan. Semuanya ada di sini. Tidak hanya kebutuhanmu dan kebutuhan mereka, maka
semua yang engkau pikir dan akan engkau pikir sudah aku sediakan di sini. Jadi tak usah
khawatirlah...begitu.

Pemilik Rumah:
Tetapi....kenapa engkau mengeluh kurang perawatan?

Rumah Besar:

Itulah imbalan atau tuntutanku dari kamu sebagai pemiliknya dan dari mereka sebagai
penghuninya. Tidaklah ada yang gratis di rumahku itu. Itu adalah syarat-syarat yang sudah kita
tetapkan bersama. Agar aku tetap besar dan akan selalu menjadi besar maka semua penghuniku
harus memberi tebusannya yang sepadan kepada diriku.

Elegi Para Bagawat Berlomba Menjunjung Langit
Oleh Marsigit

Paralogos:

Wabhai Transenden...tiada yang lebih asyik dari pada melihat kiprah para Bagawat. Kenapa para
Bagawat itu menempati kedudukan istimewa. Kenapa sumua orang sangat menaruh perhatian
kepada kiprahnya para Bagawat?

Transenden:

Wahai Paralogos..benar apa katamu. Mengapa para Bagawat itu menempati kedudukan
istimewa?

Karena tidak mudah untuk memperoleh kedudukan dan status sebagai seorang Bagawat itu.
Bagawat itu adalah perjuangan panjang. Bagawat itu adalah akumulasi pengalaman dan hidup.
Bagawat adalah amanah pengemban ilmu tinggi. Bagawat adalah tanggung jawab dan previlage.
Bagawat adalah nilai moral. Bagawat adalah hak prerogatif. Bagawat adalah ikhtiar prima.
Bagawat adalah ketentuan dan takdir. Bagawat adalah penentu nasib. Bagawat adalah merah
hijaunya masyarakat dan bangsanya. Bagawat adalah etik dan estetika. Bagawat adalah
konsistensi dan komitmen. Bagawat adalah panutan dan pembimbing. Bagawat itu formal yang
normatif. Bagawat itu normatif yang formal. Bagawat itu doa dan harapan. Bagawat itu mandiri
dan sistemik. Bagawat itu hidup dan menghidupkan. Bagawat itu metafisik. Bagawat itu filsafat.
Begawat itu mengatasi llmu Bidang. Bagawat itu Orang Tua Berambut Putih. Bagawat itu logos.
Bagawat itu phenomenologi. Begawat itu hermenitika. Begawat itu tidak hanya kualitas primer,
tetapi kualitas sekunder, tertier, kuarter, dst. Begawat itu tidak hanya dimensi satu, tetapi dimensi
dua, dimensi tiga dan dimensi empat. Bagawat itu tidak hanya pengalaman tetapi para logos.
Bagawat tidak hanya bertanya tetapi memutuskan. Begawat tidak hanya sintetik tetapi analitik.
Begawat tidak hanya a posteriori tetapi juga a priori. Bagawat tidak hanya intrinsik, tetapi juga
ekstrinsik dan sistemik. Bagawat tidak hanya dulu, sekarang dan yang akan datang, tetapi
Bagawat itu adalah dulu yang sekarang, sekarang yang akan datang, dan yang akan datang
sekarang. Bagawat tidak hanya local genious tetapi means of global. Begawat tidak hanya diam
tetapi action. Begawat tidak hanya action tetapi diam. Begawat tidak hanya mencari tetapi
memberi. Begawat tidak hanya praktek tetapi berterori. Bagawat tidak hanya berteori tetapi



praktek. Bagawat tidak hanya internal tetapi eksternal. Bagawat tidak hanya potensi tetapi
faktual. Begawat tidak hanya wacana tetapi fungsi kontrol. Bagawat tidak hanya yang ada tetapi
yang mungkin ada. Bagawat tidak hanya yang terbatas tetapi yang terbatas.

Paralogos:
Wah...wah...banyak sekali pegretian bagawat itu? Kenapa engkau dapat mendefinisikan Bagawat
dengan banyak sekali pengertian?

Transenden:

Kata-kataku dan kalimatku tidak akan cukup untuk mendefinisikan apa itu Bagawat. Kenapa?
Karena Bagawat itu tidak hanya dunia tetapi juga akhirat. Bagawat itu tidak hanya kata-kata,
tetapi juga pikiran dan hati. Tiadalah kata-kataku itu mampu menjelaskan semua pikiran dan
hatiku.

Paralogos:
Singkat kata dapatkah anda sebutkan siapa yang disebut Bagawat itu?

Transenden:

Bagawat adalah semua yang merasa memperoleh dan diberi amanah untuk mengemban ilmu.
Dia bisa Kepala Rumah Tangga, bisa Kepala Desa, bisa Camat, bisa Presiden, bisa Guru, bisa
Rektor, bisa Dosen, bisa Profesor, bisa Menteri...yaitu semua yang merasa sebagai pengemban
dan pengembang ilmu serta mengimplementasikannya.

Paralogos:
Wahai transenden...apa kemudian rencanamu setelah orang banyak mengetahui apa itu Bagawat?

Transenden:

Tidak engkau rasakan. Tidak pula dirasakan oleh Bagawat. Tidak pula dirasakan oleh Cantraka,
Rakata dan Cemani. Tidak pula dirasakan oleh semua warga. Sebenar-benar yang terjadi adalah
kita selalu sedang menyaksikan Perlombaan Menjunjung Langit khusus bagi para Bagawat.
Marilah kita mendengar, melihat dan mengikuti apa kata fenomena tantang perlombaan ini.

Bagawat Plagiat:

Aku betul-betul gerah dengan pernyataan Tranbsenden ini: “ Profesor PLAGIAT adalah
Profesor yang tidak mengenal dirinya sebagai Profesor ADA. Maka dengan sendirinya dia juga
tidak mengenal Profesor MENGADA dan Profesor PENGADA? Guru yang memalsukan PAK
adalah guru yang tidak mampu mengenal dirinya sebagai Guru ADA. Maka dengan sendirinya
dia juga tidak mengenal dirinya sebagai Guru MENGADA dan Guru PENGADA. Kegiatan
memalsukan karya tulis apakah itu oleh seorang Profesor Plagiat dan memalsukan PAK oleh
seorang guru adalah kegiatan memalsukan dirinya sebagai MENGADA. Itulah peran dan jasa
Ruang dan Waktu yang tidak akan pernah lalai mencatat segala perbuatan manusia, bahwa
sebenar-benar keber ADA annya adalah SAKSI bagi MENGADA nya. Tidak hanya itu, maka
segala YANG ADA dan YANG MUNGKIN ADA juga menjadi SAKSI bagi keber ADA annya dan
ke MENGADA nya”.

Hemm...aku sudah terlanjur menyandang gelar Sang Bagawat. Satu sisi aku harus menunjukan
formalku untuk Mengada, sisi lain aku tidak mempunyai Ekstrinsik apalagi Sistemik.



Hemm...aku sebetulnya sangat marah dengan Sang Penguasaku. Karena Ekstrinsik dan Sistemik
itu di luar kemampuanku. Itu adalah urusan Lembaga, Departemen dan Negaraku. Itu adalah
urusan Political Will sang Penguasa Negaraku. Tetapi bagaimana sementara Sang Penguasa
Negaraku itu belum berdimensi Bagawat Sistemik. Padahal para Bagawat Sistemik
Transinternasional betul-betul mengharapkan diriku bisa menjadi anggotanya. Wah kalau begitu
memang aku dipaksa harus bermain sandiwara. Waha ...ini ada referensi tentang Ada dari
Bagawat Sistemik Transinternasional. Mumpung teman-temanku sedang terlena, mumpung
semua masyarakatku tidak menyadarinya, maka akan aku ambil saja Referensi ini sebagai
karyaku. Gamblinglah diriku. Jika mujur maka makmur, tetapi jika tidak mujur yah..terpaksa
memperoleh gelar Bagawat Plagiat itu pilihan tak terhindarkan.

Bagawat Main Paksa:

Aku betul-betul gerah dengan pernyataan Tranbsenden ini: ““O...00 Sang Bagawat, dengan
kegiatanmu main paksa, maka ada beberapa kesalahan yang telah engkau lakukan. Kesalahan
pertama, engkau menganggap dirimu sabagai satu-satunya Bagawat, padahal selain dirimu itu
ada tak terhingga jumlahnya para Bagawat. Kesalahan kedua, engkau telah melakukan
KEGIATAN MAIN PAKSA. Ketahuilah bahwa tiadalah sebenar-benar hakekatnya seorang
Bagawat itu melakukan KEGIATAN MAIN PAKSA. Kegiatan MAIN PAKSA itu hanya dilakukan
oleh mereka yang berdimensi lebih rendah dari dirimu, yaitu oleh PARA SUBYEK FORMAL
DAN PARA SUBYEK MATERIAL. Ketahuilah bahwa sebenar-benar Bagawat itu mempunyai
DIMENSI NORMATIF DAN DIMENSI SPIRITUAL. Kesalahan ketiga, engkau ternyata telah
menganjurkan kepada orang lain untuk juga MELAKUKAN KEGIATAN MAIN PAKSA.
Anjuranmu itu adalah kesalahanmu yang lebih besar lagi karena engkau telah melibatkan orang
lain dalam kesalahanmu™.

Hemm...aku sudah terlanjur menyandang gelar Sang Bagawat. Satu sisi aku harus menunjukan
formalku untuk Mengada, sisi lain aku tidak mempunyai Ekstrinsik apalagi Sistemik.
Hemm...aku sebetulnya sangat marah dengan Sang Penguasaku. Karena Ekstrinsik dan Sistemik
itu di luar kemampuanku. Itu adalah urusan Lembaga, Departemen dan Negaraku. Itu adalah
urusan Political Will sang Penguasa Negaraku. Tetapi bagaimana sementara Sang Penguasa
Negaraku itu belum berdimensi Bagawat Sistemik. Padahal para Bagawat Sistemik
Transinternasional betul-betul mengharapkan diriku bisa menjadi anggotanya. Wah kalau begitu
memang aku dipaksa harus bermain sandiwara. Waha ...ini ada

Konferensi bagaimana Membangun Karakter, dimana menunjuk diriku sebagai nara sumber.
Mumpung teman-temanku sedang terlena, mumpung semua masyarakatku tidak menyadarinya,
maka akan aku tampilkan saja semua pikiran dan kebijakan instantku, tak usah repot-repot, tak
usah studi komparasi, tak usah penelitian, tak usah baca referensi tambahan, dont care lah
dengan semuanya. Toh kedudukanku sebagai Bagawat itu adalah sebenar-benar referensi bagi
mereka. Mahai semua peserta konferensi dengarkanlah wejanganku ini: Gunakan Tiga Sa untuk
Membentuk Karakter itu. Pertama, PAKSALAH, kedua Buat TERPAKSA, dan ketiga Buat
BIASA.

Bagawat Ilmu Bidang dan Bagawat Penguasa Lembaga:

Walaupun aku tahu ini bertentangan dengan nuraniku, karena tidak cocok dengan rasional asal-
usulku menjadi Begawat Ilmu Bidang. Tetapi bukankah Lembagaku ini sangat membutuhkanku.
Apa tahunya Cantraka, Rakata dan Cemani itu? Aku sangat mengerti tabiat rakyat dan bangsaku.
Mereka belum tahu bedanya Bagawat IiImu Bidang dan Bagawat Penguasa Lembaga. Karakter



rakyat dan bangsaku menganggap Bagawat Penguasa Lembaga tentu Bagawat lImu Bidang.
Maka hanya Bagawat bodoh saja yang tidak mau merebut Bagawat Penguasa Lembaga. Aku
juga akan PAKSA diriku bisa menggabungkan Bagawat Iimu Bidang dan Bagawat Penguasa
Lembaga. Jika demikian maka aku akan dapat menyatukan antara IiImuku dan Kebijakanku.
Itulah setinggi-tinggi nikmat hidupku yaitu ketika aku dapat menyatukan IiImuku dan
Kebijakanku, aku dapat menyatukan Teori dan Praktiku, aku dapat menyatukan semua tujuanku
dan tujuan rakyatku, dan semua terangkum dalam diriku. Maka aku akan menemukan bahwa
semua aspek kehidupanku adalah kebijakanku adalah aspek hidup mereka. Kata-kataku, batuk
dan bersinku itu adalah kebijakanku.

Bagawat Birokrat Nasional:

Hidup terkadang harus melawan hati nurani. Hemm...aku telah mencapai kedudukan sebagai
Begawat Ilmu Bidang. Satu sisi aku harus menunjukan formalku untuk Mengada dalam IImu
Bidang, sisi lain aku tidak mempunyai Ekstrinsik apalagi Sistemik untuk mengada dalam Iimu
Bidang. Hemm...aku sebetulnya sangat marah dengan Sang Penguasaku. Karena Ekstrinsik dan
Sistemik itu di luar kemampuanku. Itu adalah urusan Lembaga, Departemen dan Negaraku. Itu
adalah urusan Political Will sang Penguasa Negaraku. Tetapi bagaimana sementara Sang
Penguasa Negaraku itu belum berdimensi Bagawat Sistemik. Padahal para Bagawat Sistemik
Transinternasional betul-betul mengharapkan diriku bisa menjadi anggotanya. Wah kalau begitu
memang aku dipaksa harus bermain sandiwara. Waha ...ini ada

ada Proyek Nasional. Mumpung teman-temanku sedang terlena, mumpung semua masyarakatku
tidak menyadarinya, maka akan aku ambil Proyek nasional ini. Negaraku ternyata cukup
menghibur diriku dengan tawaran memegang Proyek Nasional. Akan aku laksanakan tugasku
sebagai Bagawat Birokrat Nasional. Dengarkanlah titah-titahku. Wahai peserta Rakor yang
berbahagia, pertama mari kita hormat dulu kepada Pelaksana Teknis Admninistrasi, walaupun
dia bukan Bagawat tetapi berkat dia maka kegiatan ini berjalan. Kedua mari kita taruh hormat
kepada Perwakilan Bagawat transinternasional. Tentu mereka datang karena melihat kita
mempunyai dan mampu memproduksi madu buat mereka. Hemm dengarkan semua Bagawat
Ilmu Bidang...engkau itu tidak ada apa-apanya didepan Pelaksana Teknis Administrasi. Jangan
pula engkau mentang-mentang di sini. Jangan pula engkau bicara Bagawat di sini. Jika engkau
tidak dapat uang saku, tamat pula riwayatmu. Wahai Tuan Bagawat Transinternasional..sungguh
mulia engkau jika berkenan me Refresh dan men Charger semua Bagawat Ku di seluruh negeri
ini ke hadapanmu. Tiadalah daya dan upayaku dihadapanmu kecuali pengakuan totalku bahwa
semua Bagawatku itu tidak ada apa-apanya di hadapanmu. Maka dengan demikian aku juga
berserah diri semua rakyat dan bangsaku di haribaanmu untuk menerima semua titah-titahnmu.
Maka aku sangat menyambut gembira Program Rechargingmu bagi bangsaku. Itulah semata-
mata pengakuan tulus dan tergantungku kepadamu. Aku terimakasih atas kepercayaanmu
mengangkat diriku sebagai Bagawat Cabang Proyek Transinternasional. Hanya dengan
demikianlah aku mampu menghidupi diriku. Dari pada menunggu kesadaran penguasaku. dari
pada menuruti hati nurani, lebih baik aku bersikap realistis menyesuaikan dengan apa
kepentingan dan kebutuhanku. Maka segeralah kemari mumpung rakyatku semua belum
meyadarinya. Tenanglah bahwa semua Bagawat Tinggi, Panglima bagawat di negeri ini sudah
terhipnotis semua dikarenalan silaunya dan anggunnya penampilanmu itu.

Paralogos:



Oh..oh...cukup-cukup...wahai Transenden. Aku tidak kuasa menyaksikan perilaku para Bagawat
kita. Hati dan jangtungku terasa akan meledak. Aku tak kuasa menahan tangisku.
Oh...Bagawat..Bagawat.. bangsaku. Kenapa engkau bernasib tragis seperti ini. Lebih tragis lagi
karena engkau tidak menyadari ketragisanmu. Wahai Transenden...keadaan demikian itu salah
siapa?

Transenden:

Itulah perbuatan dajal. Dajal itu begitu halus, lembut dan tersembunyi. Bahkan yang mengaku
para Bagawat saja banyak yang tidak menyadarinya. Itulah dimensi bangsamu. Ini bukan
disebabkan oleh karena kejadian sesaat. Ini dikarenakan oleh perjalanan bagsa ini yang telah
lama mengabaikan ruang dan waktu. Bangsa ini telah lama mengabaikan kesempatan yang ada.
Bangsa ini telah lama mengabaikan potensi yang ada. Maka aku sedang menyaksikan bahwa
bangsamu itu sedang dikuasai para dajal. Akibatnya adalah dimana-mana terjadi dilema,
kontradiksi, kemunafikan, penyelewengan, korupsi, nepotisme, anomali, kong kalingkong. Maka
tiadalah sebenar-benar Bagawat dari bangsamu itu mampu menjunjung langit. Semua Bagawat
yang ada masih terisolasi pada kediriannya masing-masing. Sementara sang Penguasa para
Bagawat itu sudah terkena jeratan sistemik dari dajal transinternasional.

Bagawat Plagiat, Bagawat Main Paksa, Bagawat Korupsi, Bagawat Ambivalen, Bagawat
Menentang Hati Nurani, Bagawat Sekedar Wadah, Bagawat Sekedar Formal, ...itu semua adalah
produk-produk sekarang dan yang akan datang dari masyarakatmu yang sedang sekaratul maut
digerogoti oleh Dajal Transinternasional melalui belalai-belalai neolismenya.

Elegi Permintaan Si Murid Cerdas Kepada Guru Matematika
Oleh Marsigit

Guru:
Wahai muridku, sekiranya aku ditugaskan untuk menjadi Guru Matematika di kelasmu maka
apakah permintaan-permintaanmu kepadaku?

Murid:

Aku menginginkan agar pelajaran matematika itu itu menyenangkan bagi diriku, memberi
semangat kepadaku, dan bermanfaat bagiku. Aku juga ingin bahwa pelajaran matematika itu
mudah aku pelajari. Aku harap engkau juga menghargai pengetahuan-pengetahuan yang sudah
aku miliki. Aku ingin juga bahwa pelajaran matematika itu mempunyai keindahan, sesuai dengan
norma dan nilai agama. Aku mohon agar aku diberi kesempatan untuk berdoa sebelum pelajaran
matematika itu dimulai. Aku ingin agar persoalanku sehari-hari dapat digunakan dalam belajar
matematika. Ketahuilah wahai guruku bahwa rasa senang itu juga milikku, walaupun engkau
juga berhak mempunyai rasa senang. Tetapi menurutku, rasa senang itu tidaklah engkau berikan
kepadaku, melainkan harus muncul dari dalam diriku sendiri. Engkau tidaklah bisa memaksa
diriku menyenangi matematika, kecuali hanya dengan keikhlasanku. Aku juga berharap agar
pelajaran matematika itu itu engkau persiapakan sebaik-baiknya agar aku dapat melakukan
berbagai aktivitas di kelas. Aku juga memohon agar engkau bersikap adil, tidak pilih kasih. Jika
nilaiku jelek, janganlah engkau remehkan diriku, tetapi jika nilaiku terbaik maka janganlah
terlalu disanjung-sanjung. Menurutku, belajar matematikaitu adalah hak dari setiap murid-



muridmu di kelas. Oleh karena itu mohon agar perhatianmu jangan hanya yang duduk di bagian
depan saja, melainkan harus meliputi semuanya. Aku juga memohon agar engkau tidak bersikap
otoriter. Tetapi aku mohon agar engkau dapat bersikap demokratis. Oleh karena itu, aku mohon
agar engkau jangan terlalu banyak bicara apalagi terkesan menggurui. Karena jika engkau terlalu
banyak bercerita dan mengguruiku maka sebenar-benar diriku merasa tersinggung. Aku juga
mohon agar engkau tidak hanya bercerita, tetapi hendaknya memberikanku kesempatan untuk
beraktivitas. Aku ingin agar engkau guruku, dapat membuat atau menyiapkan LKS agar aku bisa
berlatih di situ, sekaligus aku akan mempunyai catatan dan informasi-informasi. Aku mohon
agar LKS yang engkau siapkan bukan sekedar kumpulan soal, melainkan dapat menjadi sarana
bagiku untuk belajar mandiri maupun kelompok. Aku mohon juga agar engkau jangan menilai
aku hanya dari test saja, tetapi tolonglah agar penilaianmu terhadap diriku itu bersifat
komprehensif, lengkap meliputi proses kegiatanku dan juga hasil-hasilku. Aku juga
menginginkan dapat menampilkan karya-karyaku. Wahai guruku, ketahuilah bahwa aku juga
ingin menunjukkan kepada teman-temanku bahwa aku juga dapat menarik kesimpulan dari
tugas-tugasmu mengerjakan matematika. Ketahuilah wahai guruku bahwa kesimpulan-
kesimpulan dari tugas-tugasmu itu sebenarnya adalah milikku. Oleh karena itu janganlah engkau
sendiri yang menyimpulkan tetapi berikan kesempatan kepadaku agar aku juga bisa menemukan
rumus-rumus matematika. Aku juga mohon agar engkau menggunakan berbagai variasi metode
mengajar, variasi penilaian, variasi pemanfaatan sumber belajar. Aku juga menginginkan agar
engkau mampu menggunakan teknologi canggih seperti website dalam pembelajaranmu. Aku
juga menginginkan agar engkau dapat menasehatiku bagaimana bersikap dan berperilaku sebagai
siswamu agar aku dapat meraih cita-citaku. Aku ingin engkau menunjukkiku di mana sumber-
sumber belajar yang baik. Aku juga akan merasa bangga jika engkau sebagai guruku mampu
membuat modul-modul pembelajaran, apalagi jika engkau dapat pula membuat buku-buku teks
pelajaran untukku. Aku juga menginginkan engkau dapat member kesempatan kepadaku untuk
memperoleh keterampilanku. Aku ingin agar ilmuku bermanfaat tidak hanya untuk diriku tetapi
juga untuk orang lain. Aku juga menginginkan masih tetap bisa berkonsultasi denganmu di luar
jam pelajaran. Tiadalah seseorang di muka bumi ini selain diriku sama dengan diriku. Oleh
karena itu dalam pelajaran matematika itu nanti aku berharap agar engkau dapat mengenalku dan
mengerti siapa diriku. Tetapi aku juga mengetahui bahwa diri yang lain juga saling berbeda satu
dengan yang lain. Maka sesungguh-sungguhnya dirimu sebagai guru akan menghadapi murid-
muridmu sebanyak empat puluh ini, juga sebanyak empat puluh macam yang berbeda-beda. Oleh
karena itu aku memohon agar engkau jangan hanya menggunakan metode tunggal dalam
mengajarmu. Menurutku, untuk melayani sebanyak empat puluh siswa-siswa yang berbeda-beda
ini, maka tidaklah bisa kalau engkau hanya menggunakan metode mengajar tradisional atau
ceramah. Menurut bacaan di internet, maka untuk dapat melayani siswa-siswamu yang beraneka
ragam, maka engkau perlu mengembangkan RPP yang flesibel, perlu membuat LKS dan yang
penting lagi adalah engkau sebagai guruku harus percaya bahwa jika diberi kesempatan maka
muridmu ini mampu mempelajari matematika. Itulah yang aku ketahui bahwa engkau harus lebih
berpihak kepada kami. Keberpihakan engkau kepada kami itulah yang disebut sebagai student
center. Maka jikalau engkau mempunyai alat peraga, maka biarkan aku dapat menggunakannya
dan jangan hanya engkau taruh di depan saja. Aku bahkan dapat mempelajari matematika lebih
efektif jika belajar bersama-sama dengan teman-temanku. Oleh karena itu wahai guruku, maka
dalam pelajaran matematika itu nanti berikan kami kesempatan untuk belajar bersama-sama
dalam kelompok. Aku juga mohon agar engkau memberikan kesempatan kepada diriku untuk
membangun konsepku dan pengertianku sendiri. Ketahuilah wahai guruku, bahwa temuan



rumusku itu sebenar-benarnya akan bersifat lebih awet dan langgeng dari pada hal demikian
hanya sekedar pemberianmu.

Guru:
Wahai muridku, aku merasa terharu mendengar semua permintaanmu itu. Setelah mendengar
semua permintaanmu, aku menjadi tahu betapa tidak mudah menjadi Guru Matematika bagimu.

Elegi Pertengkaran Antara Biasa dan Tidak Biasa
Oleh Marsigit

Biasa:
Wahai Tidak Biasa...mengapa kelihatannya engkau bersikap sinis terhadapku? Bukankah
engkau memahami bahwa kebiasaan itu sangat bermanfaat bagi hidupmu?

Tidak Biasa:
Wahai Biasa...ketahuilah bahwa engkau itu hanyalah separoh dari dunia ini?

Biasa:
Lho..kenapa aku hanya separoh dari dunia ini? Lha yang separohnya lagi siapa?

Tidak Biasa:
Yang separohnya lagi dari dunia ini adalah diriku...yaitu Tidak Biasa.

Biasa:

Ahh...ngacau kau itu. Kayak gitu saja dipermasalahkan. Bagiku di dunia ini yang ada hanyalah
Biasa. Tidak Biasa itu tidak penting, tak berguna bahkan kalau perlu di tiadakan saja. Mbok
jangan biasa mempermasalahkan hal-hal yang sepele kayak gitu? Aku Tidak Biasa dengan hal-
hal seperti itu.

Tidak Biasa:
Apa katamu yang terakhir? Coba ulangi?

Biasa:
Mbok Jangan Biasa mempermasalahkan hal-hal sepele. Aku Tidak Biasa dengan hal-hal seperti
itu.

Tidak Biasa:
Wabhai Biasa..aku ingin bertanya...sekarang ini...ketika engkau bicara dengan diriku itu...dalam
keadaan sehat atau tidak?

Biasa:
Lho...kok kamu bertanya seperti itu? Mbok Jangan Biasa bertanya kayak gitu! Aku Tidak Biasa
menerima pertanyaan seperti itu.

Tidak Biasa:



Apa katamu yang terakhir? Coba ulangi?

Biasa:
Mbok Jangan Biasa mempermasalahkan hal-hal sepele. Tidak Biasa menerima pertanyaan
seperti itu.

Tidak Biasa:
Wabhai..Biasa...sekarang saya ingin tanya kepadamu. Apa bedanya Jangan Biasa dengan Tidak
Biasa?

Biasa:
Lho ...kok kamu masih aneh ta? Mbok Jangan Biasa bertanya yang aneh-aneh ta.
Menurutku Jangan Biasa itu ya sama dengan Tidak Biasa.

Tidak Biasa:
Wabhai..Biasa...apakah engkau Tidak Biasa menjawab pertanyaanku yang aneh-aneh?

Biasa:
lya..aku Tidak Biasa menjawab pertanyaanmu yang aneh-aneh.

Tidak Biasa:
Apakah kamu sering Tidak Biasa?

Biasa:

Oh...saya selalu Tidak Biasa ...saya sering Tidak Biasa...bahkan seluruh hidupku itu hampir
Tidak Biasa. Maka aku dapat katakan bahwa dunia itu adalah Tidak Biasa. Maka yang terpenting
bagi diriku adalah Tidak Biasa. . Bagiku di dunia ini yang ada hanyalah Tidak Biasa. Biasa itu
tidak penting, tak berguna bahkan kalau perlu di tiadakan saja.

Tidak Biasa:
Wahai ...Biasa...coba ulangi kalimatmu yang terakhir?

Biasa:

Maka aku dapat katakan bahwa dunia itu adalah Tidak Biasa. Maka yang terpenting bagi diriku
adalah Tidak Biasa. . Bagiku di dunia ini yang ada hanyalah Tidak Biasa. Biasa itu tidak penting,
tak berguna bahkan kalau perlu di tiadakan saja....

Tidak Biasa:

Wahhh...wabh...bicara dengan orang mabuk memang repot. Gimana ya cara menyadarkannya.
Wahai Biasa...coba ulangi lagi kalimatmu yang terakhir tetapi gantilah Tidak dengan Bukan
...dan Biasa diganti dengan Diriku.

Biasa:

Maka aku dapat katakan bahwa dunia itu adalah Bukan Diriku. Maka yang terpenting bagi diriku
adalah Bukan Diriku. Bagiku di dunia ini yang ada hanyalah Bukan Diriku. Diriku itu tidak
penting, tak berguna bahkan kalau perlu di tiadakan saja....Lhooo..gimana ini? Kok



kesimpulannya menjadi Biasa...itu tidak penting. Kok kesimpulannya...Diriku menjadi tidak
penting. Oh...pusing aku.

Tidak Biasa:

Rasain engkau ....hidup sekali di dunia mbok Biasa jangan ngawur, Biasa jangan tak peduli,
Biasa jangan menang sendiri, Biasa jangan menyepelekan orang lain, dan Biasa jangan tidak siap
menerima hal-hal yang aneh.

Biasa:
O..o00h...wahai Tidak Biasa...coba ulangi kalimatmu yang terakhir tadi!

Tidak Biasa:

Hidup sekali di dunia mbok Biasa jangan ngawur, Biasa jangan tak peduli, Biasa jangan menang
sendiri, Biasa jangan menyepelekan orang lain, dan Biasa jangan tidak siap menerima hal-hal
yang aneh.

Biasa:

Wahhh...wah...bicara dengan orang mabuk memang repot. Gimana ya cara menyadarkannya.
Wahai Tidak Biasa...apakah kamu menyarankan agar kita selalu Biasa? Biasa Jangan itu Biasa
atai Tidak Biasa?

Tidak Biasa:
Biasa Jangan adalah Biasa. Jadi bagiku di dunia ini yang ada hanyalah Biasa. Tidak Biasa itu
tidak penting, tak berguna bahkan kalau perlu di tiadakan saja.

Biasa:
Wahai Tidak Biasa...apakah Tidak Biasa sama dengan Dirimu?

Tidak Biasa:
Ya Tidak Biasa itu sama dengan Diriku.

Biasa:
Ulangilah kalimatmu tetapi gantikah Tidak Biasa dengan Dirimu.

Tidak Biasa:

Jadi bagiku di dunia ini yang ada hanyalah Biasa. Diriku itu tidak penting, tak berguna bahkan
kalau perlu di tiadakan saja. Lhooo..gimana ini? Kok kesimpulannya menjadi Diriku tidak
penting. Kok Tidak Biasa...itu tidak penting. Kok kesimpulannya...Diriku menjadi tidak penting.
Oh...pusing aku.

Bagawat:

Hai Biasa dan tidak Biasa...hentikanlah pertikaianmu itu. Itulah teladannya jika engkau telah
mengabaikan isi. Biasa dan Tidak Biasa itu keduanya adalah wadah. Maka kamu bisa
mempermainkan sekehendak dirimu satu dengan yang lain sebagai wadah karena engkau
mengabaikan atau tidak mempunyai isi.



Biasa dan Tidak Biasa:
Wahai sang Bagawat...berilah contoh kepada kami...seperti apakah bentukku jika aku sudah
mempunyai isi? Dan apa saja yang bisa menjadi isi dari diriku itu?

Bagawat:

Isi dari Biasa itu adalah: melakukan kegiatan yang baik, beramal, berdoa, jujur, disiplin,
konsisten, komitmen, beribadah, ...dst. Maka Biasakanlah melakukan hal-hal tersebut. Sedang isi
dari Tidak Biasa adalah : berbohong, berdusta, korupsi, mengfitnah, sombong, berbuat dosa,
maksiat, ...dst. Maka Tidak Biasalah melakukan hal-hal tersebut.

Biasa dan Tidak Biasa:

0o0..000...paham aku sekarang. Mengapa manusia dengan mudahnya memanipulasi
wadah...karena dia mengabaikan isinya. Padahal semua yang ada dan yang mungkin ada itu bisa
menjadi wadah. Guru, Peneliti, Dosen, Pengawas, Bankir, DPR, Mahasiswa, Siswa, Beasiswa,
BUMN, Koperasi, LSM, Menteri, Pejabat, Ketua, ....nahkan Agama...itu semua adalah wadah-
wadah. Semoga dengan kasus pertengaran antara Biasa dan Tidak Biasa...ini bisa menjadi
pelajaran bagi semua perihal pentingnya isi. Amiin.

Elegi Hidden Mathematics

Oleh: Marsigit

Matematika 1:

Amvoim kolian koi kordia ahdisong boldiah kolian koi ahdisong corcuran sombadadu nol. Aku
ingin mengetahui siapa sebenar-benar diriku itu? Wahai matematika 2 dapatkah engkau
membantuku mencari siapa diriku itu?

Matematika 2:

Amvoim kolian koi kordia ahdisong boldiah kolian koi ahdisong corcuran sombadadu nol. Itu
semua ndabigu dengan ali. Maka kadapiti koi kordia ahdisong boldiah ndabigu oleh amvoim
dikolian koi ahdisong corcuran ndabigu amvoim sombadadu nola. Mkoi didapat amvoim kordia
ahdisong boldiah ndabigu amvoim kolian koi ahdisong kordia dari boldiah ndabigu dua kolian
amvoim darkuring dengan kordia dari boldiah ndabigu dua kolian amvoim ahdisong corcuran
ndabigu amvoim sombadadu nol. Maka dikapati koi kordia di tambleho boldiah ndabigu amvoim
kolian koi ahdisong kordia dari boldiah ndabigu dua amvoim ali sombadadu kordia dari boldiah
ndabigu dua kolian amvoim darkuring corcuran ndabigu ampaho. Maka ndakatipi koi kordia
ahdisong boldiah ndabigu amvoim dikolian koi ahdisong kordia dari boldiah dibamvoim dua
kolian amvoim sombadadu boldiah kordia ndabigu ampaho kolian amvoim kordia darkuring
ampaho kolian amvoim dikolian lagi corcuran ndabigu ampaho kolian kordia dari amvoim.
Wahai matematika 1, dapatkah engkau meneruskan kalimatku ini?

Matematika 1:

Saya akan mencobanya. Koi ahdisong boldiah ndabigu dua kolian amvoim sombadadu plus
manusa avran tangkap dua dari boldiah kordia darkuring ampaho kolian amvoim dikolian
corcuran ndabigu ampaho dikolian amvoim kordia. Maka koi gnaya tamperma maupun koi yang



kedau adalah nugata boldiah ndabigu dua kolian amvoim ahdisong atau darkuring avran dari
boldiah kordia darkuring ampaho kolian amvoim kolian corcuran ndabigu dua kolian amvoim.
Wahai matematika 2, sampai di sini dapatkah engkau menunjukkan kepadaku siapakah
sebenarnya diriku itu?

Matematika 2:

Dirimu tidak lain tidak bukan adalah halasuta dari nugata boldiah ahdisong dengan avran kordia
dari boldiah kordia darkuring ampaho kolian amvoim dikolian corcuran ndabigu dua kolian
amvoim, atau nugata boldiah darkuring kordia dari boldiah darkuring ampaho kolian amvoim
kolian corcuran ndabigu duakolian amvoim. Heyo kabitalhu.

Penontonl:
Luar biasal. Wahai penonton 2, apakah engkau mengerti pembicaraan dua matematika tersebut.

Penonton 2:
Luar biasal. Wahai penonton 1, aku sama sekali tidak tahu apa yang mereka bicarakan.

Penonton 1:
Bukankah engkau selama ini merasa sebagai matematikawan hebat tiada tandingannya?

Penonton 2:

Janganlah menyindir begitu. Ternyata aku sekarang sadar bahwa sepandai-pandai orang masih
ada yang lebih pandai. Tetapi yang jelas aku pahami dari pembicaraan dua matematika tersebut
adalah, matematika 1 kelihatannya sudah menemukan dirinya sendiri. Itu yang sungguh sulit aku
bisa megerti bagaimana dia bisa mengerti dirinya dengan penjelasan seperti itu?

Matematika 1 dan 2:

Sungguh aku adalah misteri bagi orang lain, sedangkan bagi kami berdua maka diriku itu adalah
jelas sejelas-jelasnya tiada tabir yang menutupinya. Sebenar-benar diriku adalah Hidden
Mathematics. Hanya bagi orang-orang yang menggunakan daya kritisnya sajalah aku akan
menampakan diri.

Elegi Seminar Sehari Di Sarang Lebah
Oleh Marsigit

Raja Lebah:

Wahai semua anggota Panitia Seminar Sehari ....setelah menerima saran-saran dari anakku
perihal mendidik generasi lebah yang lebih terbuka dan demokratis...maka saya bermaksud
menetapkan tema seminarnya adalah Menyiapkan Guru Lebah Bertaraf Internasional. Saya akan
mengundang dua nara sumber. Pertama, temanku sendiri si Lebah Statusquo. Kedua, adalah si
gurunya anak saya yang bernama Bagawat. Saya sendiri yang akan menjadi moderator. Undang
semua guru lebah.

Panitia Seminar Lebah:

Wabhai sang Raja Lebah...kami siap melaksanakan semua perintahmu. Semua seksi sudah
dibentuk, konsumsi, peralatan, penerima tamu, bendahara, ....semuanya telah siap melaksanakan
tugasnya masing-masing. Namun kami masih memohon nasehat bagaimana menyukseskan



seminar ini?

Raja Lebah:

Bagussss...ketahuilah bahwa seminar ini justru akan saya gunakan untuk menyebarluaskan
ajaranku. Tak pedulilah siapa itu Bagawat. Oleh karena itu saya mengundang Lebah Statusquo
agar dia menjadi nara sumber supportingku. Kesempatan pertama di pagi hari adalah presentasi
dari Lebah Statusquo dan presentasi kedua di siang hari adalah Bagawat. Saya harap agar
Bagawat bisa mendengarkan paparan Lebah Statusquo supaya bisa mengerti bagaimana kita bisa
menyiapkan Guru Lebah Bertaraf Internasional.

Raja Lebah:

Wabhai hadirin semua...berbahagia saya menyaksikan semua 600 Guru Lebah telah hadir pada
seminar ini. Sebelum dimulai acara marilah kita bersama nyayikan yel-yel Raja Lebah Yang
Bijak.

Peserta Seminar Labah:

Raja Lebah Yang Bijak... Raja Lebah Yang Bijak... Raja Lebah Yang Bijak... Raja Lebah Yang
Bijak... Raja Lebah Yang Bijak... Raja Lebah Yang Bijak... Raja Lebah Yang Bijak.. Raja Lebah
Yang Bijak.... Raja Lebah Yang Bijak... Raja Lebah Yang Bijak...

Raja Lebah:

Cukup...cukup...wah hebat sekali. Ternyata yang namanya bersatu padu itu hebat sekali. Satu
dalam suara, satu dalam pikiran, satu dalam tindakan, satu dalam pakaian, satu dalam perasaan,
satu dalam makanan, satu dalam perjuangan, satu dalam visi dan misi, satu dalam langkah, satu
dalam cita, saru dalam rasa, satu dalam pangkat...oh nanti dulu yang ini saya ralat, satu dalam
jabatan...oh nanti dulu yang ini juga saya ralat, satu dalam nasib...oh nanti dulu yang ini saya
agak bingung, satu dalam menyerang musuh, satu dalam mempertahankan negara, satu dalam
duka, satu dalam suka...oh nanti dulu yang ini aku juga agak bingung. Serba satu, kompak,
menurut semua perintahku itulah yang selalu aku idam-idamkan. Maka inilah satu-satunya cara
agar engkau mampu menjadi Guru Lebah Bertaraf Internasional. Jaganlah banyak
bertanya...kalau perlu tidak perlu bertanya. Jika terpaksa bertanya maka pertanyaanmu itu harus
the best atau tanyakan yang baik-baik. Pikirkan dan anggaplah bahwa metodeku itu adalah
metode yang terbaik. Marilah kita bersama menyanyikan Himne Resep Raja Lebah.

Peserta Seminar Lebah:

Resep..resep...resep...si Raja Lebah. Jangan lupakan resep..resep.... Hapalkan diluar kepala
resep...resep...si Raja Lebah....hafal...hafal...hafalkan...hafalkan. Si Raja Lebah...satu-satunya
resep yang paling baik di dunia.

Raja Lebah:

Good...good...wah terasa intuisiku telah tertarik keluar melihat dan mendengar semuanya itu
percaya seribu persen kapada resepku. Aku berpesan tak perlu hiraukan omongan para nara
sumber. Wong dia saya undang hanya sebagai formalitas saja. Walaupun saya undang ...nara
sumber itu hanya akansaya beri waktu sedikit saja...barang dua sampai tiga menit....agar tidak
terlalu banyak ngomong. Kamu boleh mendengarkan presentasi dari Lehab Statusquo...karena
dia itu pro denganku. Sedangkan untuk Bagawat...janganlah dengarkan dia itu. Makanya dalam
seminar ini lebih banyak waktu akan saya gunakan sendiri sebagai moderator untuk
mendidikmu. Jawab yel ku Hidup Raja Lebah! Hidup Raja Lebah! Hidup Raja Lebah!

Peserta Seminar:

Hidup Raja Lebah! Hidup Raja Lebah! Hidup Raja Lebah! Hidup Raja Lebah! Hidup Raja
Lebah! Hidup Raja Lebah! Hidup Raja Lebah! Hidup Raja Lebah! Hidup Raja Lebah! Hidup
Raja Lebah! Hidup Raja Lebah! Hidup Raja Lebah!



Raja Lebah:

Hahhhh...hehhh....dengan demikian aku tidak ragu-ragu lagi mengeluarkan danaku untuk
memberi transport dan akomodasi kepadamu semua. Marilah kita nyanyikan Mars Raja Lebah:
Dengarkan...Camkan...Laksanakan...Laporkan. Sepuluh kali.

Panitia Seminar Lebah:

Maaf sang Raja Lebah...waktunya tinggal lima menit...padahal Lebah Statusquo belum bicara.
Raja Lebah:

Oh..hah...hah...wahai Lebah Statusquo...engkau sudah duduk di sampingku sejak tadi ta?
Silahkan bicara tetapi waktunya tinggal dua menit.

Lebah Status Quo:

Hadirin semua...karena waktunya tinggal dua menit maka intisari bicara saya adalah setuju
dengan semua yang disampaikan moderator yaitu si Raja Lebah. Demikianlah semoga tercapai
cita-cita anda semua. Amiin.

Raja Lebah:

Kita beri applause kepada Lebah Statusquo yang telah memberikan presentasinya dengan sangat
bijaksana dan luar biasa. Bersiaplah semua juru kamera untuk mengabadikan gambar dimana
saya akan memberikan piagam penghargaan kepada Lebah Statusquo. Lha di mana Bagawat?
Hai panitia...dimanakah Bagawat.

Panitia Seminar Lebah:

Maaf sang Raja Lebah...hingga saat ini sang Bagawat belum tampak hadir. Tetapi sekarang
waktunya sudah istirahat.

Raja Lebah:

Wah rugi saya...maksudku...bicaraku panjang lebar itu juga agar bisa didengarkan oleh Bagawat.
Sialan belum datang dia.

Panitia Seminar Lebah:

Hadirin sekarang saatnya kita ISOMA.

Raja Lebah:

Peserta seminar yang berbahagia...setelah cukup ISOMA...marilah kita mulai lagi dengan sesion
ke dua di siang hari. Sebelumnya saya ingin menyampaikan teori umumku untuk sukses menjadi
Guru Lebah Bertaraf Internasional. Saking pentingnya teoriku itu maka anda semua tidak boleh
lupa. Hapalkan dan ingatlah selalu serta amalkan setiap saat. Boleh juga teoriku itu engkau
anggap Ajimat dalam hidupmu. Sekali lagi teoriku adalah: Dengarkan Titah Sang Raja Lebah,
Camkan Titah Sang Raja Lebah, dan Laksanakan Titah Sang Raja Lebah. Bagaimana? Ayo yel-
yelkan bersama!

Peserta Seminar:

Dengarkan Titah Sang Raja Lebah, Camkan Titah Sang Raja Lebah, dan Laksanakan Titah Sang
Raja Lebah. Bagaimana? Ayo yel-yelkan bersamal

Raja Lebah:

Whussszzz...semprul ki...Dua kalimat yang terakhir jangan di ucapkan!

Peserta Seminar:

Dengarkan Titah Sang Raja Lebah, Camkan Titah Sang Raja Lebah, dan Laksanakan Titah Sang
Raja Lebah.

Raja Lebah:

Sekali lagi!

Peserta Seminar:

Dengarkan Titah Sang Raja Lebah, Camkan Titah Sang Raja Lebah, dan Laksanakan Titah Sang



Raja Lebah.

Raja Lebah:

Good...good...wahai peserta seminar yang berbahagia dengarlah teoriku bagaimana engkau
semua bisa menjadi Guru Lebah Bertaraf Internasional, berikut ini bersifatlah tertutup,
bersikaplah angkuh terhadap ide-ide lain, jangan terlalu percaya kepada pembaharuan, anggaplah
seolah-olah hanya diri kita sendiri yang ada, kalau perlu lawanlah perubahan, patenkan
eksploitasi, dominasilah keadaan, lawanlah arogansi dengan arogansi, andalkan kekuatanmu,
lakukan komunikasi searah, hargailah tamu-tamu yang bermanfaat saja, waspadai ide yang lain,
kalau perlu curilah kebaikan orang lain, penjilat itu juga ada gunanya, menekan bawahan itu juga
ada manfaatnya, bekerjasama dengan Neopragma Dunia Selatan juga ada manfaatnya, menutup
telinga dari bisikan baik juga ada perlunya, bersifat eksklusif juga ada perlunya, protektif juga
ada perlunya...dst. Wahai peserta seminar....ternyata aku capai juga membawakan presentasiku.
Saya minta anda tetap duduk dengan seksama di kursi anda masing-masing dan saya akan
Mengantuk barang 2 atau 3 menit. Janganlah menjadi peserta seminar yang tidak kreatif.
Walaupun saya tertidur dii hadapanmu semua, maka ambil pula hikmah-hikmahnya. Perhatikan,
catat dan tanyakan perihal bagaimana saya mengantuk, gaya mengantuk saya, berapa kali saya
mendengkur ketika saya tertidur di depan sisni. Nggger...nggerrrrr....nggerrrrrrr.

Panitia Seminar:

Maaf...sang Raja Lebah...waktunya tinggal empat puluh lima menit. Sebetulnya sekarang itu
jatahnya sang Bagawat untuk bicara. Bagawat sudah duduk di sampingmu sejak tadi.

Raja Lebah:

Ohhh..oh..silahkan Bagawat bicara.

Bagawat:

Peserta seminar yang berbahagia, pertama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadlirat Allah
SWT yang telah mengijinkan kita untuk bertemu di sini. Saya juga mengucapkan terimakasih
kepada Raja Lebah atas undangannya kepada saya untuk presentasi makalah saya. Hadirin semua
menurut saya kompetensi apapun yang diraih oleh siapapun itu harus dilandasi dengan niat yang
baik, tulus, ikhlas, terbuka serta berlandaskan kepada iman dan tagwa. Setinggi-tinggi motivasi
dan kehendak baik adalah bekerja atau belajar itu berlandaskan iman dan tagwa. Dengan
demikian kita akan terbebas dari perasaan sombong, iri, dengki, ...dst. Kedua, yaitu kita perlu
menyelaraskan sikap dan perbuatan kita dengan niat atau cita-cita kita. Jika anda semua
menghendaki ingin menjadi Guru Lebah Bertaraf Internasional maka anda perlu
mengembangkan sikap bagaimana agar anda mampu meraih atau memperoleh sifat-sifat sebagai
seekor Guru Lebah Bertaraf Internasional. Ketiga, kita harus mempunyai pengetahuan tentang
diri kita sendiri, masyarakat Kita, serta tentang sifat tujuan kita. Jadi kita juga harus mengetahui
apa sifat-sifat Guru Lebah Bertaraf nternasional itu. Untuk itu maka baca dan bacalah, belajar
dan belajarlah, tanya dan bertanyalah, tulis dan menulislah, diskusi dan diskusikanlah, terbuka
dan terbukalah, janganlah bersifat tertutup, kembangkan komunikasi, berpikirlah positif,
hargailah tamu-tamu anda, dengarkan kebaikan walau dari seorang lebah anak-anak sekalipun,
promosikan inovasi, janganlah bersikap proteksi, lawanlah statusquo, kembangkan kerjasama
dengan yang lain, tidaklah bisa kita hidupsendiri, bersikaplah kritis terhadapsemua teori bahkan
jika teori itu berasal dari atasanmu, bahkan kritislah terhadap pikiranmu sendiri, berpikirlah
merdeka, janganlah bersikap sombong dan arogan, bersikaplah bijaksana terhadap arogansi yang
menimpa dirimu, bersikaplah positif terhadap suatu ide, dan janganlah bersikap eksklusif.
Berikutnya adalah carilah kesempatan untuk memperoleh ketrampilan. Sebenar-benar terampil
adalah jika engkau mampu menggunakan segenap kebaikanmu, menggunakan segenap akalmu



dan menggunakan segenap sikap positipmu. Kembangkan keterampilanmu disertai doa dan
ikhtiar. Sesungguhnya berdoa dan belajar itu bersifat kontinu, artinya engkau itu berdoa dan
belajar setiap saat dan dimanapun. Berikutnya adalah mencari pengalaman. Ketahuilah bahwa
serendah-rendah orang mencari ilmu itu adalah jika hanya digunakan untuk dirinya sendiri.
Maka dimensimu akan meningkat jika ilmumu juga bermanfaat bagi lainnya. Setinggi-tinggi
lebah atau orang mencari ilmu adalah jika dia bisa mengembangkan ilmunya secara sistemik.
Maka tidaklah cukup jika engkau hanya mencari ilmu di dalam atau disekita Sarang mu itu.
Engkau harus terbag jauh dari sarangmu agar engkau memperoleh pengetahuan dan pengalaman
yang banyak. Tidak hanya itu kalau perlu engkau juga mengembangkan jejaring kerjasama atau
networking pengembangan ilmu untuk menjawab bagaimana menjadi Guru Lebah bertaraf
Internasional. Demikianlah sepintas presentasi saya...apakah ada pertanyaan?

Semua Peserta Seminar Lebah bertanya:

Alhamdullilah...wahai sang Bagawat...itulah yang selama ini aku cari dan aku rindukan. Kami
semua masih mengharapkan pembicaraanmu walau sampai malampun.

Bagawat:

Ooh..tidak saya di sini adalah tamu. Baiklah karena waktunya sudah habis...maka saya
kembalikan kepada moderator...Iho...mana moderatornya?

Panitia Seminar Lebah:

Hadirin yang saya hormati...saya informasikan bahwa dikarenakan masuk angin maka moderator
seminar ini Sang Raja Lebah telah meninggalkan acara ini. Atas nama panitia kami
mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada sang Bagawat. Dengan ini saya
mewakili moderator, marilah seminar ini kita tutup dengan berdoa menurut keyakinan kita
masing-masing. Amiiin.

Elegi Seorang Hamba Menggapai Wajah
Oleh: Marsigit

Hamba menggapai wajah memulai perjalanannya:

Aku di sini akan dan sedang memulai perjalananku. Dalam mimpiku, perjalananku itu akan
sangat jauh dan sangat melelahkan. Tetapi konon sangat menjanjikan dan berpengharapan.
Walaupun sangat berbahaya dan menakutkan. Konon dalam perjalananku aku harus berbekal
jiwaku, berpegang pada jiwaku dan bertuju kepada jiwaku. Tidak hanya itu saja. Konon juga aku
harus berteman jiwaku, bertanya kepada jiwaku. Aku dapat memilih sembarang kendaraanku,
tetapi kendaraan utamaku adalah orang-orang bijak. Para nabi dan rosul adalah “pesawat” ku.
Sedangkan tumpangan yang paling murah dan umum adalah pada guru. Konon aku bukan
sekedar ilmu, tetapi ilmu adalah pelumasku. Agar aku bisa mencapai tujuan dengan berhasil,
konon aku harus mencari teman-temanku, yaitu para siswa-siswa. Tetapi aku juga disarankan
untuk bersilaturahim kepada negarawan, politisi dan ulama. Aku diperingatkan untuk waspada,
karena godaan diperjalanan sangat banyak. Godaan itu ada yang besar seperti raksasa, ada yang
tajam setajam pisau cukur, ada yang selembut salju, ada yang tampak jelas tetapi banyak yang
tidak tampak jelas. Tetapi apapun yang terjadi aku dipesan agar bersikap sabar, tawakal dan
tumakninah. Aku harus bersabar dan tawakal ketika aku tidak dapat menemukan kendaraan
untuk bebergian, bahkan aku harus sabar ketiga aku ditinggalkan teman-temanku, bahkan aku
harus sabar ketika aku ditinggalkan oleh semuanya. Tetapi aku juga harus sabar melihat segala
macam kejadian, bencana alam, bencana kemanusiaan, perang bahkan kiamat sekalipun.



Anehnya aku diberi tugas untuk mencatat dan menyaksikan semuanya yang terjadi itu. Aku juga
sekaligus diangkat untuk menjadi saksi bagi semuanya, baik dalam ruang dan waktu. Tetapi aku
harus mempersiapkan diri ketika konon aku harus ikut maju ke medan laga dan pertempuran.
Tetapi beritanya, musuhku yang paling berat adalah diriku sendiri. Aku diberitahu bahwa aku
ditakdirkan untuk tidak mudah mengenali diriku sendiri. Karena konon wajahku bisa menyerupai
apa saja. Wajahku bisa menyerupai apa saja yang aku pikirkan. Wajahku bisa menyerupai orang
bijak, bisa menyerupai orang jahat, bisa menyerupai pejabat negara, bisa menyerupai presiden,
menteri. Wajahku juga bisa menyerupai uandang-uandang, peraturan, tata-tertib. Wajahku bisa
menyerupai orang tua, bisa menyerupai anak kecil, bahkan bisa menyerupai seorang bayi yang
belum lahir sekalipun. Tetapi perjalanan dan semua perjuanganku itu konon sebenarnya
diperuntukkan untuk mencari tahu bagaimana wajahku itu. Jadi seberat inilah cobaan dan
perjuangan hidupku, sekedar hanya untuk dapat mengetahui seperti apakah wajahku itu.

Hamba menggapai wajah berjumpa dengan hamba menggapai tinggi:
Wahai hamba menggapai tinggi, bolehkan aku bertanya.

Hamba menggapai tinggi:
Boleh-boleh saja. Silahkan jika engkau ingin bertanya.

Hamba menggapai wajah:

Dalam rangka mengetahui wajahku, maka aku melakukan perjalanan jauh ini. Tetapi sekarang
saya bingung. Sampai di manakah dan berada dimanakah aku ini. Kemudian aku harus menuju
kemanakah dan harus menemui siapakah. Kemudian aku harus melakukan apa sajakah?

Hamba menggapai tinggi:

Ketahuilah bahwa manusia diciptakan hanyalah untuk beribadah kepada sang Pencipta. Tetapi
sekarang mulai banyak orang-orang sudah tidak tahu diri lagi. Maka seyogyanya, temuilah
mereka dan beritahukanlah kepada mereka, walaupun hanya sekedar satu ayat sekalipun.
Tegakkanlah kebenaran dan keadilan, agar mereka semua selamat di dunia maupun di akhirat.

Hamba menggapai wajah:
Terang dan jelas petunjukkmu itu. Tiadalah keraguan sekarang bagiku untuk melangkah. Doa
restumu lah yang selalu aku mohon supaya aku berhasil mengemban tugas-tugasmu itu. Salam.

Hamba menggapai wajah menjumpai raksasa dan ksatria yang sedang berperang:

Hamba menggapai wajah:
Wahai raksasa dan ksatria, kenapa engka berdua lakukan peperangan ini? Bukankah berdialog
itu lebih baik.

Raksasa:

Dasar orang tidak tahu diri. Engkau kusuruh membunuhnya malah pergi tak karuan juntrungnya.
Hai orang yang mengakau sebagai hamba menggapai wajah. Sekarang kau pilih saja. Kau ingin
ikut denganku atau ikut dengan musuhku itu.

Ksatria:



Wahai hamba menggapai wajah. Maafkanlah aku, karena aku telah berbuat tidak bijaksana,
sehingga reputasimu telah tercemarkan oleh kejadian ini. Terserahlah engkau. Jika engkau ingin
membantuku bolehlah, tetapi jika engkau tidak ingin membantuku ya tidak apa-apa. Aku
serahkan sepenuhnya kepada yang Maha Kuasa, suratan takdir dan ikhtiarku.

Hamba menggapai wajah:

Wahai raksasa. Iba dan marah hatiku melihat dirimu. Mengapa engkau telah berperangai seburuk
itu. Bukankah aku teringat bahwa ketika itu engkau menemuiku untuk meminjam wajahku.
Maka aku pinjamkan wajahku kepadamu tetapi dengan pesan agar dijaga baik-baik. Mengapa
engkau tidak bisa mengemban amanahku. Bahkan sekarang kondisinya sebegitu buruknya. Lebih
dari itu. Engkau juga telah salah gunakan wajahku untuk kepentingan-kepentinganmu secara
tidak bertanggung jawab. Bahkan engkau gunakan wajahku itu untuk menggapai ego dan
kepentingan dirimu. Engkau telah bersembunyi di balik wajahku untuk melakukan kedholiman
di muka bumi ini. Engka bahkan telah melakukan perusakan di muka bumi ini menggunakan
wajahku. Dengan dalih-dalih kebaikan engkau ciptakan keburukan-keburukan. Dengan
bersembunyi di balik wajahku, engkau telah salah gunakan kekusaaan untuk menguasai dan
merampas hak-hak orang banyak. Kamu ciptakan sistem dan aturan-aturan yang mementingkan
dirimu sendiri. Kamu telah merubah wajahku yang kau pinjam menjadi wajah yang rakus akan
kekuasaan.

Hamba menggapai wajah:

Wabhai ksatria. Iba dan menyesal hatiku melihat dirimu. Mengapa engkau telah aku biarkan dan
aku tinggalkan begitu lama. Bukankah aku teringat bahwa ketika itu engkau menemuiku untuk
mohon ijin melakukan perjalanan dan berjuang menegakkan kebenaran dan keadilan. Tetapi aku
telah melupakanmu. Maka maafkanlah diriku.

Raksasa:

Wahai orang yang mengaku-aku menggapai wajah. Sombong amat engkau itu. Emangnya gua
pikirin. Memangnya siapakah dirimu itu. Dirimu itu bagiku, sebenar-benar tidak berharga. Kamu
tidak mempunyai nilai bagiku. Tetapi jika kamu tetap ingin hidup maka boleh tetapi dengan
saratnya. Saratnya adalah engkau cabut semua pernyataanmu itu tentang diriku. Kemudian kamu
minta maaf dua ratus persen kepadaku. Setelah itu maka kamu harus tunduk tigaratus persen
kepadaku. Jika tidak, maka enyahlah engkau itu dari depanku ini.

Ksatria:

Wahai orang menggapai wajah. Sungguh mulia budi dan ucapan-ucapanmu itu. Maafkanlah
bahwa aku telah sekian lama tidak memberi khabar kepadamu. Aku hanya berserah diri kepada
yang Maha Kuasa, suratan takdir dan ikhtiarku. Aku tidak berani menatap wajahmu seratus
persen karena aku khawatir dengan caraku. Aku merasa perlu mengembangkan cara dan metode
agar aku bisa menatap wajahmu. Sebenar-benar yang terjadi adalah bahwa aku tidak mengetahui
bagaimana wajahku itu.

Raksasa:
Ah dasar orang bodoh dan dungu. Melihat wajah sendiri saja tidak bisa. Ini, kalau engkau ingin
melihat wajahku. Tentu wajahku adalah paling tampan di dunia ini, bukankah begitu?



Orang bijak datang menemui ketiga orang tersebut:

Wabhai ketiga orang yang sedang bertengkar. Demikianlah kodratnya. Bahwa hamba menggapai
wajah telah ditakdirkan mempunyai banyak rupa. Raksasa itu tidak lain tidak bukan adalah
dirimu. Ksatria itu juga dirimu. Jadi sebenar-benar dirimu adalah multi rupa.

Hamba menggapai wajah:
Tetapi aku menjadi penasaran. Sebetulnya siapakah diriku itu wahai orang bijak.

Orang bijak:

Dirimu adalah diriku juga. Dirimu mendahului sekaligus mengakhiri mereka. Jiwamu adalah
jiwa mereka, jiwa mereka adalah jiwamu. Tetapi wajahmu akan berbeda-beda pula. Wajahmu
akan tergantung wadahmu. Wadahmu adalah mereka pula. Jika mereka baik maka baik pulalah
wajahmu. Jika mereka buruk maka buruk pulalah wajahmu. Jika mereka raksasa maka menjadi
raksasa pulalah dirimu. Dan jika mereka ksatria maka menjadi ksatria pulalah dirimu itu.
Tiadalah arti bagimu tanpa mereka. Demikian juga tiadalah arti bagi mereka tanpa dirimu.

Hamba menggapai wajah:
Bagaimana dengan dirimu?

Orang bijak:
Kau ganti saja setiap kata “mereka” pada kalimat-kalimat ku di atas dengan kata “wajahmu”,

“raksasa”, “ksatria”, atau “orang bijak”. Maka sebenar benar aku tiada lain tiada bukan adalah
dirimu dan diri mereka pula.

Hamba menggapai wajah:
Jadi siapakah kita ini?

Orang bijak:
Boleh boleh saja. Tetapi jika kita sepakat mencarinya maka kita boleh juga.

Hamba menggapai wajah:
Jangan berputar-putar dan bertele-tele. Tolong sebutkan saja siapa kita?

Orang bijak:
Sebenar-benar dari kita tidak lain tidak bukan adalah “PENDIDIKAN”

Elegi Silaturakhim Para Ikhlas
Oleh Marsigit

Bagawat:

Yhuwang Bawana Langgeng...suasananya malam hening, tata, titi, tentrem, ...tiada apapun suara
belalang ataga ...tiada apapun suara serangga...bahkan angin seakan berhenti bertiup..Udara yang
dingin dan sedikit basah menambah suasana hati menjadi tintrim. Para kawula dasih seakan
tertidur pulas...00..00..0..fenomena apa ini. Sesuai hukumnya bagi orang-orang yang



memikirkannya...segala suasana mempunyai maksud dan tujuan sendiri-sendiri. Apakah makna
dibalik fenomena ini?

Orang Tua Berambut Putih:

Wahai sang Bagawat..maafkan diriku sekali lagi..sesuai hukumnya maka aku selalu hadlir pada
setiap orang yang bertanya apapun pertanyaannya. Wahai sang Bagawat betul gumammu. Jika
engkau katakan segala suasana mempunyai maksud dan tujuan sendiri-sendiri, maka aku ingin
katakan segala suasana, kejadian atau fenomena itu adalah tesis. Maka aku juga dapat
mengatakan bahwa segala suasana, kejadian atau fenomena itu adalah anti-tesis karena segala
tesis itu adalah anti-tesis. Dan segala anti-tesis itu adalah tesis. Itulah hidup itulah pula dunia.
Maka segala ciptaan Tuhan itu adalah tesis bagi manusia untuk memikirkannya, sedangkan
segala perbuatan manusia itu adalah anti-tesis yang dilakukannya.

Bagawat:

Ning..neng..ning..ning. 0Oo..0..ternyata satu pertanyaanku itu juga tesis juga. Itulah bahwa Allah
SWT selalu memberikan rakhmat kepada semua ciptaan Nya dalam bentuk apapun dan sekecil
apapun termasuk hal-hal yang di luar kesadarannya sekalipun. Tetapi aku ingin bertanya kepada
dirimu wahai Orang Tua Berambut Putih. Lantas...jika segala suasana, kejadian atau fenomena
sekarang ini adalah tesis maka apa pula anti-tesisnya?

Orang Tua Berambut Putih:

Tesisnya adalah “...suasananya malam hening, tata, titi, tentrem, ...tiada apapun suara belalang
ataga ...tiada apapun suara serangga...bahkan angin seakan berhenti bertiup..Udara yang dingin
dan sedikit basah menambah suasana hati menjadi tintrim. Para kawula dasih seakan tertidur
pulas...”. Menurutku anti-tesisnya adalah semua yang ada dan yang mungkin ada.

Bagawat:
Apakah yang engkau maksud bahwa anti-tesisnya adalah semua yang ada dan yang mungkin
ada?

Orang Tua Berambut Putih:

Itulah hukumnya dan itulah kuasa Tuhan. Tuhan telah dan selalu memberikan rakhmat Nya
untuk selalu hidup dan menghidupkan ciptaannya. Adapun segala ciptaanya diberikan
keleluasannya untuk memproduksi anti-tesis anti-tesis sesuai dengan dimensinya, keikhlasannya
dan daya pikirnya. Maka itulah sebenar-benar amal perbuatan manusia yang tidak ada satupun
terbebas dari timbangan akhir penentu baik atau buruk, penentu syurga atau neraka..tergantung
tesis-tesis dan anti-tesis yang diciptakannya melalui ikhtiarnya.

Bagawat:



00..00..0... benar dan cocok kata-katamu dengan pikiranku. Maka aku dapat menyimpulkan
bahwa Tuhan itu betul-betul Maha Pemurah, Maha Pengampin dan Maha Pengasih. Maka itulah
sebenar-benar rakhmat bagi orang yang ikhlas dan berpikir kritis bahwa dia bisa selalu
membangun hidup dan dunianya dari apapun dan kapanpun. Jika demikianlah maka aku dapat
menyimpulkan bahwa tiadalah hal di dunia itu bukan merupakan rakhmat dari Tuhan. Oh Tuhan
tiadalah cukup terimakasihku kepada Mu walau aku terus melantunkannya sepanjang hayatku.
Tiadalah cukup permohonan ampunku kepada Mu walaupun aku terus membaca istighfar
sepanjang hidupku. Jikalau demikian yang terjadi apapula arti diriku di hadapan Mu ya Allah?
Apapula hal diriku yang dapat aku sombongkan ya Allah? Maka sebenar-benar *“ku” pada diriku
itu adalah rakhmat Mu. Tiadalah kesopanan dan kesantunan bagi diriku untuk menyebut “ku” di
hadapan Mu ya Allah. Ampunilah dosa-dosaku ya Allah. Amiin.

Orang Tua Berambut Putih:

Wabhai sang Bagawat...tegarkanlah dirimu itu. Jikalau engkau masih mampu tegakkan pikiranmu,
maka aku ingin menyampaikan bahwa “...suasananya malam hening, tata, titi, tentrem, ...tiada
apapun suara belalang ataga ...tiada apapun suara serangga...bahkan angin seakan berhenti
bertiup..Udara yang dingin dan sedikit basah menambah suasana hati menjadi tintrim. Para
kawula dasih seakan tertidur pulas...”

Elegi Tarian Lenggang

Oleh Marsigit

Benar:
Wabhai salah, keterlaluan benar engkau itu. Sudah berkali-kali diperingatkan tetap saja
melakukan kesalahan. Apa yang sebenarnya terjadi dan mengapa engkau berlaku demikian?

Salah:

Biar anjing menggonggong kafilah berlalu. Bukankah itu kata-kata mutiara yang sangat bagus.
Peduli amat aku memperhatikan dirimu. Daripada hidup sekali tidak berkepribadian hanya
dikarenakan memperhatikan omonganmu, lebih baik don’t care sajalah tetapi diriku tetap
berkepribadian. Benar salah itu kan relatif.

Baik:

Wabhai buruk, keterlaluan benar engkau itu. Sudah berkali-kali diperingatkan tetap saja
melakukan hal-hal yang buruk. Apa yang sebenarnya terjadi dan mengapa engkau berlaku
demikian?

Buruk:

Biar anjing menggonggong kafilah berlalu. Bukankah itu kata-kata mutiara yang sangat bagus.
Peduli amat aku memperhatikan dirimu. Daripada hidup sekali tidak berkepribadian hanya
dikarenakan memperhatikan omonganmu, lebih baik don’t care sajalah tetapi diriku tetap
berkepribadian. Baik buruk itu kan relatif.

Mengerti:



Wahai tak mengerti, keterlaluan benar engkau itu. Sudah berkali-kali dijelaskan tetap saja tidak
mau mengerti. Apa yang sebenarnya terjadi dan mengapa engkau berlaku demikian?

Tak Mengerti:

Biar anjing menggonggong kafilah berlalu. Bukankah itu kata-kata mutiara yang sangat bagus.
Peduli amat aku memperhatikan dirimu. Daripada hidup sekali tidak berkepribadian hanya
dikarenakan memperhatikan omonganmu, lebih baik don’t care sajalah tetapi diriku tetap
berkepribadian. Mengerti atau tak mengerti itu kan urusanku.

Jujur:
Wahai koruptor, keterlaluan benar engkau itu. Sudah berkali-kali diperingatkan tetap saja
melakukan kesalahan. Apa yang sebenarnya terjadi dan mengapa engkau berlaku demikian?

Koruptor:

Biar anjing menggonggong kafilah berlalu. Bukankah itu kata-kata mutiara yang sangat bagus.
Peduli amat aku memperhatikan dirimu. Daripada hidup sekali tidak berkepribadian hanya
dikarenakan memperhatikan omonganmu, lebih baik don’t care sajalah tetapi diriku tetap
berkepribadian. Mana buktinya aku seorang koruptor?

Peduli:

Wabhai tak peduli, keterlaluan benar engkau itu. Sudah berkali-kali diperingatkan tetap saja tak
peduli. Apa yang sebenarnya terjadi dan mengapa engkau berlaku demikian?

Tak Peduli:

Tarian lenggang. Aku sengaja menciptakan Tarian Lenggang agar bisa menjamin kepribadianku.
Maka dengan Tarian Lenggangku, aku bisa menutupi semua kebisingan dari luar diriku. Tak
peduli apakah itu saran, nasehat, tulisan atau bacaan. Sehingga dengan demikian aku bisa
membangun duniaku tanpa terkontaminasi oleh nasehat-nasehatmu.

Ikhlas:

Wahai sombong, keterlaluan benar engkau itu. Sudah berkali-kali diajak berdialog dengan ikhlas,
tetap saja engkau beraku sombong. Apa yang sebenarnya terjadi dan mengapa engkau berlaku
demikian?

Sombong:

Tarian lenggang. Aku sengaja menciptakan Tarian Lenggang agar bisa menjamin kepribadianku.
Maka dengan Tarian Lenggangku, aku bisa menutupi semua kebisingan dari luar diriku. Tak
peduli apakah itu saran, nasehat, tulisan, bacaan atau ajakanmu berdialog secara ikhlas. Sehingga
dengan demikian aku bisa membangun duniaku tanpa terkontaminasi oleh saran, nasehat, tulisan,
bacaan atau ajakanmu. Memangnya aku tak mengerti semua celotehmu. DenganTarian
Lenggangku aku bisa cukup hanya mengintip saja semua saran, nasehat, tulisan, bacaan atau
ajakanmu. Gangsi rasanya menaggapi semua ucapan dan tulisanmu.

Elegi Mengintip Pabrik Manusia Inhuman

Oleh Marsigit



Wartawan:
Selamat siang Bapak. Perkenankanlah saya wartawan freelance, mohon perkenan Bapak untuk
melakukan wawancara. Apa sebetulnya pekerjaan pokok Bapak?

Direktur:
Hemm..inilah memang sudah ditakdirkan. Aku ditakdirkan untuk mengelola pabrikku untuk
memproduksi manusia inhuman.

Wartawan:
Sejak kapan Bapak mengelola Pabrik Manusia Inhuman ?

Direktur:
Sejak jaman awal jaman hingga akhir jaman.

Wartawan:
Seberapa besar pabrik itu dan dia berlokasi di mana saja?

Direktur:
Pabrik itu ada yang besar ada pula yang kecil. Adapun lokasinya ada di mana-mana?

Wartawan:
Saya kurang begitu paham? Bolehkan Bapak menjelaskan lebih lanjut?

Direktur:
Pabrik Manusia Inhuman itu ada yang kongkrit, ada yang abstrak, ada yang besar, ada yang
kecil, ada yang di luar, ada yang di dalam, ada yang mandiri, dan ada yang sistemik.

Wartawan:
Supaya saya bisa mengenali pabrik itu labih lanjut, apakah kira-kira ciri-ciri umumnya?

Direktur:
Ciri-ciri umum Pabrik Manusia Inhuman adalah memproduksi manusia inhuman.

Wartawan:
Apakah sebenarnya yang disebut manusia inhuman?

Direktur:
Manusia inhuman adalah manusia yang akan menuju, atau sedang dalam proses awal, atau
sedang dalam proses tengah, atau sedang dalam proses akhir atau sudah kehilangan nuraninya.

Wartawan:
Bagaimana anda mendefinisikan *“kehilangan nuraninya” dan apa ciri-cirinya.

Direktur:
Kehilangan nurani bisa terjadi pada seseorang, bisa terjadi pada keluarga, bisa terjadi di kantor,
bisa terjadi pada kelompok orang, bisa terjadi pada bangsa-bangsa, atau bahkan bisa terjadi pada



seluruh manusia pada jamannya. Kehilangan hati nurani bisa bersifat implisit bisa bersifat
eksplisit, bisa bersifat langsung bisa bersifat tak langsung. Kehilangan hati nurani bisa disadari,
bisa tidak disadari, bisa simtomatik, bisa hanya gejala, bisa tidak teratur, bisa teratur, bisa
sementara, bisa permanen, bisa ketagihan, bisa tidak berdampak, bisa hanya berdampak pribadi,
bisa berdampak kepada orang lain, bisa berdampak secara sistemik, bisa berdampak hanya
urusan dunia, tetapi bisa berdampak sampai urusan akhirat.

Wartawan:
Kenapa anda musti harus membuat pabrik?

Direktur:

Manusia inhuman itu bisa diproduksi oleh diri sendiri atau dari faktor internal, tetapi yang lebih
banyak lagi adalah mereka diproduksi oleh unsur-unsur dari luar. Maka semuanya itulah
bangunan pabrikku.

Wartawan:
Bilamana manusia inhuman diprodusksi oleh diri sendiri dan bilamana diproduksi dari unsur
luar?

Direktur:

Manusia inhuman diproduksi oleh diri sendiri jika subyek diri sekaligus menjadi obyek diri.
Maksudnya adalah bahwa seseorang bisa menjadi inhuman bisa disebabkan oleh karena
potensinya, kesadarannya, pikirannya, hatinya, keinginnannya, tabiatnya, perkataannya,
kemampuannya, pekerjaannya, pergaulannya, dan ikhtiarnya. Manusia yang demikian aku sebut
sebagai Manusia Inhuman Primer. Manusia inhuman diproduksi oleh unsur luar jika subyek atau
obyek luar berpengaruh terhadap subyek atau obyek individu sehingga terciptalah Manusia
Inhuman Primer. Maka manusia inhuman yang diproduksi oleh unsur luar saya sebut sebagai
Manusia Inhuman Sekunder.

Wartawan:
Apakah ciri-ciri manusia yang telah kehilangan nuraninya?

Direktur:

Manusia yang telah kehilangan hati nuraninya adalah manusia yang mengalami disorientasi
nurani. Istilah lain dari disorientasi nurani adalah kacaunya hati, kacaunya pikiran, kacaunya
badan, kacaunya subyek, kacaunya obyek, kacaunya kegiatan, kacaunya konsep, kacaunya
istilah, kacaunya jargon, kacaunya petunjuk, kacaunya perintah, kacaunya harapan, kacaunya
cita-cita, kacaunya ibadah, kacaunya doa, kacaunya laporan, kacaunya jadwal, kacaunya
hubungan, kacaunya komunikasi, kacaunya tanda, kacaunya etika, kacaunya estetika, kacaunya
logika, kacaunya organisasi, kacaunya peraturan, kacaunya undang-undang, kacaunya struktur,
kacaunya tata-tertib, kacaunya kata-kata, kacaunya bahasa, kacaunya tata-krama, kacaunya
penglihatan, kacaunya identitas, kacaunya cerita, kacaunya pola, kacaunya landasan, kacaunya
sifat-sifat, kacaunya subyak, kacaunya obyek, kacaunya predikat, kacaunya tujuan, kacaunya
ketentuan, kacaunya kriteria, kacaunya keadilan, kacaunya sejahtera, kacaunya pendengaran,
kacaunya lembaga, kacaunya institusi, kacaunya pemerintahan, kacaunya kabinet, kacaunya
bangsa, kacaunya negara, kacaunya generasi, kacaunya jaman, kacaunya ruang dan kacaunya



wakt, kacaunya diri, kacaunya material, kacaunya formal, kacaunya spiritual dan kacaunya
nurani.

Wartawan:
Bolehkan saya mewancarai Pabrik-pabrik Manusia Inhuman?

Direktur:
Boleh. Wahai para Pabrik Manusia Inhuman, khusunya yang besar-besar kesinilah. Kepada
wartawan ini, jelaskan identitasmu dan uraikan apa tugas dan fungsimu.

Pabrik Manusia Inhuman - Pertama:

“Kenalkanlah aku adalah Pabrik Manusia Inhuman - Pertama. Aku telah memohon kepada Allah
SWT agar mengijinkanku mendirikan pabrik untuk menghasilkan manusia-manusia durhaka.
Tujuanku adalah untuk membalas sakit hatiku kepada Adam dan keturunannya, karena gara-gara
dia aku menjadi terkutuk selamanya. Maka fungsi dari pabrikku adalah menggoda anak cucu
Adam agar ingkar kepada Tuhan. “

Wartawan:
Kalau begitu, maka sebenar-benar produksi dari pabrikku adalah manusia-manusia inhuman.

Pabrik Manusia Inhuman — Qabil:

Kenalkanlah aku adalah Pabrik Manusia Inhuman — Qabil. Aku sangatlah marah karena Allah
SWT hanya menerima kurban dari saudaraku Habil. Aku telah memohon kepada Allah SWT

agar mengijinkanku mendirikan pabrik untuk membunuh Habil. Tujuan dari pabrikku adalah

untuk membalas demdam terhadap saudaraku dan membunuhnya. Maka fungsi dari pabrikku

adalah untuk menampung orang-orang sesudahku yang menginginkan menirukan jejakku.

Wartawan:
Kalau begitu, maka sebenar-benar produksi dari pabrikku adalah manusia-manusia inhuman.

Pabrik Manusia Inhuman — Umat Nabi Nuh A.S. Ingkar:

Kenalkan aku adalah para umatnya Nabi Nuh A.S. Aku telah mendirikan pabrik inhuman untuk
menampung umatnya Nabi Nuh A.S yang ingin mengingkari perintah dan petunjuknya.
Sloganku berbunyi “ Hai Nuh! Sesungguhnya engkau telah mengajak berdebat dengan kami.
Banyak benar debatanmu itu. Cobalah engkau datangkan kepada kami siksaan yang engkau
janjikan pada kami itu, jika sekiranya engkau orang yang benar”.

Wartawan:
Kalau begitu, maka sebenar-benar produksi dari pabrikku adalah manusia-manusia inhuman.

Pabrik Manusia Inhuman — Umat Nabi Hud Ingkar:

Umat Nabi Hud A.S. Ingkar “Hai Hud! Tiada engkau mendatangkan kepada kami suatu
keterangan, sebab itu kami tidak suka meninggalkan tuhan kami dengan semata-mata perkataan
engkau itu saja, dan tiadalah kami percaya kepada engkau”.

Wartawan:



Kalau begitu, maka sebenar-benar produksi dari pabrikku adalah manusia-manusia inhuman.

Pabrik Manusia Inhuman — Umat Nabi Luth Ingkar:
Aku adalah pabriknya kaum homo, maka tantanganku kepada Nabi Luth “Datangkanlah siksaan
Allah itu hai Luth, jika sekiranya engkau orang yang benar”.

Wartawan:
Kalau begitu, maka sebenar-benar produksi dari pabrikku adalah manusia-manusia inhuman.

Pabrik Manusia Inhuman — Abu Lahab:
Abu Lahab “Apakah ini gunanya engkau himpunkan kemi kesini? Celaka engkau Muhammad,
jahat sungguh perbuatan dan perkataanmu itu”.

Wartawan:
Kalau begitu, maka sebenar-benar produksi dari pabrikku adalah manusia-manusia inhuman.

Pabrik Manusia Inhuman — Zpinoza-Syeikh Siti Jenar:

Zpinoza-Syeikh Siti Jenar “Jika rajamu ingin memanggil aku, minta ijin dulu kepada tuhan,
karena aku adalah tuhanmu. Jika engkau ingin minta ijin tuhan, permisilah dulu kepadaku,
kerena tuhanmu adalah aku”.

Wartawan:
Kalau begitu, maka sebenar-benar produksi dari pabrikku adalah manusia-manusia inhuman.

Pabrik Manusia Inhuman —Neo Pragmatis dan Neo Kapitalis:

Neo Pragmatis dan Neo Kapitalis ”Aku tak peduli apa itu nurani. Yang aku peduli adalah yang
nyata , yang tampak, yang bermanfaat, yang praktis, yang produktif, yang ekonomis, yang efektif
, yang efisien, yang kontemporer , yang kekinian serta yang untuk keperluan mendatang” .

Wartawan:
Kalau begitu, maka sebenar-benar produksi dari pabrikku adalah manusia-manusia inhuman.

Pabrik Manusia Inhuman Kecil-kecil Protes:

Wahai Bapak Direktur janganlah engkau bertindak aniaya terhadap kami. Walaupun kami relatif
kecil, tetapi kami juga merupakan Pabrik Manusia Inhuman yang bisa mempunyai dampak yang
besar. Maka saya ingin agar engkau memberi waktu pula kepada kami untuk mengenalkan diri
kami dan menyampaikan keadaan kami.

Direktur:
Oh silahkan.

Pabrik Manusia Inhuman —Pemerintah Kehilangan Jati Diri:

Pemerintah Kehilangan Jati Diri “ Aku memang agak sulit menemukan pola kehidupan
masyarakat bangsaku dan masyarakat dunia. Fenomena begitu cepatnya datang dan pergi silih
berganti. Kehidupan masyarakat menjadi semakin rumit saja, sementara berbagai macam
tuntutan begitu banyak menggunung. Dari pada pusing-pusing memikirkan ideal lebih baik



menangani dan mengembangkan program-program yang praktis. Kalau perlu buat saja program
populis yang bisa menghibur rakyat sementara. Sementara diriku didera persoalan-persoalan
politik dan isu-isu yang menggoyang. Itulah sebenar-benar pabrikku, yaitu pabrik manusia
dinegeri ini. Jika terpaksa pabrikku memproduksi manusi inhuman, ya biarlah”

Wartawan:
Kalau begitu, maka sebenar-benar produksi dari pabrikku adalah manusia-manusia inhuman.

Pabrik Manusia Inhuman — Pemimpin Kehilangan Jati Diri:

Pemimpin Kehilangan Jati Diri “Wahai aku adalah pemimpin. Terserahlah anda sebut aku
sebagai pemimpin lembaga, institusi, sekolah, universitas, pabrik atau apalah. Tetapi
kedudukanku sebagai pemimpin itulah yang menyebabkan aku sering disebut sebagai pabrik
manusia. Aku menginginkan lembaga atau institusiku berjalan sempurna dan selalu memperoleh
prestasi gemilang. Saking gemilangnya pencapaian sehingga kepemimpinanku seakan telah
merasuk ke lubuk semua unsur yang aku pimpin. Dikarenakan tuntutan dan kompetisi yang
semakain ketat maka aku menerapkan standard kinerja yang terbaik dan yang the best lah yang
ada. Kalau perlu semua unsur-unsurku harus menyurahkan kepada lembagaku yang aku pimpin
dengan segenap tenaga dan pikirannya setinggi-tingginya, sebesar-besarnya, semaksimumnya,
sedalam-dalamnya, sehebat-hebatnya, tidak aku batasi”

Wartawan:
Kalau begitu, maka sebenar-benar produksi dari pabrikku adalah manusia-manusia inhuman.









